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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara 
detail proses dan hasil identifikasi perilaku agresif pada siswa tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
Subyek penelitian merupakan siswa tunalaras yang memiliki perilaku 
agresif di kelas I bernama IBP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data berupa observasi 
non partisiptif, wawancara mendalam, dokumentasi, dan catatatan lapangan. 
Teknik analisi data menggunakan model interaktif Miles & Huberman (Sugiyono, 
2012: 92) meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
hasil kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan  triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan guru mengenai 
perilaku agresif belum mendalam. Perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa 
tunalaras dengan bentuk fisik (non verbal) contohnya memukul, menendang, 
melempar, merusak, dan mendorong serta perilaku agresif dengan bentuk verbal 
contohnya mengeluarkan kata-kata kasar, megancam orang lain, mengomel dan 
berbicara sendiri, membantah orang lain, dan menangis. Perilaku agresif terjadi 
karena adanya gangguan dari pihak lain. Perilaku agresif yang dilakukan 
memberikan dampak negatif kepada siswa lain yaitu munculnya korban secara 
fisik, psikologi dan sosial, serta terganggunya pembelajaran di kelas akibat 
perilaku agresif yang muncul. Perilaku positif yang dimiliki siswa tetap membuat 
siswa dapat berteman dengan siswa lain meskipun sering melakukan perilaku 
agresif. Perilaku agresif belum ditanggapi dengan serius oleh guru. Kurangnya 
penanganan yang dilakukan oleh guru menjadikan perilaku agresif pada siswa 
tunalaras masih sering terjadi. Upaya pencegahan yang dilakukan belum 
sepenuhnya berhasil untuk mengurangi perilaku agresif yang dilakukan siswa 
tunalaras. 
 




BEHAVIOURAL IDENTIFICATION OF EMOTIONALLY HANDICAPPED 
CHILDREN (AGRESSIVE CHILDREN) IN CLASS 1 INCLUSION SCHOOL 








This research aimed to find out and described in detail the process and 
results of aggressive behavior identification of emotionally handicapped students 
in class I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
The subjects of the research were emotionally handicapped students who 
had aggressive behavior in class 1 named IBP. This research used qualitative 
approach case study research type. Data collection methods included 
observation, interviews, documentation, and field notes. Data analysis techniques 
using Miles & Huberman (Sugiyono, 2012: 92) interactive model included data 
collection, data reduction, data presentation, and withdrawal of conclusions. 
Data validation techniques uses triangulation sources and triangulation 
techniques. 
It can be concluded from the research that teacher's knowledge of 
aggressive behavior had not been fully understood. Aggressive behavior 
performed by emotionally handicapped students in the form of physical abuse 
(non-verbal) like hitting, kicking, throwing, damaging, and pushing. In addition, 
verbal abuse also occurred like swearing, threatening others, nagging and self-
talking, talking back to others, and crying. Aggressive behavior occured as a 
result of disturbance from others. Aggressive behavior that occurred can give 
negative effect to other students like the existence of a victim physically, 
psychologically and socially,other than that, the presence of a disturbance during 
learning activities in class as a result of aggressive behavior. Positive behavior of 
students made them befriend other students even though aggressive behavior still 
occurs. This aggressive behaviour had not been taken into account seriously by 
the teachers. Lack of handling done by teachers made this aggressive behavior in 
emotionally handicapped students to often occur. Prevention had not been fully 
successful in reducing aggressive behavior that occurred among emotionally 
handicapped students.  
 
 















Setiap individu terlahir dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 
Bahkan yang tumpul bisa diasah jadi tajam, maka tidak ada yang tak berpotensi 
untuk menjadi lebih baik. 
(Anonim, diakses dalam http://atagetanyo.blogspot.co.id/2016/09/motto-hidup-
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan, seseorang belajar mengembangkan dirinya agar mampu 
melangsungkan kehidupannya dengan baik. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan formal dapat berlangsung di 
lingkungan sekolah, akan tetapi tidak menutup kemungkinan jika lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat dapat menjadi tempat berlangsungnya 
pendidikan secara informal. Ketiga lingkup pendidikan ini biasa kita kenal dengan  
tri pusat pendidikan, dimana ketiganya saling terkait dan saling melengkapi. 
Kebutuhan akan pendidikan adalah milik semua orang, tidak terkecuali Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK).  
Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang memerlukan 
pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan 
mereka secara sempurna (Hadis, 2006: 5). Keterbatasan yang mereka miliki bukan 
menjadi suatu alasan untuk tidak mendapatkan pendidikan seperti anak normal 
lainnya, termasuk untuk mendapatkan pendidikan melalui sekolah. Saat ini 
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beberapa sekolah sudah menerapkan pendidikan inklusi, atau yang kita kenal 
dengan nama sekolah inklusi.  
Pendidikan inklusi mencerminkan pendidikan untuk semua orang, tanpa 
terkecuali. Sekolah Inklusi merupakan sekolah yang mengakomodasikan semua 
anak, baik yang normal maupun  yang memiliki kebutuhan khusus. Keberadaan 
sekolah inklusi bukan hanya untuk menampung anak berkebutuhan khusus dalam 
sekolah reguler, akan tetapi juga berusaha untuk mengembangkan potensi mereka 
agar terhindar dari diskriminasi pendidikan yang cenderung mengabaikan anak-
anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka 
membutuhkan  bantuan layanan yang bersifat khusus dari pihak yang 
berkompeten. Apabila anak berkebutuhan khusus tidak mendapatkan perhatian 
dan perlakuan khusus, bukan tidak mungkin bagi anak berkebutuhan khusus untuk 
memilih berhenti melanjutkan sekolah daripada harus merasa tersisihkan dari 
lingkungan barunya. Berbagai kesulitan dialami guru dalam mengatasi anak-anak 
berkebutuhan khusus. Anak-anak berkebutuhan khusus biasanya memiliki 
masalah-masalah yang terkadang menyulitkan orang lain untuk berinteraksi 
terhadap mereka, salah satunya adalah permasalahan gangguan emosi dan 
gangguan perilaku. Beberapa anak yang termasuk ke dalam anak berkebutuhan 
khusus dapat memiliki gangguan emosi dan gangguan perilaku.  
Anak-anak berkebutuhan khusus seperti anak tunalaras merupakan anak-
anak yang sering kali memiliki permasalah emosi dan perilaku dalam dirinya. 
Anak Tunlaras sering dan mudah dihinggapi dengan perasaan sakit hati, perasaan 
3 
 
marah, cemas, serta terkadang melakukan tindakan mencuri, berkelahi, dan 
tindakan lain yang dapat merugikan orang lain.  Beberapa karakteristik anak 
tunalaras menurut Budyartati (2014: 37) yaitu bersikap membangkang, mudah 
emosi, sering berperilaku agresif, merusak, mengganggu, dan melanggar norma 
yang berlaku. Hal ini dapat menimbulkan kerugian berupa fisik, psikis, maupun 
kerugian sosial. Beberapa dari tindakan tersebut mengarah kepada perilaku agresif 
yang biasanya menghinggapi anak tunalaras.  
Menurut Saad (2003: 15) dalam perilaku agresif terdapat unsur menyakiti 
dan merusak pihak lain, dengan kata lain perilaku agresif merupakan tindakan 
menyakiti atau merusak baik secara fisik, psikis, dan sosial. Perilaku agresif 
memiliki unsur-unsur kesengajaan, memiliki obyek dan memiliki akibat yang 
tidak menyenangkan bagi pihak yang terkena sasaran perilaku. Perlakuan ataupun 
tindakan yang dilakukan dapat terjadi baik secara fisik maupun verbal. Terdapat 
hubungan timbal balik antara individu dengan lingkungan.  
Uraian tersebut menggambarkan bahwa kurangnya pengawasan, perhatian 
serta kasih sayang dari pihak-pihak terkait seperti orang tua, guru, serta orang-
orang didekatnya atau masyarakat membuat anak cenderung merasa dapat 
melakukan apapun yang diinginkannya. Apabila anak kurang pengawasan dan 
perhatian, anak dapat melakukan semua hal yang ingin mereka lakukan tanpa 
berpikir salah atau benar. Perilaku agresif ini memiliki dampak yang tidak baik 
terhadap perkembangan anak itu sendiri maupun terhadap orang lain yang 
menjadi korban perilaku  agresif tersebut. 
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Diperlukan adanya identifikasi perilaku agresif pada siswa tunalaras. 
Identifikasi sendiri merupakan kegiatan untuk menemukan atau menetapkan 
identitas seseorang. Sedangkan identifikasi perilaku agresif pada siswa tunalaras 
yang dimaksud adalah usaha untuk menetapkan identitas seseorang yang memiliki 
gangguan emosi dan perilaku melalui perbuatan agresif yang dapat diamati dan 
diukur. Identifikasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
seorang anak mengalami kelainan atau penyimpangan perilaku pada masa 
perkembangannya atau tidak.  
Identifikasi penting untuk dilakukan karena perbuatan-perbuatan yang 
merugikan seperti perilaku agresif akan sangat menganggu lingkungan, terlebih 
ketika perilaku tersebut mempengaruhi kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 
Guru akan menjadi kesulitan dalam mengatur kegiatan pembelajaran apabila 
terdapat anak yang mengacau,  akan lebih parah lagi jika ada pula siswa lain yang 
terkena dampak dari perbuatan tersebut dan terjadi beberapa kerusakan fasilitas 
akibat dari perbuatan tersebut. Apabila dibiarkan secara terus-menerus, perilaku 
agresif tersebut dapat memiliki dampak negatif baik bagi dirinya sendiri maupun 
orang lain.  
SD N Bangunrejo 2 merupakan salah satu sekolah yang telah 
menyelenggarakan pendidikan inklusi. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kelas I SD N Bangunrejo 2 pada tanggal 3 dan 9 Januari 
2017, diperoleh informasi bahwa seluruh siswa kelas I yang berjumlah sepuluh 
orang, hampir seluruh siswa merupakan anak berkebutuhan khusus dengan jenis 
ketunaan yang berbeda-beda. Seluruhnya telah mendapat asesmen dari hasil 
kerjasama dengan Voluntas In Psychologia (VIP). Terdapat satu anak di kelas I 
bernama IBP yang telah direkomendasikan untuk masuk ke sekolah SLB E/ 
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Tunalaras. IBP memiliki hasil tes IQ verbal and performance dibawah rata-rata 
dan pernah tinggal kelas. Kemampuan pemahaman, konsentrasi, ketelitian dan 
visiomotorik IBP kurang sehingga mengalami hambatan dalam belajar. IBP juga 
sangat tempramental, mudah marah dan menyerang orang lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa IBP memiliki hambatan emosi dalam dirinya.  
IBP memiliki guru pembimbing khusus (GPK) yang diperbantukan oleh 
orangtua IBP khusus untuk mendampingi IBP ketika belajar di sekolah. Pada saat 
IBP marah, GPK yang berusaha untuk meredam kemarahan IBP dengan sabar. 
Guru Kelas I sering mengeluh dan menyerah terhadap perilaku IBP ketika sudah 
marah. Guru kelas juga pernah memulangkan IBP karena sudah tidak mampu 
menangani perilaku IBP. Apabila ada hal yang tidak diinginkan, IBP langsung 
marah, menyerang orang lain dan merusak objek yang ada disekitarnya. IBP 
seringkali menendang meja dan kursi ataupun benda-benda yang ada disekitar 
IBP.  
Perilaku mudah marah, menyerang dan merusak tersebut merupakan bentuk 
dari perilaku agresif. Perilaku agresif yang dimiliki IBP seringkali menyusahkan 
guru dan orang lain. Setiap kali IBP marah, akan terjadi keributan di kelas dan 
bahkan menyebabkan teman IBP terluka. Perilaku tersebut menghambat 
pelaksanaan pembelajaran, membuat kelas tidak kondusif dan gaduh. 
Pembelajaran terkadang harus terhenti akibat melerai ataupun menenagkan IBP 
dan siswa yang terlibat. 
IBP mampu bergaul seperti anak normal. Ketika anak lain bermain, IBP 
juga ikut bermain bersama mereka. Memang sedikit mengalami kesulitan ketika 
ingin berkomunikasi dengan IBP, karena IBP sedikit pendiam. IBP sering sekali 
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melamun dan terkadang juga disibukkan dengan dunia yang dibuatnya sendiri. 
Meskipun demikian, ternyata IBP memiliki daya imajinasi yang cukup tinggi. 
Khayalan anak yang semula adalah suatu kekurangan, mampu dijadikan sebagai 
kelebihan IBP. IBP mampu membuat cerita dengan imajinasinya. Melalui cerita 
ini IBP mampu berkomunikasi dengan orang lain. 
Pada saat bercerita, IBP sangat antusias. Meskipun tergolong anak yang 
memiliki gangguan perilaku dan emosi, ternyata IBP juga kreatif, akan tetapi 
kreativitas IBP tersebut kurang di asah. Apa yang disampaikan oleh peneliti 
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan dalam artikel yang berjudul 
Berbagai Pengalaman Tentang Tunalaras (Minggu, 23 November 2008) yang 
mengatakan bahwa anak tunalaras bisa saja berubah menjadi anak yang kreatif 
asalkan dibutuhkan perhatian dan pengarahan yang baik dari pendidik atau 
orangtua untuk menuntun mereka ke arah tersebut. 
Identifikasi perilaku agresif pada siswa tunalaras merupakan usaha yang 
penting dilakukan untuk menemukan ataupun menetapkan identitas siswa melalui 
perbuatan agresif yang dapat diamati dan diukur. Identifikasi perilaku agresif ini 
penting dilakukan oleh sekolah, akan tetapi kenyataannya belum dilakukan 
dengan baik oleh sekolah sehingga baik dari guru maupun sekolah juga belum 
melakukan tindakan yang tepat dan khusus untuk menangani masalah perilaku 
agresif tersebut. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk mendapat gambaran secara mendetail mengenai identifikasi perilaku agresif 
pada anak tunalaras, dalam bentuk fisik (non verbal) dan verbal. Penelitian 
diadakan di SD N Bangunrejo 2 karena sekolah tersebut memiliki siswa tunalaras 
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yang sangat agresif dan bermasalah, akan tetapi memiliki kreativitas yang 
seharusnya dapat dikembangkan. Dari latar belakang tersebut terkait dengan 
perilaku agresif pada anak tunalaras, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
yang berjudul “Identifikasi Perilaku Anak Berkebutuhan Khusus (Anak Agresif)  
di Sekolah Inklusi Siswa Kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, maka permasalahan yang 
muncul adalah sebagai berikut. 
1. Siswa tunalaras memiliki hambatan emosi dan perilaku sehingga sering 
berperilaku agresif. 
2. Siswa tunalaras memiliki perilaku agresif yang merugikan dan mengganggu 
siswa lain serta menghambat pembelajaran di kelas. 
3. Identifikasi perilaku agresif pada siswa tunalaras penting dilakukan sebagai 
usaha untuk mengatasi perilaku agresif, akan tetapi hal ini belum dilakukan 
oleh guru. 
4. Guru kelas kurang mampu dalam menangani siswa tunalaras dengan perilaku 
agresif. 
5. Kreativitas siswa belum dikembangkan dengan baik. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
akan memfokuskan masalah pada identifikasi perilaku agresif anak berkebutuhan 
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khusus dengan jenis ketunaan E (Tunalaras) pada siswa kelas I di SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: bagaimana proses dan hasil identifikasi perilaku agresif pada 
siswa tunalaras di kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan secara detail proses dan hasil identifikasi perilaku agresif 
pada siswa tunalaras di kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan di bidang pendidikan dasar khususnya mengenai perilaku agresif 
pada siswa tunalaras dengan gangguan emosi serta perilaku. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan refleksi bagi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Menemukan beberapa solusi yang dapat digunakan dalam menangani siswa 
tunalaras sebagai penyempurnaan praktik pendidikan. 
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b. Bagi Kepala Sekolah 
1) Sebagai bahan pertimbangan menentukan kebijakan sekolah dalam 
pembelajaran anak tunalaras. 
2) Meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar anak 
berkebutuhan khusus (ABK) yang dilakukan oleh tenaga pendidik. 
c. Bagi Siswa Tunalaras 
1) Membantu siswa untuk menemukan solusi yang tepat bagi permasalahan 
yang dialami. 
2) Membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dirinya. 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah pengetahuan mengenai pembelajaran perilaku agresif pada siswa 
tunalaras. 
2) Menambah pengalaman serta dapat memecahkan suatu masalah dalam 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus (ABK). 
e. Bagi Pembaca 
1) Menambah wawasan bagi pembaca mengenai perilaku agresif siswa. 






A. Kajian Teori 
1. Identifikasi Perilaku 
a. Pengertian Identifikasi Perilaku 
Menurut JP Chaplin Identifikasi adalah pengenalan, menempatkan obyek 
atau  individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu. 
Poerwadarminto menyebutkan bahwa identifikasi adalah penentuan atau 
penetapan identitas seseorang atau benda (Profita, 2015: 32). Sementara 
Budyartati (2014: 37) mengemukakan bahwa istilah identifikasi secara harfiah 
dapat diartikan menemukan atau menemukenali.  Dari beberapa pendapat ahli 
tersebut dapat ditegaskan bahwa identifikasi adalah suatu usaha yang dilakukan 
seseorang untuk menemukan atau menetapkan identitas seseorang atau suatu 
benda sesuai dengan karakteristiknya. Identifikasi dapat dilakukan melalui 
kegiatan mencari, mengumpulkan, dan mencatat informasi yang ditemukan sesuai 
dengan kebutuhan. Identifikasi ini penting dilakukan untuk mengetahui berbagai 
permasalahan ataupun kebutuhan sesuai yang diinginkan oleh seseorang agar 
nantinya dapat dilakukan pengembangan ataupun tindakan lain yang sesuai. 
Perilaku adalah setiap respon atau perbuatan seseorang, sesuatu yang 
dilakukan oleh seseorang. Menurut McDonald (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 4) 
suatu perubahan perilaku merupakan suatu perubahan kepribadian, karena setiap 
respon atau tindakan seseorang yang menunjukkan perubahan itu sebagai 
cerminan fenomena psikologis, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat 
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diamati dan bahkan kadang-kadang juga dapat diukur. Jadi menurut pendapat  
ahli, perilaku merupakan tindakan atau perbuatan seseorang yang menunjukkan 
perubahan. Perubahan dalam tindakan tersebut menggambarkan fenomena 
psikologis yang dapat dan tidak dapat diamati. Fenomena tersebut bahkan ada 
yang dapat diukur. Perilaku merupakan respon seseorang terhadap lingkungannya. 
Hal ini dapat dimaksudkan bahwa perilaku akan terwujud apabila ada sesuatu 
yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan atau respon seseorang. Dapat 
diartikan bahwa perilaku membutuhkan rangsangan untuk bisa menimbulkan 
suatu perilaku tertentu. 
Menurut Evan et al (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 4) perilaku, dalam 
bentuknya yang sederhana merupakan perbuatan yang dapat diamati, dengan 
suatu titik awal dan akhir yang dapat diukur. Dengan demikian menurut pendapat 
Evan et al, perilaku secara sederhana dapat diartikan sebagai perbuatan yang dapat 
diamati. Perilaku juga memiliki titik awal dan akhir sehingga memungkinkan 
perilaku tersebut untuk dapat diukur. Bruno (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 4-5) 
menyatakan bahwa perilaku (behavior) adalah segala tindakan yang dilakukan 
oleh suatu organisme. Berbagai respon, proses mental dan emosional yang tidak 
tampak atau tidak dapat diamati juga merupakan perilaku, demikian juga dengan 
pikiran dan perasaan yang juga termasuk ke dalam jenis perilaku. Dengan 
demikian, menurut Bruno, perilaku dimaksudkan sebagai perbuatan yang 
dilakukan oleh suatu organisme. Perilaku sebagai suatu perbuatan yang dilakukan 
oleh organisme, bahkan sesuatu yang tidak tampak seperti pikiran dan perasaan 
juga merupakan bagian dari perilaku. 
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Axelord (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 4) mengatakan bahwa sebagian besar 
pendidik mengistilahkan perilaku menunjuk hanya pada perkembangan anak, 
misalnya apakah anak mengikuti perintah guru, dan sebagainya. Pada konteks 
pembelajaran, perilaku sebenarnya mencakup berbagai perbuatan anak. Pendapat 
ahli tersebut dapat dimaksudkan bahwa perilaku dalam pandangan pendidik 
dimaknai secara sempit yaitu hanya sebatas pada perkembangan anak saja, 
padahal dalam konteks pembelajaran perilaku dapat mencakup semua perbuatan 
yang dilakukan oleh anak. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa perilaku merupakan 
semua bentuk respon atau perbuatan seseorang yang dapat diamati ataupun yang 
tidak dapat diamati, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Jadi, 
identifikasi perilaku dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan seseorang 
untuk menemukan atau menetapkan identitas seseorang melalui perbuatannya 
yang dapat diamati, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Identifikasi 
perilaku dalam penelitian disini dimaksudkan sebagai suatu usaha seseorang 
untuk mengetahui apakah seseorang anak mengalami kelainan atau penyimpangan 
(emosional atau tingkah laku) dalam pertumbuhan atau perkembangannya 
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya.  
b. Jenis-jenis Perilaku 
Skinner (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 5) membagi perilaku menjadi dua 
jenis, yaitu 1) perilaku respondent, menunjuk pada perilaku reflek atau respon 
spontan secara otomatis dan 2) perilaku operan (operant behavior), menunjuk 
pada perilaku yang disadari. Menurut Pristiwaluyo & Sodiq  (2005: 5) perilaku 
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manusia berdasarkan acuan norma dapat dibedakan menjadi dua antara lain 
sebagai berikut. 
“1) Perilaku normal, yaitu perilaku perilaku manusia yang selaras dengan 
norma  masyarakat atau perilaku yang sesuai dengan norma yang ada dan 
berlaku secara umum; 2) Perilaku menyimpang, yaitu perilaku yang 
disebabkan oleh ketidaknyamanan dan ketidakhangatan kondisi fisik atau 
psikologis pada seseorang dan melanggar peraturan yang telah ada. Perilaku 
menyimpang merupakan merupakan konsep yang relatif, sehingga perilaku 
menyimpang itu tergantung pada aturan atau norma umum yang berlaku 
pada tempat tertentu”. 
 
Berdasarkan pendapat dua ahli di atas, perilaku dapat dibedakan menjadi 
perilaku responden dan perilaku operan serta perilaku normal dan perilaku 
menyimpang. Perilaku responden merupakan perilaku yang muncul sebagai 
respon secara otomatis dalam menanggapi sesuatu, sedangkan perilaku operan 
merupakan perilaku yang dilakukan secara sadar. Perilaku dapat dikatakan 
sebagai perilaku normal apabila perilaku tersebut selaras dengan norma yang ada 
dan berlaku di masyarakat. Sedangkan Perilaku menyimpang merupakan perilaku 
manusia yang berada di luar norma sosial atau perilaku yang tidak selaras dengan 
norma yang ada dan berlaku secara umum. Penyimpangan tersebut dapat 
diakibatkan sebagai ketidaknyamanan kondisi seseorang terhadap lingkungannya. 
Berdasarkan data pra observasi, perilaku yang dimiliki oleh anak tunalaras 
di SD N Bangunrejo 2 termasuk ke dalam perilaku yang menyimpang. Hal ini 
dapat dilihat melalui tingkah lakunya yang bertindak semaunya ketika 
pembelajaran berlangsung, padahal seharusnya ketika sedang pembelajaran siswa 
harus tertib. Anak tersebut juga memiliki tingkah laku dan emosi yang berbeda 
dari anak-anak normal lainnya.  
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c. Dimensi Perilaku 
Menurut Evan et al (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 7-9) perilaku dapat 
dibedakan menjadi empat berdasarkan dimensinya, yaitu: 1)  Frekuensi 
(frequency); 2) Durasi (duration); 3) Topografi (topography); dan 4) Besarnya 
(magnitude). Dimensi perilaku tersebut lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut. 
1) Frekuensi (frequency) 
Frekuensi adalah jumlah munculnya suatu perilaku dalam periode waktu 
tertentu. Periode waktu tersebut biasanya berupa menit, jam, hari, bulan, tahun. 
Misalnya siswa mencubit temannya sebanyak empat kali selama 30 menit.  
2) Durasi (duration) 
Durasi adalah lama atau panjang waktu mulai dari awal sampai akhir 
munculnya perilaku. Misalnya, berapa lama waktu siswa tunalaras dalam 
menyelesaikan tugas, berapa lama perilaku menyimpang berlangsung, dan 
lainnya. Diperlukan kecermatan dalam melakukan pencatatan durasi mulai dari 
terjadinya perilaku sampai berakhirnya perilaku agar diperoleh data tentang durasi 
perilaku secara cermat sehingga dapat dilakukan perbaikan atau pengubahan 
perilaku yang tidak diinginkan, khususnya perilaku yang dianggap menyimpang 
dari norma yang berlaku.  
3) Topografi (topography) 
Setiap perilaku memiliki bentuk, oleh karena itu deskripsi bentuk perilaku 
merupakan hal penting ketika melakukan asesmen gangguan perilaku.  Misalnya, 




4) Besarnya (magnitude) 
Besarnya adalah kekuatan atau intensitas suatu perilaku. Ketika seseorang 
mengukur suatu perilaku, besarnya digambarkan secara naratif untuk menjelaskan 
kuatnya perilaku tersebut. Misalnya siswa memukul dengan intensitas lemah, 
sedang, atau kuat.  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa perilaku memiliki empat 
dimensi yaitu frekuensi, durasi, topografi, dan besarnya. Frekuensi adalah jumlah 
perilaku yang muncul dalam kurun waktu tertentu, durasi adalah lama waktu 
perilaku berlangsung, topografi adalah deskripsi bentuk perilaku, dan besarnya 
adalah intensitas suatu perilaku (lemah, sedang, dan kuat). 
2. Anak Tunalaras 
a. Pengertian Tunalaras 
Menurut Hallahan dan Kaufman (Hadis, 2006: 1-3), anak berkebutuhan 
khusus (dulu disebut sebagai anak luar biasa) didefinisikan sebagai anak yang 
memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi 
kemanusiaan mereka secaara sempurna. Anak-anak tersebut dikatakan memiliki 
kebutuhan khusus, karena dalam memenuhi kebutuhan hidupnya mereka 
membutuhkan bantuan layanan yang sifatnya khusus dari pihak yang 
berkompeten pada setiap jenis layanan. Suharmini (2009: 1) mengatakan bahwa 
yang termasuk ke dalam anak-anak berkebutuhan khusus antara lain adalah: 1) 
anak tunanetra, 2) anak tunarungu, 3) anak tunagrahita, 4) anak tunadaksa, 5) anak 
tunalaras, 6) anak berbakat, dan 7) anak berkesulitan Belajar. Jadi menurut 
pendapat dua ahli tersebut di atas, anak berkebutuhan khusus memiliki cakupan 
anak-anak yang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya harus mendapatkan 
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bantuan dari pihak lain yang berkompeten dibidangnya. Anak berkebutuhan 
khusus kurang dapat mengembangkan potensinya secara individu sehingga 
diperlukan bantuan dari pihak lain.  
Anak tunalaras merupakan salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus 
seperti yang disampaikan oleh Suharmini. Definisi anak tunalaras sendiri menurut 
Suharmini (2009: 2) adalah anak yang mengalami gangguan emosi dan gangguan 
dalam perilakunya. Termasuk anak yang mengalami gangguan emosi adalah 
agresif dan social wihdrawl. Somantri (2012: 139) berpendapat bahwa anak 
tunalaras sering juga disebut anak tunasosial karena tingkah laku anak ini 
menunjukkan penentangan terhadap norma-norma sosial masyarakat yang 
berwujud seperti mencuri, mengganggu dan menyakiti orang lain. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut, dapat ditegaskan bahwa anak tunalaras merupakan anak 
yang mengalami gangguan emosi dan tingkah laku. Anak agresif dan anak yang 
menarik diri merupakan anak yang mengalami gangguan emosi dalam dirinya. 
Perilaku anak agresif sering kali bertentangan dengan norma yang berlaku di 
masyarakat. Wujud dari perilaku anak tunalaras menunjukkan perilaku yang 
negatif. 
Menurut Somantri (2012: 140) anak yang mengalami masalah tingkah laku 
disebut anak tunalaras yang didalamnya mencakup anak dengan gangguan  emosi 
(emotional disturbance) dan anak dengan gangguan perilaku (behavioral 
disorder). Hingga kini belum ada definisi yang dapat diterima secara umum serta 
memuaskan semua pihak mengenai anak tunalaras. Batasan atau definisi yang 
telah dikemukan para profesional dan para ahli yang berkaitan dengan anak 
tunalaras masih berbeda-beda dan sesuai dengan sudut pandang disiplin ilmu 
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masing-masing untuk keperluan profesionalnya. Batasan anak tunalaras yang 
digariskan oleh Departemen Pendidikan Kebudayaan (Somantri, 2012: 140) yaitu: 
“Anak yang berumur antara 6-17 tahun dengan karakteristik bahwa anak 
tersebut mengalami gangguan atau hambatan emosi dan berkelainan 
tingkaah laku sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik 
terhadap lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat”. 
 
Sedangkan Kaufman (Somantri, 2012: 140) mengemukakan batasan 
mengenai anak yang mengalami gangguan perilaku sebagai anak yang secara 
nyata menaruh dan merespon lingkungannya tanpa ada kepuasan pribadi, akan 
tetapi masih dapat diajarkan perilaku-perilaku yang dapat diterima oleh 
masyarakat. Dari kedua batasan di atas, dapat dikatakan bahwa anak tunalaras 
sebagai anak dalam rentang waktu usia enam sampai tujuh belas tahun yang 
mengalami hambatan emosi serta tingkah laku sehingga kurang dapat atau 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
lingkungannya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa anak 
tunalaras merupakan anak yang mengalami gangguan tingkah laku dan gangguan 
emosi sehingga sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Menurut 
pengamatan yang dilakukan pada saat pra observasi, dapat dilihat bahwa anak 
mudah marah dan tidak mampu mengendalikan emosinya. Tingkah lakunya juga 
tidak biasa dari anak yang lain, mulai dari sulit berkonsentrasi, sibuk bermain 
sendiri, sering memukuli meja, dan lainnya. Dari pengamatan tersebut dapat 
dilihat bahwa anak tersebut mengalami kelainan atau penyimpangan pada emosi 
dan tingkah lakunya. 
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b. Karakteristik Tunalaras 
Heward  dan Orlansky (Ilahi, 2013: 145-146) mengatakan bahwa seseorang 
dikatakan memiliki gangguan perilaku apabila memiliki satu atau lebih dari lima 
karakteristik berikut dalam kurun waktu yang lama. Karakteristik tersebut yaitu 1) 
Ketidakmampuan untuk belajar yang bukan disebabkan oleh faktor intelektualitas, 
alat indra maupun kesehatan; 2) Ketidakmampuan untuk membangun atau 
memelihara kepuasan dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya dan 
pendidik; 3) Tipe perilaku yang tidak sesuai atau perasaan yang di bawah keadaan 
normal; 4) Mudah terbawa suasana hati (emosi labil), ketidakbahagiaan,  atau 
depresi; dan 5) Kecenderungan untuk mengembangkan gangguan-gangguan 
berupa fisik atau ketakutan-ketakutan yang diasosiasikan dengan permasalahan-
permasalahan pribadi atau sekolah. Karakteristik tersebut lebih lanjut dapat dikaji 
sebagai berikut. 
1) Ketidakmampuan belajar menyebabkan anak kurang percaya diri dalam 
mengembangkan kecerdasannya sehingga memungkinkan seseorang 
merasakan rendah diri ketika berinteraksi dengan teman sebayanya. 
2) Ketidakmampuan membangun hubungan atau kerjasama adalah tanda-tanda 
awal seseorang mengalami gangguan emosi dan perilaku karena mereka 
merasa tidak mempunyai teman dan terpinggirkan dari lingkungan sekolah. 
3) Perasaan juga sangat menentukan apakah seseorang mengalami gangguan 
emosi atau tidak, karena apabila tidak sesuai dengan harapannya, bisa 
menimbulkan keputusasaan dan pengharaapan yang tidak pernah tercapai 
sesuai dengan keingninan. 
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4) Ketidakstabilan emosi bisa menimbulkan seseorang mengalami depresi berat 
karena merasa tidak bahagia atau merasa dirinya selalu gagal dalam mencapai 
sesuatu. 
5) Ketakutan juga menjadi faktor yang membuat seseorang mengalami 
gangguan emosi dan perilau karena mereka sering menjadikan masalah 
pribadi sebagai sesuatu yang menghambat segala keinginannya. 
Sedangkan menurut Budyartati (2014: 37) tunalaras (anak yang mengalami 
gangguan emosi dan perilaku) memiliki beberapa karakteristik yang dimunculkan. 
Karateristik tunalaras (anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku) 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut. 
1) Bersikap membangkang. 
2) Mudah terangsang emosinya/ emosional/ mudah marah. 
3) Sering melakukan tindakan agresif, merusak, mengganggu. 
4) Sering bertindak melanggar norma sosial/ norma susila/ norma hukum. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa karakteristik 
dari anak tunalaras lebih banyak mengarah kepada perilaku-perilaku yang 
menyimpang atau sesuatu yang negatif. Karakteristik anak tunalaras yang muncul 
pada saat pra observasi juga mengarah kepada hal-hal yang negatif seperti kedua 
pendapat di atas. Anak terlihat tidak mau belajar bukan dikarenakan kekurangan 
fisik ataupun intelektualnya melainkan karena anak sulit terfokus dengan 
pembelajaran, kemudian anak tersebut juga memiliki emosi yang labil atau mudah 
berubah-ubah, dan lainnya.  
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c. Klasifikasi Anak Tunalaras 
Secara garis besar anak tunalaras dapat diklasifikasikan sebagai anak yang 
mengalami kesukaran dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, dan 
yang mengalami gangguan emosi. Tiap jenis anak dibagi sesuai dengan berat dan 
ringannya kelainan yang dialaminya. Sehubungan dengan hal tersebut, Willian M. 
Cruickshank (Somantri, 2012: 141-142) mengemukakan bahwa mereka yang 
mengalami hambatan sosial diklasifikasikan ke dalam kategori seperti 1) The 
semi-socialize child; 2) Children arrestd at a primitive level or socialization; 3) 
Children with minimum socialization capacity. Kategori tersebut lebih lanjut 
dapat dikaji sebagai berikut. 
1) The semi-socialize child 
Anak yang termasuk dalam kelompok ini dapat mengadakan  hubungan 
sosial, akan tetapi terbatas pada lingkungan tertentu, misalnya: keluarga daan 
kelompoknya. Keadaan ini terjadi pada anak yang datang dari lingkungan yang 
menganut norma-norma tersendiri, dimana norma-norma tersebut bertentangan 
dengan norma yang berlaku dimasyarakat. Misalnya dilingkungan sekolah, karena 
perilaku anak sudah diarahkan oleh kelompoknya, maka anak seringkali 
menunjukkan perilaku memberontak karena tidak mau terikat oleh peraturan di 
luar kelompoknya, sehingga anak selalu merasakan ada suatu masalah dengan 
lingkungan di luar kelompoknya. 
2) Children arrestd at a primitive level or socialization 
Anak pada kelompok ini perkembangan sosialnya berhenti pada level atau 
tingkatan yang rendah. Anak pada kelompok ini adalah anak anak yang tidak 
pernah mendapat bimbingan ke arah sikap sosial dan terlantar dari pendidikan, 
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sehingga melakukan apa saja yang dikehendakinya. Hal ini dapat disebabkan oleh 
tidak adanya perhatian dari orangtua sehingga perilaku anak cenderung dikuasai 
oleh dorongan nafsu saja. Anak pada kelompok ini masih dapat memberikan 
respon pada perlakuan yang ramah, meskipun perilakunya cenderung dikuasai 
oleh nafsu. 
3) Children with minimum socialization capacity 
Anak pada kelompok ini sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk 
belajar sikap-sikap sosial. Hal ini disebabkan oleh pembawaan, kelainan atau anak 
tidak pernah mengenal hubungan kasih sayang sehingga anak pada golongan ini 
banyak bersikap apatis dan egois. 
Selain klasifikasi anak yang mengalami hambatan sosial, anak yang 
mengalami gangguan emosi juga dapat diklasifikasian menurut berat/ringannya 
masalah atau gangguan yang dialami anak. Anak-anak ini mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan tingkah laku dengan lingkungan sosialnya karena terdapat 
tekanan-tekanan dalam dirinya. Adapun klasifikasi anak yang mengalami 
gangguan emosi menurut Willian M. Cruickshank (Somantri, 2012: 142-143) 
adalah Neurotic behavio dan Children with psychotic processes. Klasifikasi 
tersebut lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut. 
1) Nourotic behavior 
Anak pada kelompok ini masih dapat bergaul dengan orang lain, akan tetapi 
mereka memiliki permasalahan pribadi yang tidak mampu diselesaikannya. Hal 
tersebut membuat anak sering kali dihinggapi perasaan sakit hati, perasaan marah, 
cemas dan agresif, serta rasa bersalah, bahkan terkadang anak melakukan tindakan 
lain seperti yang dilakukan oleh anak unsocialized (mencuri, bermusuhan). Anak 
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pada kelompok ini dapat dibantu dengan terapi dan konselor. Keadaan neurotik 
biasanya disebabkan oleh keadaan atau sikap keluarga yang menolak atau 
sebaliknya, terlalu memanjakan anak serta pengaruh pendidikan yaitu karena 
kesalahan pengajaran atau juga adanya kesulitan belajar yang berat.  
Berdasarkan pengamatan sementara pra observasi, anak tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 2 termasuk ke dalam klasifikasi ganguan emosi neurotic 
behavior karena anak tersebut tergolong masih dapat bergaul dengan teman 
sebayanya akan tetapi anak kurang mampu untuk menyelesaikan permasalahan 
pribadinya sehingga sering dihinggapi dengan perasaan marah dan perilaku 
agresif. 
2) Children with psychotic processes 
Anak pada kelompok ini mengalami gangguan yang paling berat sehingga 
memerlukan penanganan yang lebih khusus. Anak pada kelompok ini sudah 
menyimpang dari kehidupan nyata, sudah tidak memiliki kesadaran diri serta 
tidak memiliki identitas diri. Adanya ketidak sadaran ini disebabkan oleh 
gangguan pada sistem syaraf sebagai akibat dari keracunan, misalnya: minuman 
keras dan obat-obatan. Usaha penanggunalangan pada anak kelompok ini lebih 
sulit karena anak tidak sulit berkomunikasi, sehingga layanan pendidikan harus 
disesuaikan dnegan kemajuan terapi dan dilakukan pada setiap kesempatan yang 
memungkinkan. 
Berdasarkan kedua klasifikasi di atas dapat ditegaskan bahwa klasifikasi 
anak tunalaras dibagi menjadi dua yaitu anak dengan hambatan sosial dan anak 
dengan gangguan emosi. Pada kelompok the semi-socialize child, anak masih 
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dapat melakukan sosialisasi meskipun intensitasnya rendah atau hanya sebatas 
dengan keluarga dan kelompoknya, kemudian pada kelompok children arrestd at 
a primitive level or socialization, level sosial anak sangat rendah, akan tetapi anak 
masih dapat memberi respon pada perlakuan yang ramah, dan pada kelompok 
children with minimum socialization capacity, anak sudah kehilangan kemampuan 
sosialnya. Sementara pada kelompok neurotik, anak mengalami gangguan yang 
sifatnya fungsional, sedangkan pada kelompok psikotis, anak mengalami 
gangguan fungsional dan gangguan yang sifatnya organis sehingga anak yang 
termasuk kelompok psikotis terkadang memerlukan perawatan medis. 
d. Perkembangan Kognitif, Sosial, Emosi, dan Kepribadian Anak Tunalaras 
1) Perkembangan Kognitif 
Anak tunalaras memiliki kecerdasan yang tidak berbeda dengan anak-anak 
pada umumnya. Prestasi yang rendah di sekolah disebabkan karena hilangnya 
minat dan konsentrasi belajar karena masalah gangguan emosi yang mereka alami 
(Somantri, 2012:149). Jadi menurut pendapat ahli, perkembangan kognitif pada 
anak tunalaras tidak berbeda dengan siswa lain, hanya saja kegagalan dalam 
belajar di sekolah seringkali menimbulkan anggapan bahwa mereka memilki 
intelegensi yang rendah. Anggapan tersebut tidak sepenuhnya keliru, karena 
diantara anak-anak tunalaras juga ada yang mengalami keterbelakangan. 
Kelemahan dalam perkembangan kecerdasan tersebut justru dapat  menjadi 
pemicu munculnya gangguan tingkah laku. Masalah intelegensi yang rendah di 
sekolah adalah ketidakmampuan anak untuk menyamai teman-temannya, 
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sedangkan pada dasarnya anak tidak ingin berbeda dengan kelompoknya terutama 
yang berkaitan dengan prestasi belajar.  
“Ketidakmampuan anak untuk bersaing dengan teman-temannya 
menjadikan anak frustasi dan kehilangan kepercayaan dirinya sendiri 
sehingga anak mencari sesuatu yang sifatnya negatif, misalnya: membolos, 
lari dari sekolah atau rumah, berkelahi, mengacau di dalam kelas, dan 
lainnya. Akibat lain dari kelemahan intelegensi terhadap timbulnya 
gangguan tingkah laku adalah ketidakmampuan anak untuk 
memperhitungkan sebab akibat dari suatu perbuatan, mudah dipengaruhi 
sehingga mudah pula untuk terjerumus ke dalam tingkah laku yang negatif 
(Somantri, 2012: 149)”. 
  
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa apabila anak tidak mampu 
bersaing dengan teman-temannya, hal tersebut dapat menjadikan anak frustasi 
sehingga anak akan melampiaskannya dengan sesuatu yang negatif. Selain itu 
anak juga kurang mampu dalam memperhitungkan sebab akibat dari perbuatannya 
serta mudah dipengaruhi hal-hal yang sifatnya negatif. Hal ini merupakan dampak 
buruk yang terjadi akibat dari terhambatnya perkembangan kognitif anak. 
Selain anak yang berintelegensi rendah, tidak berarti bahwa anak yang 
berintelegensi tinggi tidak bermasalah. Anak berintelegensi tinggi seringkali 
memiliki masalah dalam penyesuaian diri dengan teman-temannya. 
Ketidaksejajaran antara perkembangan intelegensi dengan kemampuan sosial 
mengakibatkan anak mengalami kesulitan penyesuaian diri dengan kelompok 
anak yang lebih tua tetapi setara dalam kemampuan mentalnya. Anak yang pintar 
dengan hambatan ego emosional seringkali memiliki anggapan negatif terhadap 
sekolah. Anak menganggap sekolah terlalu mudah dan guru terlalu lambat.  
Masalah lainnya adalah sikap tidak mau kalah, ingin menang sendiri dan ingin 
terlihat lebih unggul dari teman-temannya yang timbul pada diri anak. Anak selalu 
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ingin berhasil dan tidak ingin mengikuti permainan dengan kemungkinan 
dikalahkan orang lain, karena ketika gagal mereka akan mudah kecewa. 
(Somantri, 2012: 149). 
Dari berbagai permasalahan intelegensi di atas, dapat ditegaskan bahwa 
pada dasarnya perkembangan intelegensi anak tunalaras tidak berbeda dengan 
anak lain pada umumnya. Anak tunalaras ada yang memiliki intelegensi rendah, 
intelegensi rata-rata (sedang), dan ada yang memiliki intelegensi tinggi. 
Sedangakan berdasarkan pengamatan sementara pada saat pra  observasi, anak 
tunalaras memiliki kecerdasan yang rata-rata apabila lebih diperhatikan lagi oleh 
orang-orang disekitarnya. Pengamatan pra observasi menunjukkan bahwa anak 
tunalaras di SD N Bangunrejo 2 memiliki kecerdasan atau IQ di bawah rata-rata. 
2) Perkembangan Sosial 
Anak tunalaras mempunyai penyesuaian yang salah (mal-adjustment). 
Gambaran seorang yang memiliki adjustment yang baik dan mal adjustment 
ditinjau dari psikologi. Seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian yang baik 
apabila mempunyai ciri-ciri seperti berikut (Suharmini, 2009:93). 
a) Mempunyai kecakapan untuk belajar merealisasi dirinya dan 
lingkungannya dengan matang. 
b) Bahagia dan mempunyai kepuasan hidup. 
c) Melakukan penyesuaian yang efisien. 
d) Dapat mengatasi konflik, frustasi dan kesukaraan sosial serta pribadi 
tanpa ada gelaja gangguan perilaku. 
e) Relatif bebas dari gejala kecemasan yang kronis, kekhawatiran, obsesi, 
phobia, gangguan psikosomatik. 
f) Mempunyai kehidupan yang kreatif, hubungan antar manusia baik, 
menikmati kehidupan dan terus-menerus berusaha untuk mencapai 





Sebaliknya seseorang dikatakan mal-adjustment, apabila mempunyai ciri-
ciri seperti berikut (Suharmini, 2009:93-94). 
a) Mereaksi lingkungan dan dirinya dengan kekanak-kanakan. 
b) Merasa tidak bahagia dan tidak dapat menikmati hidup. 
c) Tidak efisien dalam melakukan penyesuaian. 
d) Kurang dapat mengatasi konflik, frustasi, kesukaran sosial dan pribadi. 
e) Interaksi sosial kurang baik. 
f) Cemburu dan suka berprasangka. 
g) Biasanya tidak disukai oleh teman-temannya. 
 
Dari pendapat ahli di atas, tunalaras dapat dikatakan mal-adjusment karena 
memenuhi ciri-ciri dari mal-adjusment seperti kurang dapat mereaksi lingkungan 
dengan yang semestinya, merasa tidak bahagia, kurang mampu dalam melakukan 
penyesuaian diri, kurang dapat mengatasi konflik ataupun permasalahan lain 
dalam dirinya, kurang mampu berintaraksi sosial dengan baik, dan dijauhi oleh 
teman-temannya.  
Perkembangan sosial pada anak tunalaras mengalami hambatan. Anak tidak 
memahami norma-norma, dan tidak mampu untuk berperilaku sesuai dengan 
norma-norma yang sudah diakui kebenarannya oleh masyarakat. Berbohong, 
keluyuran, pergi tanpa izin, membaca buku cabul, menggunakan bahasa tidak 
sopan dalam berkomunikasi, minum-minuman keras, mencopet, merampas, 
menipu, memeras, melihat dan membawa gambar porno, dan anti sosial 
(Suharmini, 2009: 94). 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Somantri (2012: 155) yang 
mengatakan bahwa anak tunalaras mengalami hambatan dalam melakukan 
interaksi sosial dengan orang lain atau lingkungannya, akan tetapi hal tersebut 
bukan berarti bahwa anak tunalaras sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk 
membentuk hubungan sosial dengan semua orang. Dengan demikian pendapat 
27 
 
Somantri tersebut menjelaskan bahwa anak tunalaras mampu membentuk 
keterikatan antara satu dengan yang lainnya. Ketidakmampuan anak tunalaras 
dalam melalui interaksi sosial yang baik dengan lingkungannya disebabkan oleh 
pengalaman-pengalaman yang tidak atau kurang menyenangkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa 
perkembangan sosial pada anak tunalaras dengan lingkungannya sedikit 
mengalami hambatan. Hal tersebut dikarenakan anak tidak mampu membentuk 
penyesuaian yang baik dengan lingkungannya. Ketidakmampuan tersebut 
disebabkan oleh pengalaman-pengalaman yang kurang baik yang didapatkan 
anak. 
3) Perkembangan Emosi 
Perkembangan emosi anak tunalaras mengalami hambatan, atau gangguan 
sehingga sering terjadi gangguan emosi. Dilihat dari respon emosi yang 
ditunjukkan, gangguan emosi dapat digolongkan menjadi dua yaitu perilaku 
agresif daan withdrawl (Suharmini, 2009: 94-95). 
“a) Agresif, perilaku agresif dapat digambarkan sebagai perilaku 
menyerang, baik menyerang diri sendiri maupun orang lain; b) Withdrawl, 
perilaku withdrawl adalah perilaku menarik diri, tingkah laku menyendiri 
atau mengasingkan diri. Anak yang memiliki perilaku withdrawl 
mempunyai perasaan takut, khawatir untuk bergaul dengan orang lain atau 
anak-anak lainnya (Suharmini, 2009: 95). 
 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut. 
a) Agresif digambarkan sebagai perilaku seseorang untuk menyerang pihak lain 
atau kehidupan lain, baik secara fisik, psikis maupun sosial dengan tujuan 
merusak atau menyakiti. Perilaku menyerang ini dapat dilakukan pada diri 
sendiri, orang lain atau kehidupan lain. Perilaku menyerang ini terjadi karena 
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adanya dorongan sebagai akibat dari perlakuan-perlakuan tertentu dari orang 
lain. Respon emosi yang terlalu kuat ini menyebabkan perilaku menyerang. 
b) Anak tunalaras dengan gangguan emosi ini mempunyai problem perilaku, 
yaitu dalam merespon emosi. Respon emosi yang terlalu kuat menjadikan 
perilaku yang nampak keluar adalah menyerang, memukul, dan memaki 
orang lain atau merusak barang-barang yang ada disekitarnya. Begitu juga 
sebaliknya, respon emosi yang terlalu lemah menyebabkan anak menjadi 
takut, cemas dan menarik diri (withdrawl). 
Perkembangan emosi anak tunalaras mengalami hambatan, emosinya tidak 
matang, tidak stabil dan pengendalian emosinya kurang. Menurut Somantri (2012: 
151) terganggunya perkembangan emosi merupakan penyebab dari kelainan 
tingkah laku anak tunalaras. Ciri yang menonjol adalah a) kehidupan emosi yang 
tidak stabil; b) ketidakmampuan mengekspresikan emosi secara tepat; dan c) 
pengendalian diri yang kurang sehingga seringkali menjadi sangat emosional.  
Jadi berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa 
terganggunya kehidupan emosi anak tunalaras terjadi sebagai akibat dari 
ketidakberhasilan anak dalam melewati fase-fase perkembangan. Kematangan 
emosi seorang anak ditentukan dari hasil interaksinya dengan lingkungan. 
Perkembangan emosi didapatkan anak pada saat melewati fase-fase 
perkembangan sehingga seiring waktu akan semakin banyak perasaan yang 
dimiliki anak. Berbeda dengan anak normal lainnya, anak tunalaras tidak mampu 
belajar dengan baik dalam merasakan dan menghayati berbagai macam emosi 
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yang mungkin dapat dirasakan. Seringkali anak tidak dapat mengendalikan 
emosinya sehingga terjadi peledakan emosi.  
Ketidakstabilan emosi menimbulkan penyimpangan tingkah laku, misalnya: 
mudah marah, mudah tersinggung, kurang mampu memahami perasaan orang lain 
(perasaannya dangkal), beperilaku agresif, menarik diri, dan sebagainya. 
Perasaan-perasaan ini tentu akan mengganggu situasi belajar dan akan 
mengakibatkan prestasi belajar yang dicapainya tidak sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya (Somantri, 2012: 151-152). 
Bersadarkan pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa perkembangan emosi 
anak tunalaras mengalami hambatan atau gangguan. Hambatan emosi tersebut 
dapat ditunjukkan dengan berbagai perilaku yang negatif seperti berperilaku 
agresif, menarik diri dari lingkungannya, tidak mampu mengendalikan emosinya, 
dan lainnya. Terganggunya kehidupan emosi tersebut terjadi sebagai akibat dari 
ketidakberhasilan anak dalam melewati fase-fase perkembangan. 
4) Perkembangan Kepribadian 
Kondisi anak tunalaras yang memiliki perilaku menyimpang, mengalami 
gangguan emosi, suka melanggar aturan, jelas kepribadiannya tidak dapat 
berkembang secara baik. Freud (Suharmini, 2009: 96) menyatakan bahwa terdapat 
3 aspek kepribadian yaitu id, ego dan super ego. Aspek-aspek tersebut dijelaskan 
sebagai berikut. 
a) Id merupakan aspek biologis, yaitu berisi nafsu, dan keinginan-
keinginan (seperti dorongan untuk makan, minum, sexual), dimana 
dorongan-dorongan ini dibawa sejak lahir. 
b) Ego, merupakan aspek psikologis, yang lebih menekankan pada 
terpenuhinya kebutuhan secara realitas (nyata). Ego ini bertugas 
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memenuhi kebutuhan, atau keinginan-keinginan id dengan 
memperhatikan super ego.  
c) Super ego ini merupakan wakil dari cita-cita masyarakat sehingga pada 
aspek ini berisi nilai-nilai, norma-norma, cita-cita orangtua dan 
masyarakat. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa anak tunalaras 
memiliki super ego yang rendah, sehingga ego dalam memenuhi kebutuhan id 
sering tidak memperhatikan norma-norma, atau cita-cita orangtua dan masyarakat. 
Akibatnya perilaku yang ditampilkan keluar adalah perilaku yang diinginkan saja 
tanpa kontrol, dengan demikian perilaku menyimpang dan tidak selaras 
merupakan perilaku yang sering mendominasi anak-anak tunalaras. Anak 
tunalaras memiliki super ego yang rendah sehingga ego yang digunakan dalam 
memenuhi id seringkali tidak memperhatikan aspek super ego dan menyebabkan 
munculnya perilaku-perilaku yang menyimpang atau negatif. Hal ini 
menyebabkan terganggunya perkembangan kepribadian pada anak tunalaras. 
e. Dampak Ketunalarasan bagi Individu dan Lingkungan 
Menurut Suharmini (2012: 157) kelainan tingkah laku yang dialami anak 
tunalaras mempunyai dampak negatif  baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
lingkungan sosialnya. Jadi dari pendapat ahli tersebut, dampak negatif dari 
kelainan tingkah laku pada anak tunalaras dapat berupa munculnya perasaan-
perasaan negatif yang membuat mereka terpisah dengan lingkungannya. Anak 
tunalaras juga dapat merasakan tekanan batin yang lama-kelamaan akan merusak 
diri mereka sendiri. 
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Schloss (Suharmini, 2012: 157) mengemukakan bahwa tekanan batin yang 
berkepanjangan disebabkan oleh hal-hal yaitu 1) Ketidakberdayaan yang 
dipelajari (learned helplessness); 2) Keterampilan sosial yang minim (sosial skill 
deficiency); 3) Konsekuensi paksaan (coercive consequences). Lebih lanjut dapat 
dikaji sebagai berikut.  
1) Ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness) 
Meskipun anak memiliki perilaku yang baik, akan tetapi jika anak tidak mau 
mempergunakannya, anak tidak akan mampu untuk  mengatasi kesulitannya. 
Anak cenderung mengurangi usaha yang dilakukan setelah menghadapi 
kegagalan, dan menunjukkan rasa rendah diri. 
2) Keterampilan sosial yang minim (sosial skill deficiency) 
Perkembangan kepribadian yang tertekan akan menimbulkan kurangnya 
keterampilan dalam memperoleh penguatan (reinforcement) perilaku sosial yang 
positif. Kondisi ini akan mengurangi terjadinya interaksi sosial yang positif pada 
anak. 
3) Konsekuensi paksaan (coercive consequences) 
Apabila anak yang sedang cemas menarik diri untuk menerima reaksi positif 
dari lingkungannya (simpati, dukungan, jaminan, dan lainnya), maka anak akan 
gagal dalam mengembangkan perilaku pribadi dan keterampilan sosial yang 
mengarah pada perilaku yang efektif. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa kelainan tingkah 
laku pada anak tunalaras menyebabkan kerugian bagi dirinya sendiri mapun bagi 
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orang lain. Kerugian tersebut dapat berupa perasaan tidak berguna bagi orang lain, 
perasaan rendah diri,  tidak percaya diri, perasaan bersalah, dan tekanan batin 
sebagai dampak terburuk bagi anak tunalaras.  
3. Pendidikan Inklusif 
a. Pengertian Pendidikan Inklusi 
Konsep pendidikan inklusif merupakan konsep pendidikan yang 
mempresentasikan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keterbukaan dalam 
menerima anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh hak dasar mereka 
sebagai warga negara. Pendidikan inklusi didefinisikan sebagai sebuah konsep 
yang menampung semua anak yang berkebutuhan khusus ataupun anak yang 
memiliki kesulitan membaca dan menulis (Ilahi, 2013: 24). Berdasarkan pendapat 
ahli tersebut dapat ditegaskan bahwa pendidikan inklusif mencerminkan 
pendidikan untuk semua tanpa terkecuali, baik keterbatasan secara fisik, mental 
ataupun finansial. Pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang 
mengakomodasikan semua siswa tanpa terkecuali. Pendidikan inklusif membantu 
keterbatasan yang dimiliki seseorang dalam memperoleh kemudahan di bidang 
pendidikan tanpa terkecuali. Pada pengamatan pra observasi, SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta merupakan sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi. Terbukti 
dari adanya siswa berkebutuhan khusus yang cukup banyak di sekolah tersebut. 
b. Tujuan Pendidikan Inklusi 
Pendidikan Inklusi ditujukan pada semua kelompok termasuk kelompok 
yang diabaikan hak-haknya dengan kebijakan dan praktik inklusi anak 
penyandang cacat yang menjadi faktor utama untuk mengembangkan pendidikan 
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inklusif yang efektif, fleksibel, dan tanggap terhadap keanekaragaman gaya dan 
kecepatan belajar (Ilahi, 2013: 38). Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat 
ditegaskan bahwa pendidikan inklusi bertujuan untuk menciptakan pendidikan 
bagi semua kelompok dengan kebijakan dan praktik inklusi bagi anak penyandang 
cacat yang menjadi faktor utama dalam mengembangkan pendidikan inkusi. 
c. Karakteristik Pendidikan Inklusi 
Hakikat pendidikan inklusi sesungguhnya berupaya untuk memberikan 
peluang sebesar-besarnya kepada setiap anak untuk memperoleh pelayanan 
pendidikan terbaik dan memadai demi membangun masa depan. Hal tersebut 
sesuai dengan kebijakan pendidikan inklusif yang tertuang dalam Permendiknas 
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif yang menyatakan bahwa: 
“Sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau 
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan 
peserta didik pada umumnya”. 
Ideologi pendidikan inklusif secara internasional dalam Konferensi Dunia 
tahun 1994 oleh UNESCO di Salamanca, Spanyol menyatakan komitmen 
“Pendidikan untuk Semua” (Ilahi, 2003: 42-43). Dengan demikian, pendapat 
tersebut di atas menjelaskan bahwa karakter pendidikan inklusif yaitu sangat 
terbuka dan menerima tanpa syarat anak-anak yang berkeinginan kuat untuk 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan.  
Karakter pendidikan inklusif tidak bisa lepas dari keterbukaan tanpa batas 
dan lintas latar belakang yang memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi anak 
yang membutuhkan layanan pendidikan. Menurut Direktorat Pendidikan Luar 
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Biasa (Ilahi, 2013: 44) pendidikan inklusif memiliki empat karakteristik makna, 
antara lain sebagai berikut. 
1) Proses berjalan terus dalam usahanya menemukan cara-cara merespon 
keragaman individu. 
2) Mempedulikan cara-cara untuk meruntuhkan hambatan-hambatan anak 
dalam belajar. 
3) Anak kecil yang hadir (di sekolah), berpartisipasi dan mendapatkan 
hasil belajar yang bermakna dalam hidupnya. 
4) Diperuntukkan utamanya bagi anak-anak yang tergolong marginal, 
eksklusif, dan membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam belajar  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, karakteristik pendidikan inklusif dapat 
dikali lebih lanjut sebagai berikut. 
1) Pendidikan inklusif merupakan proses yang berjalan secara terus-menerus 
sehingga muncul suatu usaha untuk menanggapi dan menghadapi keragaman 
yang dimiliki setiap individu. Pendidikan inklusif harus mampu menangani 
setiap perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh individu karena pendidikan 
inklusif sendiri bersifat terbuka dan menerima tanpa syarat. 
2) Pendidikan inklusif harus mampu menciptakan solusi-solusi dalam 
mengurangi ataupun menghilangkan hambatan-hambatan anak dalam belajar. 
Hal ini dapat memudahkan proses pembelajaran sehingga ilmu dapat 
teralurkan dengan semestinya. 
3) Pendidikan inklusif mengharapkan semua siswa baik yang normal maupun 
yang berkebutuhan khusus untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan pembelajaran di sekolah supaya mendapatkan pengalaman belajar 
yang baik dan maksimal. 
4) Pendidikan inklusif diutamakan bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang 
membutuhkan layanan pendidikan khusus mengembangkan dirinya. 
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Menurut Ilahi (2013: 45) terdapat beberapa poin penting dalam karakteristik 
pendidikan inklusif yang berkaitan dengan proses penyesuaian diri dan 
fleksibilitas di berbagai bidang dalam mencermati kebutuhan apa saja yang 
mendesak bagi anak berkebutuhan khusus atau penyandang cacat. Fleksibilitas 
antara lain terdiri dari 1) kurikulum yang fleksibel; 2) Pendekatan pembelajaran 
yang fleksibel; 3) sistem evaluasi yang fleksibel; dan 4) pembelajaran yang 
ramah. Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut. 
1) Kurikulum yang fleksibel 
Penyesuaian kurikulum dalam penerapan pendidikan inklusif tidak harus 
terlebih dahulu menekankan pada materi pelajaran, tetapi yang paling penting 
adalah bagaimana memberikan perhatian penuh pada kebutuhan anak didik. 
Penekanan pada materi pembelajaran bukan dianggap tidak penting, akan tetapi 
alangkah baiknya jika memperhatikan kondisi psikologis anak terlebih dahulu 
agar mereka lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan baru mereka.  
2) Pendekatan pembelajaran yang fleksibel 
Pendidikan inklusif mencerminkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel 
yang memberikan kemudaahan kepada anak berkebutuhan khusus untuk 
melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan potensi dan 
keterampilan mereka dalam membangun masa depan. Pembelajaran seharusnya 
disesuaikan dan tidak menyulitkan anak berkebutuhan khusus. 
3) Sistem evaluasi yang fleksibel 
Penilaian disesuaikan dengan kebutuhan anak termasuk anak berkebutuhan 
khusus. Melakukan penilaian hendaknya memperhatikan keseimbangan antara 
kebutuhan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal pada umumnya. Hal 
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tersebut sangat penting karena  anak berkebutuhan khusus biasanya memiliki 
tingkat yang lebih rendah dibandingkan dengan anak normal pada umumnya.  
4) Pembelajaran yang ramah 
Proses pembelajaran dalam konsep pendidikan inklusif harus mencerminkan 
pembelajaran yang ramah. Pembelajaran yang ramah bisa membuat anak semakin 
termotivasi dan terdorong untuk terus mengembangkan potensi dan skill anak 
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki.  
Beradasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa karakteristik 
pendidikan inklusi berkaitan dengan layanan penuh bagi anak berkebutuhan 
khusus, pendidikan inklusif sangat terbuka dan menerima tanpa syarat anak yang 
berkeinginan kuat untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan anak. 
Pendidikan inklusif tidak bisa lepas dari keterbukaan tanpa batas dan lintas latar 
belakang yang memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi anak yang 
membutuhkan layanan pendidikan.  
d. Prinsip Pendidikan Inklusi 
Prinsip pendidikan inklusif berkaitan langsung dengan jaminan akses dan 
peluang bagi semua anak untuk memperoleh pendidikan tanpa memandang latar 
belakang kehidupan mereka. Prinsip dasar pendidikan inklufsif sebagai sebuah 
paradigma pendidikan menekankan pada keterbukaan dan penghargaan terhadap 
anak berkebutuhan khusus (Ilahi, 2013: 48).  
Menurut Florian (Ilahi, 2013: 49) prinsip pendidikan inklusif memang harus 
sejalan dengan Deklarasi Hak Asasi Manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan sebagai basis utama dalam membela anak berkelainan atau 
penyandang cacat. Dengan demikian, pendapat ahli tersebut dapat ditegaskan 
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bahwa pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang lahir atas dasar prinsip 
bahwa layanan sekolah seharusnya diperuntukkan untuk semua siswa tanpa 
menghiraukan perbedaan yang ada, baik siswa dengan kondisi kebutuhan khusus, 
perbedaan sosial, emosional, kultural, maupun bahasa.  
Secara konseptual dan paradigmatis, Farrell (Ilahi, 2013: 49) 
mengidentifikasi prinsip dasar dari karakter akomodatif pendidikan inklusif yang 
memberikan keterbukaan dan peghargaan setinggi-tingginya kepada anak 
berkebutuhan khusus. Identifikasi tersebut bukan bermaksud untuk memberikan 
kategori tertentu kepada anak berkebutuhan khusus, melainkan sebagai upaya 
memperkenalkan karakter utama dari prinsip pendidikan inklusif yang menjadi 
model baru dalam dunia pendidikan.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa prinsip 
pendidikan inklusif menekankan pada keterbukaan. Keterbukaan yang dimaksud 
adalah pendidikan yang diperuntukkan untuk semua siswa tanpa terkecuali. 
Pendidikan inklusif memberikan penghargaan terhadap anak berkebutuhan 
khusus. 
e. Pendidikan Inklusi bagi Anak Tunalaras 
Menurut Ilahi (2013: 150 -151) pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan 
khusus adalah sebagai berikut. 
“Setiap anak berkebutuhan khusus yang mengikuti pendidikan inklusif 
secara langsung mendapatkan pelayanan pendidikan tanpa terkecuali, baik 
yang mengalami kecacatan, kesulitan belajar gangguan emosi dan perilaku, 
maupun yang mengalami kehilangan pemusatan perhatian. Pelaksanaan 
pendidikan inklusif yang ideal perlu diperhatikan tentang keberadaan aspek-
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aspek penting dalam penyelenggaraanya, baik menyangkut tenaga 
kependidikan, sarana pendukung, kurikulum, dan lain sebagainya. 
 
Menurut Ilahi (2013: 148-149) masalah akademik yang sering menimpa 
anak dengan gangguan emosi dan perilaku adalah underachiever, yaitu mereka 
tidak mampu memenuhi prestasi sesuai dengan usia mental mereka. Anak dengan 
gangguan emosi dan perilaku yang berat biasanya kurang dalam kemampuan 
membaca dasar dan keterampilan matematika. Dengan demikian, menurut ahli 
tersebut, pada anak tunalaras yang memiliki gangguan emosi dan perilaku, apabila 
ditelusuri karakter akademiknya, maka akan ditemukan masalah pada IQ yang 
rendah. Tes IQ tidak sepenuhnya cocok untuk anak tunalaras, karena karakteristik 
emosi dan perilaku anak tunalaras akan mengganggu konsentrasi dalam 
pengerjaan tes IQ.  
Menurut Somantri (2012: 152-153) ada beberapa hal yang perlu dilakukan 
oleh para pengelola pendidikan dalam usaha memunculkan motivasi belajar bagi 
anak tunalaras yaitu (1) Pengaturan lingkungan belajar; (2) mengadakan 
kerjasama dengan lembaga lain atau lembaga pendidikan umumnya; (3) tempat 
layanan pendidikan. Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut. 
a) Pengaturan lingkungan belajar 
Lingkungan belajar hendaknya ditata atau dikelola sedemikian rupa 
sehingga anak tidak merasa tertekan.  




Berhubung pendidikan anak-anak tunalaras sifatnya temporer, maka guru 
harus menyadari bahwa anak tunalaras hanya belajar di sekolah khusus hanyalah 
sementara. Jika anak sudah memungkinkan untuk masuk sekolah biasa atau 
kembali ke masyarakat, maka perlu kerjasama yang erat dengan pihak terkait 
untuk dapat mengikuti sistem yang terpadu.  
c) Tempat layanan pendidikan 
Pendidikan bagi anak tunalaras tidak harus dipisahkan dengan anak normal, 
akan tetapi lebih baik apabila anak tunalaras disatukan dengan anak biasa. Anak 
tunalaras yang ditempatkan pada tempat yang dapat diterima oleh banyak orang, 
maka anak ini hanyalah melihat tingkah laku yang sama dengannya. Sebaliknya 
jika mereka ditempatkan di sekolah biasa (disatukan dengan anak biasa), maka 
interaksi sosial akan cepat terwujud karena anak terbiasa melihat pola tingkah 
laku yang dapat diterima. Untuk mengintegrasikan anak tunalaras dengan anak 
normal tentu membutuhkan persyaratan-persyaratan tertentu yang perlu 
dipisahkan. Persyaratan yang dimaksud oleh Somantri (2012: 154) adalah sebagai 
berikut. 
(1) Perbandingan jumlah anak tunalaras dengan anak biasa dalam satu 
kelas haruslah diperhatikan. 
(2) Persiapan program pendidikan secara khusus. 
(3) Kesiapan orang tua atau keluarga. 
(4) Kesiapan teman sekelas atau sekolah dimana anak akan diintegrasikan. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam mengintegrasikan anak tunalaras dengan anak normal 
lainnya antara lain memperhatikan jumlah anak tunalaras dengan anak biasa 
dalam satu kelas. Perbandingan antara anak tunalaras harus diatur sedemikian 
rupa sehingga tidak terlalu merepotkan guru kelas. Sekolah juga membutuhkan 
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guru pembimbing khusus untuk membantu guru biasa. Selain itu mempersiapkan 
program pendidikan secara khusus juga penting dilakukan. Apabila anak tunalaras 
mempelajari hal yang sama untuk semua anak normal, maka anak tunalaras sangat 
perlu diperhatikan baik segi kualitasnya maupun kuantitasnya. Perlunya juga 
kesiapan orang tua atau keluarga. Orangtua harus diajak untuk memikirkan hal ini 
dan harus siap berunding dengan pihak sekolah apabila terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Selain kesiapan orangtua dan keluarga, siswa yang akan menjadi 
teman sekelas siswa tunalaras juga harus memiliki kesiapan. Anak-anak biasa 
hendaknya dipersiapkan terlebih dahulu dengan memberitahukan kemampuan dan 
ketidakmapuan temannya yang akan datang belajar bersama-sama dengan anak-
anak normal. 
4. Perilaku Agresif 
a. Pengertian Perilaku Agresif 
Menurut Anantasari (2006: 63) perilaku agresif pada manusia adalah 
tindakan yang memiliki sifat kekerasan yang dilakukan oleh manusia kepada 
manusia yang lainnya. Dalam pengertian agresi terdapat maksud  yang terkandung 
yaitu membahayakan ataupun mencederai orang lain. Bahaya ataupun 
pencederaan yang diakibatkan oleh perilaku agresif dapat berupa fisik maupun 
nonfisik. Bahaya nonfisik yang dimaksud dapat berupa agresi verbal (agresi 
melalui kata-kata yang tajam dan menyakitkan). Dengan demikian, pendapat ahli 
tersebut menyatakan bahwa perilaku agresif bersifat kekerasan. Agresi 
mempunyai maksud membahayakan atau mencederai. Bahaya yang dimaksud 
dapt berupa fisik (berhubungan dengan aktivitas fisik) dan nonfisik (berhubungan 
dengan aktivitas verbal). 
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Menurut Willis (2012: 121) apabila dipandang dari definisi emosional, 
pengertian agresi adalah hasil dari proses kemarahan yang memuncak. Sedangkan 
dari definisi motivasional perbuatan agresif adalah perbuatan yang bertujuan 
untuk menyakiti orang lain. Sementara itu, Wiyani (2016: 211) berpendapat 
bahwa perilaku agresif adalah suatu perbuatan baik disengaja maupun tidak 
disengaja yang ditujukan untuk menyerang pihak lain, baik secara fisik maupun 
secara verbal. Berdasarkan dua pendapat ahli tersebut dapat ditegaskan bahwa 
perilaku agresif merupakan suatu bentuk perbuatan baik disengaja maupun tidak 
disengaja yang ditujukan kepada pihak lain baik secara fisik maupun verbal, yang 
dapat mengakibatkan bahaya berupa fisik maupun non fisik.  
Perilaku agresif jika dipandang dari masa perkembangan anak menurut 
Mifzal (2012: 81) adalah sebagai berikut. 
“Perilaku agresif adalah bagian dari tahapan perkembangan sampai anak 
berusia 7 tahun dan terkadang menimbulkan masalah baik di rumah maupun 
di sekolah. Pada anak usia di bawah 2 tahun, perilaku ini sangat jarang 
ditemukan. Setelah melewati usia 7 tahun, anak diharapkan sudah lebih 
mampu mengendalikan diri untuk tidak menyelesaikan permasalahan 
melalui perilaku agresif. Akan tetapi, jika perilaku agresif ini bersifat 
menetap, maka ada indikasi anak mengalami gangguan psikologis”. 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Wiyani (2016: 211) yang 
mengatakan sebagai berikut:  
“Perilaku agresif sangat jarang ditemukan pada anak usia dini yang berusia 
dua tahun ke bawah. Pada saat anak berusia dua tahun ke atas, barulah 
mereka menampakkan perilaku agresifnya. Anak-anak yang berusia dua 
tahun menunjukkan perilaku agresifnya dengan memukul dan menendang. 
Ketika anak berusia tiga hingga enam tahun, selain memukul dan 
menendang, anak akan menampakkan perilaku agresifnya yang bersifat 
verbal dan memfokuskan perilaku agresifnya pada kebendaaan, misalnya 




Berdasarkan pendapat dua ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa perilaku 
agresif merupakan bagian dari tahap perkembangan anak yang biasanya muncul 
pada anak usia dua tahun ke atas. Perilaku agresif jarang ditemukan pada anak 
usia dibawah dua tahun. Anak yang berusia tiga hingga enam atau tujuh tahun 
dapat menunjukkan perilaku agresif baik berupa verbal maupun non verbal. 
Perilaku agresif tersebut dapat menimbulkan permasalahan dalam diri anak. 
Setelah melewati usia tujuh tahun, diharapkan anak dapat lebih  mengendalikan 
diri dan tidak menyelesaikan permasalahannya dengan perilaku agresif. 
Anak laki-laki berpeluang memunculkan perilaku agresif secara fisik, 
sedangkan anak perempuan berpeluang memunculkan perilaku agresif secara 
verbal. Menurut Wiyani (2016: 212), perilaku agresif dianggap sebagai suatu 
gangguan perilaku jika memenuhi persyaratan sebagai berikut. 
1) Bentuk perilaku luar biasa, bukan hanya berbeda sedikit dari perilaku 
yang biasa. Contohnya seperti memukul itu perilaku yang biasa, akan 
tetapi apabila setiap kali memukul dijadikan sebagai ungkapan 
ketidaksetujuan atau ketidaksukaan, perilaku tersebut dapat 
diindikasikan sebagai perilaku agresif. Jika anak memukul 
menggunakan alat yang tidak wajar, perilakunya juga dapat disebut 
dengan perilaku agresif. 
2) Bersifat kronis, perilaku agresif  bersifat menetap dan terus-menerus 
dilakukan serta tidak dapat hilang dengan sendirinya. 
3) Perilaku tersebut tidak dapat diterima karena tidak sesuai dengan norma 
sosial atau budaya. 
 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, perilaku agresif dapat dikatakan sebagai 
gangguan perilaku apabila bentuk perilaku tersebut luar biasa. Maksud dari 
bentuk perilaku luar biasa adalah apabila perilaku tersebut sudah melewati batas 
yang wajar dan tidak pantas untuk dilakukan. Kemudian perilaku bersifat kronis, 
maksudnya adalah perilaku tersebut bersifat menetap dan secara terus-menerus 
dilakukan oleh seseorang. Perilaku tersebut tidak dapat hilang dengan sendirinya 
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kecuali dengan penanganan. Selanjutnya, perilaku agresif dapat dikatakan sebagai 
gangguan perilaku apabila perilaku tersebut tidak dapat diterima oleh masyarakat 
karena tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
b. Bentuk-bentuk  Perilaku Agresif 
Menurut Rini Hildayani, dkk (Wiyani, 20016: 213) perilaku agresif dibagi 
ke dalam dua jenis yaitu sebagai berikut.  
1) Perilaku agresif tipe soliter, yaitu perilaku agresif yang ditampilkan 
oleh anak secara individu. Pada tipe soliter, perilaku agresif yang 
ditampilkan dapat berupa fisik maupun verbal. Anak dengan perilaku 
agresif tipe soliter sering kali menjauhkan diri dari orang lain sehingga 
lingkungan juga menolak keberadaannya.  
2) Perilaku agresif tipe grup, yaitu perilaku agresif yang ditampilkan oleh 
anak secara berkelompok. Pada tipe ini biasanya ada anak yang menjadi 
ketua kelompok atau grup. Biasanya anak-anak yang tergabung dalam 
grup tersebut memiliki masalah yang hampir sama lalu memberikan 
kepercayaan kepada salah satu anak untuk menjadi pemimpin mereka. 
pada tipe ini sering terjadi perilaku agresif dalam bentuk fisik. 
 
Mifzal (2006: 81) juga berpendapat  bahwa perilaku agresif dapat 
ditampilkan oleh individu (agresif tipe soliter) maupun secara berkelompok 
(agresif tipe grup). Pada perilaku agresif tipe grup, biasanya ada satu anak yang 
menjadi ketua kelompok. Anak inilah yang memerintahkan teman-teman 
sekelompoknya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.  
Dengan demikian menurut dua ahli di atas, perilaku agresif dapat dibagi 
menjadi dua berdasarkan jumlah pelakunya yaitu perilaku agresif tipe soliter 
(individu) dan perilaku agresif tipe grup (berkelompok). Perilaku agresif tipe 
soliter hanya dilakukan oleh satu pelaku perilaku agresif saja sedangkan pada tipe 
grup dilakukan oleh beberapa orang yang biasanya memiliki permasalahan yang 
sama sehingga mereka membentuk kelompok dan memiliki ketua grup. 
44 
 
Mifzal (2012: 81) juga mengelompokkan perilaku agresif menjadi tiga 
bentuk, yaitu sebagai berikut. 




c) Tidak mau mengikuti perintah atau permintaan 
d) Tangisan 
e) Memaki 
f) Mencerca  
g) Membantah 
 







3) Perilaku agresif yang merupakan bagian dari perilaku antisosial 
Perilaku antisosial sendiri mencakup berbagai tindakan. Seseorang 
dikatakan mengalami perilaku antisosial, termasuk agresif jika tiga diantara 
perilaku khusus terdapat dalam dirinya secara bersama-sama, paling tidak selama 
enam bulan. Perilaku tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Mencuri tanpa menyerang korban lebih dari satu kali. 
b) Kabur dari rumah semalam, paling tidak dua kali selama tinggal di 
rumah orang tua. 
c) Sering berbohong. 
d) Dengan sengaja melakukan pembakaran. 
e) Sering bolos sekolah. 
f) Memasuki rumah, kantor, atau mobil orang lain tanpa izin. 
g) Mengonarkan milik orang lain dengan sengaja. 
h) Menyiksa binatang. 
i) Menggunakan senjata lebih dari satu kali dalam perkelahian. 
j) Sering memulai berkelahi. 
k) Mencuri dengan menyerang korban. 




Berdasarkan pendapat ahli di atas, bentuk-bentuk perilaku agresif dibagi 
menjadi tiga bentuk yaitu perilaku agresif yang bersifat verbal, perilaku agresif 
yang bersifat fisik, dan perilaku agresif yang merupakan bagian dari perilaku 
antisosial. Perilaku agresif dengan bentuk verbal adalah perilaku menyerang 
dengan bentuk verbal atau dengan menggunakan kata-kata seperti menghina, 
mencaci, berteriak, dan semua aktivitas yang berhubungan dengan verbal. 
Perilaku agresif dengan bentuk fisik adalah perilaku menyerang yang dilakukan 
dengan menyerang secara fisik seperti memukul, menendang, mendorong, dan 
semua yang berhubungan dengan aktivitas fisik. Sedangkan perilaku agresif yang 
merupakan bagian dari perilaku antisosial merupakan perilaku agresif yang terdiri 
dari berbagai tindakan antisosial seperti membolos, berbohong, menyiksa orang 
lain, dan semua aktivitas yang berkaitan dengan perilaku antisosial. 
Menurut Suharmini (2009: 95) terdapat dua bentuk perilaku agresif yaitu 
agresif verbal dan non verbal. Bentuk perilaku agresif verbal, seperti menyerang 
dengan kata-kata verbal, dan memaki. Bentuk perilaku agresif non verbal adalah 
menyerang dengan perbuatan, seperti memukul, menempeleng dan sejenisnya. 
Sependapat dengan Suharmini, Wiyani (2016: 211) mengatakan bahwa bentuk 
perilaku agresif secara fisik, misalnya memukul, menendang, mencubit, 
menampar, menggigit, dan lainnya yang berhubungan dengan aktivitas fisik. 
Kemudian, bentuk perilaku agresif secara verbal, misalnya bermain hinaan, 
omelan, makian, cercaan, ejekan, dan lainnya yang tergolong aktivitas verbal. Jadi 
menurut pendapat dua ahli di atas, perilaku agresif memiliki dua bentuk yaitu 
perilaku agresif verbal dan fisik. Perilaku agresif verbal adalah menyerang dengan 
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kata-kata verbal, sedangkan perilaku agresif fisik adalah menyerang dengan 
aktivitas fisik. 
Sementara itu, Harris (Thalib, 2010: 213) berpendapat bahwa perilaku 
agresif ditunjukkan melalui berbagai bentuk perilaku seperti menyerang orang 
lain (memukul, menampar, menendang, menggigit) serta ancaman lain secara fisik 
ataupun secara verbal, seperti melecehkan orang lain (mengejek, berteriak, 
berkata kasar), bersikap tidak sopan dan memaksa untuk memiliki benda-benda 
orang lain yang bukan miliknya. Sependapat dengan Harris, Ursin dan Olff 
(Thalib, 2010: 213) membedakan perilaku agresif menjadi dua yaitu agresif fisik 
dan agresif verbal. Perilaku agresif, baik fisik maupun verbal merupakan tindakan 
destruktif yang berdampak negatif (fisik, psikologis, dan sosial). Dengan 
demikian, menurut dua ahli di atas perilaku agresif merupakan perilaku 
menyerang dengan aktivitas fisik maupun verbal yang berdampak negatif baik 
secara fisik, psikologi, maupun sosial. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas  dapat ditegaskan bahwa perilaku agresif 
terdiri dari dua bentuk yaitu perilaku agresif dengan bentuk verbal dan non verbal. 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal merupakan perilaku agresif yang dilakukan 
dengan menggunakan kata-kata seperti mencaci, menghina, mengancam, 
berteriak, dan semua aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas verbal. 
Sedangkan perilaku agresif dengan bentuk non verbal merupakan perilaku agresif 
yang dilakukan dengan menggunakan fisik seperti memukul, menendang, 
mendorong, dan anktivitas lain yang berhubungan dengan fisik. Perilaku agresif 
baik secar verbal maupun non verbal merupakan tindakan destruktif atau merusak 
yang dapat memberikan dampak negatif kepada pihak lain maupun lingkungan. 
Dampak negatif tersebut dapat berupa fisik seperti munculnya korban yang 
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terluka, psikologi seperti adanya pihak lain yang merasakan tekanan batin akibat 
perilaku tersebut dan sosial seperti terganggunya kegiatan sosial di masyarakat. 
Murray dan Bellak (Susanto, 2015: 144) mengatakan bahwa agresi yang 
terjadi pada individu memiliki berbagai bentuk. Bentuk-bentuk agresi tersebut 
yaitu 1) keagresifan emosional verbal; 2) keagresifan fisik sosial; 3) keagresifan 
fisik sosial; dan 4) keagresifan destruktif. Lebih lanjut dapat dikaji sebagai 
berikut. 
1) Keagresifan emosional verbal 
Keagresifan emosional verbal meliputi perasaan marah dan membenci orang 
lain, meskipun pernyataan tersebut tidak dinyatakan dalam bentuk kata-kata, 
seperti mengutuk, mengkritik, menghina, memperingatkan, dan menertawakan. 
2) Keagresifan fisik sosial 
Keagresifan fisik sosial meliputi perbuatan berkelahi, membunuh dalam 
membela diri dan membela orang yang dicintainya, membalas dendam terhadap 
penghinaan atau suatu ketidakadilan, serta menghukum orang yang melakukan 
tindak tercela. 
3) Keagresifan fisik asosial 
Keagresifan fisik sosial meliputi kegiatan mendorong, menyerang, melukai 
atau membunuh orang lain dengan cara melawan hukum. 
4) Keagresifan destruktif.  
Keagresifan destruktif meliputi tindakan menyerang atau membunuh 
binatang, memecah, menghancurkan, membakar atau merusak sesuatu, melukai 
atau menyakiti diri sendiri, sampai melakukan bunuh diri. 
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Sears et al (Susanto, 2015: 115) mengelompokkan perilaku agresif atas 
dasar pertimbangan nilai-nilai sosial yang dianut oleh masyarakat, yang dapat 
berbetuk verbal dan nonverbal yaitu (1) agresif antisosial; (2) agresif prososial; 
dan (3) agresif yang disetujui. Lebih lanjut dapat dikajis ebagai berikut. 
1) Agresif anti sosial merupakan tindakan seseorang dengan maksud melukai 
orang lain baik secara fisik maupun nonfisik yang menurut norma sosial 
bertentangan. Jadi dari pendapat ahli, perilaku agresif anti sosial dapat 
ditunjukkan melalui perilaku seperti anak yang suka memukul atau menghina 
temannya, merebut dan merusak mainan teman, menyerang teman yang lebih 
dewasa.  
2) Agresif proposional merupakan tindakan agresif yang sebenarnya diaatur oleh 
norma sosial. Jadi dari pendapat ahli, perilaku agresif prososial dapat 
ditunjukkan melalui perilaku seperti seorang polisi yang secara tegas 
menembak mati pelaku perampokan karena perampok tersebut berbuat keji 
dengan membunuh korbannya. 
3) Agresif yang disetujui merupakan tindakan agresif yang tidak diterima oleh 
norma sosial, tetapi masih berada pada batas yang wajar. Tindakan tersebut 
tidak melanggar moral yang telah diterima. Jadi dari pendapat ahli, perilaku 
agresif yang disetujui dapat ditunjukkan melalui perilaku seseorang melukai 
begal dengan tujuan melindungi diri dari serangan. 
Anak yang memiliki perilaku agresif ini disebut dengan agresor. Terdapat 
dua jenis agresor yaitu 1) agresor proaktif (proactive aggressor); 2) agresor 
reaktif (reactive aggressor) (Wiyani, 2016: 213-214). Pendapat tersebut dapat 
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dikaji lebih lanjut yaitu agresor proaktif adalah anak yang menampilkan 
permusuhan tingkat tinggi, merasa terpancing karena merasakan permusuhan 
yang lebih kepada orang lain, dan tidak dapat mengontrol kemarahan mereka 
cukup lama untuk dapat mencari solusi non-agresif dalam masalah sosial. Agresor 
proaktif sering melakukan kekerasan (bully) terhadap anak lain, sementara agresor 
reaktif umumnya mereka yang pernah menjadi korban kekerasan dari agresor 
proaktif  
Menurut E. Kosasih, dkk (Wiyani, 2016: 214)  membagi agresor 
berdasarkan kemampuan anak dalam bersosialisasi yaitu 1) agresor yang sukar 
bersosialisasi; 2) agresor yang mampu bersosialisasi. Agesor berdasarkan 
kemampuan anak bersosialisasi terebut dapat dikaji lebih lanjut sebagai berikut. 
1) Agresor yang sukar bersosialisasi yaitu anak yang benar-benar tidak dapat 
menyesuaikan diri, baik di lingkungan rumah, sekolah maupun teman 
sebayanya. Jadi berdasarkan ahli tersebut perilaku agresif ini ditunjukkan  
dalam bentuk suka balas dendam, suka berkelahi, senang berlaku curang, 
mencela, dan lainnya. 
2) Agresor yang mampu bersosialisasi, yaitu anak yang tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat, 
tetapi mereka masih memiliki bentuk penyesuaian diri yang khusus, yaitu 
dengan teman sebaya yang senasib. Jadi berdasarkan ahli tersebut perilaku 
agresif ini ditunjukkan dalam bentuk setia pada kelompok, suka mengroyok, 
dan lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa perilaku 
agresif dapat dilakukan oleh individu (tipe soliter) maupun dilakukan secara 
berkelompok (tipe grup) dalam bentuk verbal maupun non verbal (fisik) dengan 
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kemampuan bersosialisasi yang berbeda-beda mulai dari yang sukar bersosialisasi 
hingga yang mampu bersosialisasi. Jadi, berdasarkan berdasarkan pendapat para 
ahli tersebut di atas, peneliti menentukan bentuk-bentuk perilaku agresif secara 
fisik dan verbal sebagai indikator instrumen penelitian. Indikator instrumen 
penelitian tersebut kemudian dikembangkan oleh peneliti menjadi kisi-kisi 
instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi instrumen penelitian dapat 
dilihat pada bab III. 
c. Karakteristik Perilaku Agresif 
Narramore (Susanto, 2015: 114) mengatakan bahwa agresi ditandai dengan 
karakteristik argumentatif dan tidak kooperatif, tidak patuh, suka mengganggu 
kegiatan, suka berkelahi, tidak menyukai ketenangan, suka menarik diri, dan tidak 
toleran. Sedangkan Derlega & Janda (Susanto, 2015: 114) mengemukakan bahwa 
agresi memiliki dua karakteristik, yaitu 1) agresi yang memberika reward, seperti 
menonjolkan diri, dan 2) agresi yang dapat melukai orang lain (to injure). Akbar 
dan Hawadi (2001: 55) mengatakan bahwa karakteristik anak dengan tingkah laku 
agresif adalah bersikap senang bermusuhan senang menyerang secara fisik 
maupun verbal, sering melakukan pelanggaran terhadap milik orang lain, atau 
mempunyai keinginan untuk menguasai suatu hal tertentu. Jadi dari pendapat ahli 
tersebut, karakteristik agresi mengarah kepada perilaku-perilaku yang negatif. 
Karakteristik yang lebih dominan ke arah negatif merupakan ciri khas dari agresif. 
Karakteristik yang dimunculkan dalam perilaku agresif yaitu suka berkelahi 
karena sifatnya yang senang bermusuhan dan menyerang orang lain untuk 




Menurut Wiyani (2016: 214-215) yang menjadi karakteristik anak usia dini 
dengan perilaku agresif, antara lain sebagai berikut. 
1) Cenderung melarikan diri dari tanggung jawabnya, baik tanggung 
jawab sebagai anak, peserta didik, maupun sebagai teman. 
2) Enggan bergaul. 
3) Menanggapi dengan tidak menyenangkan saat bergaul dengan anak 
lainnya. 
4) Suka berbohong 
5) Sangat ingin dipuji dan diperhatikan. 
6) Tidak memiliki inisiatif untuk bekerja sama dengan teman-temannya. 
7) Memasuki rumah tanpa izin. 
8) Suka menyiksa binatang dan merusak tumbuhan. 
9) Sering memulai berkelahi. 
 
Pendapat ahli di atas membahas mengenai perilaku agresif yang dimiliki 
oleh anak usia dini, karena pada anak usia dini terkaadang mereka tidak 
mnegetahui bahwa tindakan yang dilakukan merupakan salah satu dari perilaku 
agresif. Seorang anak dapat dikatakan memiliki perilaku agresif apabila memiliki 
beberapa karakteristik yang mengarah pada perilaku agresif seperti lari dari 
tanggungjawab, sulit untuk bergaul, senang dan sering berbohong, tidaak suka 
bekerja dalam kelompok atau senang menindas yang lemah, merusak benda-benda 
disekitarnya, dan sering berkelahi. Apabila anak menunjukkan beberapa 
karakteristik tersebut, dapat dikatakan bahwa anak tersebut memiliki perilaku 
agresif. 
Susanto (2015: 115-116) membagi karakteristik anak agresif berdasarkan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, antara lain sebagai berikut. 
1) Aspek kognitif anak agresif 
a) Susah menangkap, menalar, berpikir apa yang diterima oleh 
pengamatan inderanya. 
b) Kurang inisiatif untuk menguraikan ide-ide yang paling sederhana. 
c) Kosa kata atau perbendaharaan bahasa sangat minim. 
d) Konsentrasi terpecah atau sulit berkonsentrasi. 
e) Sulit menghafal lagu. 
f) Sulit mengelompokkan benda berdasarkan warna, ukuran, dan bentuk. 
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g) Tidak mampu mengurutkan suatu materi gambar yang diacak. 
2) Aspek afektif anak agresif 
a) Sulit bekerjasama dengan teman. 
b) Sering membangkang jika keinginannya tidak di penuhi. 
c) Berlaku acuh kepada siapa pun dan tidak pernah menuruti perintah. 
d) Mudah menangis. 
e) Ingin menangnya sendiri. 
3) Aspek Psikomotor anak agresif 
a) Tidak mengenal lelah dan selalu bergerak. 
b) Gerakan kurang terkoordinir. 
c) Kesulitan menjiplak atau mewarnai gambar. 
d) Sulit membuat bentuk bentuk seperti lingkaran, segitiga, segi empat, 
dan lainnya. 
 
Dengan demikian, pendapat ahli di atas merupakan pembagian karakteristik 
perilaku agresif berdasarkana aspek-aspek seperti aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Karakteristik berdasarkan aspek kognitif menunjukkan bahwa 
aspek kognitif pada seseorang dengan perilaku agresif  dapat terbilang rendah, hal 
ini dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam berpikir, dan mengembangkan 
kererampilan kognitifnya. Kemudian pada aspek afektik, seseorang dengan 
perilaku agresif cenderung mengembangkan sikap yang negatif. Aspek 
psikomotorik pada seseorang dengan perilaku agresif juga terbilang rendah dan 
kurang dapat berkembang dengan baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa 
karakteritik perilaku agresif memang cenderung mengarah kepada perilaku-
perilaku negatif. Seorang anak dapat dikatakan berperilaku agresif apabila mereka 
memiliki beberapa karakteristik-karakteristik perilaku agresif tersebut.  
a. Dampak Perilaku Agresif 
Dampak buruk bagi korban perilaku agresif menurut Anantasari (2006: 67) 
adalah sebagai berikut. 
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1) Perasan tidak berdaya. 
2) Adanya kemarahan setelah menjadi korban perilaku agresif. 
3) Timbulnya perasaan bahwa diri sendiri telah mengalami kerusakan 
permanen. 
4) Ketidakmampuan untuk mempercayai orang lain dan membuat 
hubungan dekat dengan orang lain. 
5) Keterpakuan pada pikiran tentang tindakan agresi ataupun kriminal. 
6) Hilangnya keyakinan bahwa dunia dapat berada pada tatanan yang adil. 
Menurut Mifzal (2006: 83), dampak utama dari perilaku agresif pada anak 
adalah anak menjadi tidak mampu untuk berteman dan bermain dengan anak-anak 
yang lain. Semakin anak tidak diterima oleh teman-temannya, maka akan semakin 
berkembang perilaku agresif yang ditampilkannya. Jadi dari pendapat dua ahli di 
atas, dampak buruk dari perilaku agresif mengarak kepada sesuatu yang negatif 
baik secara fisik, psikologi, dan sosial. Dampak negatif dari perilaku agresif dapat 
berlaku untuk orang lain maupun untuk pelaku perilaku agresif itu sendiri. 
Mifzal, Akbar & Hawadi (2001: 56) mengatakan bahwa anak-anak yang 
memiliki perilaku agresif atau kurang mampu mengekspresikan kemarahannya 
dalam bentuk-bentuk yang dapat diterima  oleh lingkungan dapat berakibat serius 
dalam jangka panjang. Pendapat ahli tersebut dapat diartikan jika anak memiliki 
perilaku agresif, anak akan dijauhi oleh temannya dan selanjutnya anak juga akan 
gagal bermain sesuai dengan peraturan yang ada. Dengan begitu, anak akan gagal 
mengembangkan sikap sosialnya dan hal tersebut akan menyebabkan anak 
memiliki konsep diri yang buruk.  
Berdasarkan pendapat ahli yang dikemukakan di atas, dapat ditegaskan 
bahwa dampak dari perilaku agresif dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
dampak bagi korban perilaku agresif (dampak eksternal) dan dampak bagi pelaku 
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agresif itu sendiri (dampak internal). Dampak tersebut bersifat negatif dan dapat 
merugikan baik secara fisik, psikis maupun sosial. 
b. Penanganan Perilaku Agresif 
Akbar & Hawadi (2001: 56-58) berpendapat bahwa ada beberapa cara yang 
dapat dilakukan untuk menangani perilaku agresif, yaitu dengan cara preventif 
dan kuratif. Untuk penanganan preventif, ada beberapa cara seperti dibawah ini: 
1) Memberikan pola asuh yang terkontrol kepada anak, tidak terlalu 
memanjakan anak, dan tidak berlaku submisif sehingga anak memiliki 
perilaku bertanggungjawab, mudah dikontrol, dan tidak menjadi 
pemberontak. 
2) Sebagai orangtua, perlu membatasi anak dalam menonton tayangan 
televisi yang bertemakan kekerasan. 
3) Anak akan mampu meniru perilaku orang disekitarnya. Untuk itu, pada 
orangtua yang sering bertengkar harus yakin bahwa anak tidak 
mengobservasi tingkah laku bertengkar dengan penyelesaian secara 
agresif. 
4) Menciptakan suasana gembira di dalam rumah. Perasaan yang 
menyenangkan menyebabkan anak cenderung berlaku ramah pada 
dirinya dan pada orang lain. 
5) Berilah kesempatan pada anak untuk melatih fisik dan gerakannya 
sehingga anak memiliki kesempatan utnuk menyalurkan ketegangan 
dan energi yang ada dalam dirinya. 
  
Jadi dari pendapat ahli di atas, penanganan prefentif merupakan tindakan 
yang dapat dilakukan oleh seseorang sebelum terjadinya perilaku agresif agar 
perilaku agresif dapat diredam atau dicegah. Penanganan perilaku agresif dengan 
cara preventif umumnya dilakukan dengan cara memberikan pola asuh yang baik, 
menanamkan sikap yang positif kepada anak, memberikan pengawasan kepada 
anak, menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak, dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menyalurkan energinya dengan kegiatan yang 
positif. Hal-hal positif lain juga dapat digunakan sebagai penanganan preventif 
untuk mencegah munculnya perilaku agresif. 
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Jika anak sudah menunjukkan perilaku agresif, maka cara-cara kuratif 
dibawah ini dapat dilakuakan (Akbar & Hawadi, 2001: 56-58). 
1) Memberikan  “hadiah” pada anak setiap kali ia bermain tanpa menyakiti 
orang lain atau tanpa berteriak-teriak. 
2) Setiap kali tingkah laku agresif muncul jangan memberikan hukuman 
fisik, tapi berilah hukuman dengan cara lain. 
3) Mengatakan pada anak bahwa tingkah laku mereka mengganggu orang 
lain. hal ini dikatakan dengan cara yang tidak menyakitkan perasaan 
atau menimbulkan perkelahian. 
4) Mengembangkan pertimbangan-pertimbangan sosial dalam diri anak. 
Misalnya, apa yang seharusnya dapat dilakukan untuk menghindari 
perkelahian, apa akibat dari tingkah laku agresif yang dilakukannya. 
5) Mengajarkan anak keterampilan sosial. Seringkali anak memilih 
penyelesaian berkelahi karena ketidakmampuannya untuk 
mengemukakan kemauannya. Dengan mengajarkan keterampilan sosial 
anak diharapkan berlaku asertif. 
6) Mencari alternatif lain untuk melepaskan kemarahan seperti bermain. 
Olah raga merupakan sarana mengatasi perilaku agresif yang dapat 
diterima oleh masyarakat. 
7) Berilah aktivitas lain yang membuat anak sibuk seperti melalui seni dan 
musik. Dengan musik, anak diberi kesempatan mengkspresikan dirinya. 
Musik memberikan rasa puas dan tenang dalam dirinya. Begitu juga 
melalui gerak, yang merupakan sarana untuk mengekspresikan dirinya 
secara ekspresif. 
 
Jadi dari pendapat ahli di atas, penanganan kuratif merupakan penanganan 
yang dilakukan sebagai pengobatan untuk mengendalikan, mengurangi, ataupun 
menyembuhkan perilaku agresif dari seseorang yang telah menunjukkan perilaku 
agresif. Banyak hal yang dapat dilakukan sebagai penanganan kuratif seperti 
memberikan hadiah atau reward ketika anak melakukan perilaku positif, 
mengurangi hukuman fisik, menasihati ketika anak berbuat salah, 
mengembangkan dan mengajarkan keterampilan sosisal serta mengarahkan anak 
utnuk melakukan aktivitas yang dapat menyalurkan bakatnya. 
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Disamping hal-hal di atas, ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan 
untuk memperolah hasil yang maksimal dalam menangani anak dengan perilaku 
agresif, yaitu: 
1) Tidak membandingkan anak dengan anak lain. 
2) Tidak memberi label atau cap anak “nakal”, “aneh”, dan sebagainya. 
3) Tidak terlalu menunjukkan perhatian berlebih pada tingkah laku anak. 
4) Tidak terlalu memaksakan anak, tapi doronglah secara perlahan namun 
sistematis. 
 
Perilaku agresif pada anak usia dini juga dapat diminimalisasikan dengan 
menciptakan lingkungan yang kondusif, baik di rumah, sekolah maupun 
masyarakat. Menurut Wiyani (2016: 217-219) terdapat enam langkah yang dapat 
dilakukan oleh pendidik dalam menciptakan  lingkungan yang kondusif di sekolah 
yaitu (1) Mengurangi tindakan yang represif pada anak yang agresif; (2) Tidak 
memberikan hukuman fisik pada anak yang agresif; (3) Memberikan perhatian 
dan apresiasi pada perilaku anak agresif yang positif; (4) Memberikan 
kepercayaan kepada anak yang agresif; (5) Memberikan kenyamanan kepada 
semua anak didik; (6) Membatasi hak anak. Lebih lanjut dapat dikaji sebagai 
berikut. 
1) Mengurangi tindakan yang represif pada anak yang agresif 
Terkadang pendidik langsung memberikan hukuman pada anak usia dini 
yang berperilaku agresif, atau dengan melakukan tindakan yang represif 
(mengekang, menahan, dan menindas) pada anak. Jika pendidik hendak 
menangani anak dengan perilaku agresif dengan serius, pendidik harus 
mengurangi frekuensi tindakan represif tersebut dan ini menjadi langkah awal 
yang harus dilakukan oleh pendidik dalam penanganan ini. 
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Pendidik hendaknya menyadari bahwa tindakan represifnya yang berlebihan 
justru akan menjadikan perilaku agresif anak semakin menjadi-jadi.  Anak akan 
cenderung mengulangi lagi dan melawan otoritas pendidik. Katakanlah sebuah 
kata atau kalimat yang positif untuk menghentikan perilaku agresif anak. 
2) Tidak memberikan hukuman fisik pada anak yang agresif 
Apabila tindakan yang bersifat represif saja harus diminimalisai, maka 
pemberian hukuman fisik pada anak yang agresif juga harus dihindari. Pada saat 
pendidik menghukum anak secara fisik, pada saat itu pulalah sebenarnya pendidik 
sedang mengajarkan anak untuk menyelesaikan masalah dengan cara kekerasan. 
3) Memberikan perhatian dan apresiasi pada perilaku anak agresif yang positif 
Bersikap sabar, selalu memberikan nasihat, dan mencegah anak untuk 
mengulangi perilaku agresifnya adalah tiga hal yang harus dilakukan ketika 
melihat anak berperilaku agresif. Pendidik hendaknya jangan enggan untuk 
meminta kepada anak yang berperilaku agresif untuk tidak mengulangi 
perilakunya daan memperbaikinya. Agar anak mau melakukannya, berilah anak 
perhatian dan apresiasi yang positif jika anak menunjukkan perilaku yang positif. 
Misalnya, dengan memberikan anak pujian, pelukan, dan lainnya. 
4) Memberikan kepercayaan kepada anak yang agresif 
Kepercayaan pendidik terhadap anak yang berperilaku agresif sangat 
dibutuhkan. kepercayaan tersebut dapat diwujudkan dengan berpikir positif 
terhadap keseluruhan perilaku anak dan memberikan kepercayaan kepada anak 
untuk melakukan sesuatu yang positif. Misalnya, meminta kepada anak untuk 
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menyiapkan barisan sebelum masuk kelas, meminta kepada anak untuk meminpin 
doa, dan lainnya. 
5) Menberikan kenyamanan kepada semua anak didik  
Perilaku agresif yang dilakukan oleh anak dapat membuat suasana belajar 
menjadi tidak nyaman. Selain itu, perilaku agresif juga muncul sebagai reaksi 
terhadap ketidaknyamanan kondisi sekolah. Pendidik harus memberikan 
kenyamanan kepada semua anak didiknya tanpa terkecuali untuk menekan 
perilaku agresif yang dimunculkan anak. 
6) Membatasi hak anak 
Apabila kelima langkah di atas masih menuai kegagalan dalam menangani 
anak usia dini yang berperilaku agresif, langkah berikutnya adalah dengan 
membatasi hak yang seharusnya didapatkan oleh anak yang berperilaku agresif. 
Misalnya, melarangnya untuk masuk kelas selama beberapa saat, melarannya 
untuk ikut berpariwisata dengan teman-temannya, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pendapat di atas, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
menangani peilaku agresif. Penanganan tersebut dapat berupa penanganan 
preventif dan kuratif. Upaya preventif merupakan upaya yang dilakukan sebagai 
langkah pencegahan agar siswa tidak melakukan perilaku agresif, sedangkan 
upaya kuratif merupakan upaya yang dilakukan untuk mengobati perilaku agresif 
yang sudah muncul pada anak. Penanganan tersebut dapat dilakukan oleh 
orangtua maupun pendidik, sedangkan ada beberapa cara khusus yang dapat 
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dilakukan pendidik untuk menangani perilaku agresif apabila perilaku tersebut 
terjadi selama pembelajaran di sekolah.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya telah dilakukan 
oleh Asih Fitriani tentang perilaku agresif anak asuh. Penelitian ini 
mendeskripsikan perilaku agresif anak asuh di Panti Asuhan Islam Ibadah Bunda 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran mengenai bentuk-bentuk 
perilaku agresif, dampak internal dan eksternal dari perilaku agresif serta faktor-
faktor internal dan eksternal penyebab perilaku agresif pada remaja di Panti 
Asuhan. 
Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah perilaku agresif. 
Penelitian ini sama-sama membahas megenai bentuk-bentuk perilaku agresif 
secara verbal dan non verbal. Sedangkan perbedaanya terletak pada setting 
penelitian, subjek penelian, dan fokus penelitiannya. Setting penelitian Asih 
Fitriani dilaksanakan di Panti Asuhan Islam Ibadah Bunda, obyek yang diteliti 
adalah remaja dan fokusnya pada perilaku agresif secara umum, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan ini bersetting di SD N Bangunrejo  II Yogyakarta, 
subjek yang diteliti adalah siswa tunalaras di sekolah dasar kelas I, dan fokus 
penelitian adalah pada identifikasi perilaku agresif pada siswa tunalaras di sekolah 
dasar. Penelitian Asih Fitriani yang berjudul “Perilaku Agresif Anak Asuh (Panti 
Asuhan Islam Ibadah Bunda Yogyakarta)” telah memberikan sumbangan terhadap 
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penelitian ini dalam menghimpun berbagai informasi yang diperlukan dalam 
pelaksanaan penelitian mengenai perilaku agresif. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan penjabaran dalam kajian pustaka dan beberapa indikator yang 
telah dirumuskan, peneliti menyusun pertanyaan penelitian yang ingin 
dipecahakan melalui penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana pengetahuan guru mengenai perilaku agresif? 
a. Bagaimana pengertian guru mengenai perilaku agresif pada siswa tunalaras 
kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
b. Bagaimana pendapat guru mengenai perilaku agresif pada siswa tunalaras 
kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku agresif pada siswa tunalaras kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
a. Bagaimana bentuk perilaku agresif secara fisik (non verbal) pada siswa 
tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
b. Bagaimana bentuk perilaku agresif secara verbal pada siswa tunalaras kelas I 
SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
c. Bagaimana frekuensi perilaku agresif pada siswa tunalaras kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
d. Bagaimana durasi perilaku agresif pada siswa tunalaras kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
e. Bagaimana topografi perilaku agresif pada siswa tunalaras kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
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f. Bagaimana intensitas perilaku agresif pada siswa tunalaras kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari perilaku agresif pada siswa 
tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
4. Bagaimana sikap positif yang dimiliki siswa tunalaras kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
5. Bagaimana upaya guru dalam menangani perilaku agresif  yang dimiliki 
siswa tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
a. Bagaimana upaya guru dalam mencegah munculnya perilaku agresif pada 
siswa tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
b. Bagaimana upaya guru dalam menangani perilaku agresif yang sudah 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Satori dan Komariah (2011:22), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Sedangkan menurut Lodico, 
Spaulding, dan Voegtle, penelitian kualitatif atau yang disebut penelitian 
interpretatif dan penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang berasal dari 
disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi yang kemudian diadaptasi ke dalam 
lingkup pendidikan (Emzir, 2011:2). 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan metode studi 
kasus dimana peneliti berusaha mengetahui dan menyelidiki suatu peristiwa atau 
fenomena dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian ini menyelidiki suatu gejala 
dalam kehidupan nyata yang bertujuan untuk memahami objek yang diteliti. Studi 
kasus dalam penelitian ini tidak hanya sekedar untuk menjelaskan seperti apa 
objek yang diteliti, akan tetapi juga untuk menjelaskan mengapa kasus tersebut 
dapat terjadi. Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan “how” 
(bagaimana) dan “why” (mengapa), serta pada tingkatan tertentu juga menjawab 
pertanyaan “what” (apa/apakah) dalam kegiatan penelitian. Peneliti memilih jenis 
penelitian ini karena peneliti berusaha untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 




B. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang diambil adalah di kelas I SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta, terletak di Kricak, Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih untuk mengidentifikasi mengenai 
perilaku agresif pada siswa tunalaras SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada semester genap yaitu pada bulan Februari 2018 sampai Maret 
2018. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasikan jenis data kualitatif  
yang berkaitan dengan masing-masing fokus penelitian yang sedang diamati. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder.  
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 
yang diteliti, baik objek individual (responden) maupun dari suatu instansi yang 
mengolah data untuk keperluan dirinya sendiri (Supangat, 2010: 2). Kata-kata 
serta tindakan dari orang yang diamati ataupun diwawancarai merupakan sumber 
data utama dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini diambil dari data tertulis, 
rekaman, atau pengambilan foto.  
Pencatatan sumber data ini melalui pengamatan dan wawancara serta 
gabungan dari keduanya. Jawaban dari setiap pertanyaan dicatat sebagai data 
utama penelitian ditambah dengan hasil pengamatan. Pada penelitian ini, yang 
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akan menjadi sumber data primer adalah pelaku perilaku agresif yaitu siswa 
tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2, guru kelas I dan Guru pembimbing khusus 
(GPK)  yang dianggap sebagai guru yang mengetahui karakteristik siswanya ketika di 
kelas dan di luar kelas, serta siswa lain yang terkena dampak dari perilaku agresif siswa. 
Peneliti akan melakukan wawancara dan pengamatan kepada siswa tunalaras di 
kelas I dan guru kelas I, GPK dan siswa lain selain pelaku perilaku agresif yang 
kemudian jawaban dari hasil wawancara serta hasil pengamatan akan menjadi 
data utama pada penelitian ini. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung  untuk 
mendapatkan informasi (keterangan) dari objek yang diteliti, biasanya data 
tersebut diperoleh melalui tangan kedua baik dari objek secara individual 
(responden) maupun dari suatu badan (instansi) yang dengan sengaja melakukan 
pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk keperluan 
penelitian dari para pengguna (Andi Supangat, 2010: 2). Pada penelitian ini, 
sumber data tertulis berupa dokumen sekolah, dan dokumen-dokumen lain yang 
mendukung penelitian. 
D. Metode dan Instrumen Pegumpulan Data 
1.  Metode Pengumpulan Data  
Sampel sumber data pada penelitian ini dipilih secara purposive sampling. 
Menurut Afifudin dan Saebani (2012: 130) purposive sampling adalah sampel 
yang dipilih bergantung pada tujuan penelitian. Siswa tunalaras kelas I dipilih 
sebagai sumber karena penelitian ini berfokus pada perilaku agresif yang dimiliki 
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siswa tunalaras di kelas I. Guru kelas I dan Guru pembimbing khusus (GPK) 
digunakan sebagai sumber dengan alasan sebagai informan tambahan yang 
mengetahui karakteristik siswanya selama pembelajaran berlangsung. Siswa kelas 
I selain pelaku dipilih sebagai sumber data dikarenakan mengetahui informasi 
mengenai perilaku teman satu kelasnya. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara alamiah pada sumber data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk melengkapi data dalam penelitian ini 
yang utama adalah dengan teknik observasi partisipatif pasif, wawancara 
mendalam (in-depth interview), dan studi dokumentasi. 
a. Observasi Partisipatif Pasif 
Satori dan Komariah (2011: 119) berpendapat bahwa observasi non 
partisipatif adalah observasi yang dilakukan dimana peneliti mengamati perilaku 
subyek dari jauh dan tanpa adanya interaksi dengan subyek. Peneliti mengamati 
subyek penelitian di dalam serta diluar kelas, tanpa adanya interaksi dan 
keterkaitan emosi dengan subyek atau sasaran penelitian. Peneliti melakukan 
observasi di SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta dalam pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran dan mengamati bentuk-bentuk perilaku agresif yang dilakukan 
siswa di sekolah. Keterlibatan peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti 
mengamati apa yang dikerjakan oleh subjek, mendengarkan apa yang subjek 
ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka seperti pada saat pembelajaran 




b. Wawancara mendalam (in-depth interview) 
Menurut Afifudin dan Saebani (2012: 132) wawancara mendalam perlu 
dilakukan sebagai studi permulaan atau penjelajahan umum di lokasi penelitian 
guna menentukan fokus penelitian. Sudjana (Satori & Komariah, 2011: 130) 
berpendapat bahwa wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi 
melalui tatap muka antar pihak penanya dengan pihak yang ditanya atau 
penjawab.  
Peneliti mewawancarai guru kelas I dan GPK mengenai pengetahuan 
tentang perilaku agresif, bentuk-bentuk perilaku agresif dan upaya yang dilakukan 
untuk mengurangi perilaku agresif siswa tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta. Teman satu kelas siswa tunalaras di kelas I diwawancarai mengenai 
bentuk-bentuk perilaku agresif siswa dan dampaknya terhadap siswa tersebut. 
c. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Satori dan Komariah (2011: 149) 
berpendapat bahwa studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen atau data-
data yang diperlukan untuk permasalahan penelitian sehingga mendukung dan 
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Sugiyono (2007: 329) 
berpendapat bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlaalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
menumental dari seseorang, danhasil dari observasi maupun wawancara akan 
lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung dengan dokumentasi. 
Peneliti menganalisis catatan guru berupa catatan pelanggaran mengenai 
perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas selama pembelajaran di sekolah 
berlangsung. peneliti membaca dan menganalisis catatan tersebut untuk 
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menambah dukungan serta kepercayaan  terhadap suatu kejadin perilaku agresif 
siswa tunalaras di SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. Peneliti juga menggunakan 
gambar berupa foto-foto saat kejadian berlangsung, sebagai bukti pendukung 
perilaku agresif yang dilakukan siswa tunalaras di SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta. 
3. Instrumen Pengumpulan Data 
Sugiyono (2012: 59) menjelaskan bahwa instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Berdasarkan teknik yang digunakan, maka 
instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan lembar catatan lapangan. Berikut merupakan kisi-kisi pedoman 
penelitian indentifikasi perilaku anak tunalaras (anak agresif) di sekolah inklusi 
siswa kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
a. Pedoman Observasi 
Menurut  Satori & Komariah (2011:105), observasi adalah pengamatan 
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Peneliti 
menggunakan observasi untuk mengetahui secara langsung apa yang terdapat di 
lapangan tentang perilaku anak agresif siswa kelas I di SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta. Pada penelitian ini, kegiatan observasi dilakuakan selama kegiatan 
pembelajaran di sekolah berlangsung, baik diluar maupun di dalam kelas. Peneliti 
menggunakan observasi sistematis  dengan lembar observasi. Peneliti 
menggunakan alat pencatat hasil observasi dalam bentuk deskripsi. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa lembar atau pedoman observasi yang telah 
disusun sebelumnya oleh peneliti. Berikut ini merupakan tabel kisi-kisi yang 
digunakan peneliti dalam menuyusun instrumen penelitian. 
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Tabel. 1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Perilaku Agresif 








Memukul  Siswa memukul orang lain 
dengan tujuan menyakitinya 
atau memukul benda-benda 
yang ada disekitarnya 
1 1 
Menendang Siswa menendang dengan 
kaki 
2 1 
Mencubit  Siswa mencubit orang lain 
hingga merasa keskitan 3 1 
Melempari Siswa melempari orang lain 
menggunakan benda dengan  
tujuan menyakiti 
4 1 
Menggigit Siswa menggigit orang lain 
menggunakan gigi atau 
menggigit benda-benda yang 
ada disekitarnya 
5 1  
Merusak Siswa merusak benda-benda 
yang ada disekitarnya 6 1 
Mendorong Siswa mendorong orang lain 
hingga terjatuh atau benda 
lain yang ada disekitarnya 
7 1 
Menabrak Siswa menabrakkan diri ke 
tubuh orang lain ataupun 








Siswa menghina orang lain 
dengan kata-kata yang tidak 
baik 
9 1 
Mengomel Siswa mengomel dan 
berbicara sendiri 
10 1 
Berbohong Siswa membohongi orang 
lain 
11 1 
Mengancam Siswa mengancam orang lain 12 1 
Berteriak  Siswa berbicara sambil 
berteriak-teriak atau dengan 





Siswa berkata yang tidak 
sepantasnya atau berkata 
kasar kepada orang lain 
14 1 
Menangis Siswa menangis apabila 
merasa emosi 
15 1 
Membantah Siswa membantah perintah 
dari orang lain 
16 1 
Jumlah  16 
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Kisi-kisi pedoman observasi siswa dapat berkembang seiring dengan 
perkembangan data penelitian yang ditemukan tentang perilaku agresif siswa 
tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
b. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab (Satori & Komariah , 2011:130). Jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Menurut Afifudin dan Saebani 
(2012: 133) wawancara semiterstruktur adalah wawancara yang sudah cukup 
mendalam karena ada penggabungan antara wawancara yang berpedoman pada 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
luas dan mendalam dengan mengabaikan pedoman yang sudah ada. Peneliti 
menggunakan wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan gambaran-
gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai permasalahan yang akan 
diteliti. 
Wawancara bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku agresif 
anak tunalaras di kelas I tersebut, upaya apa saja yang sudah dilakukan guru untuk 
menangani perilaku anak tersebut, serta temuan lain yang dapat mendukung 
penelitian. Data wawancara ini nantinya akan diperoleh dari guru kelas I, Guru 
pembimbing khusus (GPK)  dan beberapa siswa kelas I yang mengetahui 
keseharian tentang subjek yang diteliti. Peneliti telah menyusun kisi-kisi 
wawancara yang nantinya akan digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 
instrumen penelitian. Adapun kisi-kisi  wawancara guru dan GPK yang digunakan 
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peneliti untuk menyusun instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Kelas  









Pengertian guru mengenai 
perilaku agresif 
1 1 






Perilaku agresif fisik (non 
verbal) 
3, 4, 5 3 






Upaya yang dilakukan guru 
untuk mencegah perilaku agresif 
9, 10 2 
Upaya yang dilakukan guru 
setelah terjadinya perilaku 
agresif 
11, 12 2 
Jumlah  12 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru pembimbing khusus 









Pengertian GPK mengenai 
perilaku agresif 
1 1 






Perilaku agresif fisik (non 
verbal) 
3, 4, 5 3 






Upaya yang dilakukan GPK 
untuk mencegah perilaku agresif 
9, 10 2 
Upaya yang dilakukan GPK 
setelah terjadinya perilaku 
agresif 
11, 12 2 




Kisi-kisi pedoman wawancara guru kelas dan guru pembimbing khusus 
menjadi butir-butir pertanyaan yang dapat berkembang seiring dengan 
perkembangan data penelitian yang ditemukan tentang perilaku agresif siswa 
tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. Adapun kisi-kisi pedoman 
wawancara siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa 








Perilaku agresif fisik (non 
verbal) 
1, 2, 3, 4, 
5 
5 
Perilaku agresif verbal 
6, 7, 8, 9, 
10 
5 
Jumlah  10 
 
Kisi-kisi pedoman wawancara siswa menjadi butir-butir pertanyaan yang 
dapat berkembang seiring dengan perkembangan data penelitian yang ditemukan 
tentang perilaku agresif siswa tunalaras kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
c. Lembar Catatan Lapangan 
Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen (Moelong, 2007: 209) adalah 
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Peneliti menggunakan lembar catatan lapangan untuk mencatat kejadian-kejadian 
penting yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Peneliti menuliskan apa 
saja yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan selama penelitian berlangsung 
yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, kemudian 
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menuliskannya pada lembar catatan lapangan yang sudah ada. Adapun Format 
lembar catatan lapangan yang nantinya akan digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 5. Lembar Catatan Lapangan Penelitian 
LEMBAR CATATAN LAPANGAN IDENTIFIKASI PERILAKU  
ANAK TUNALARAS (ANAK AGRESIF) DI SEKOLAH INKLUSI SISWA 
KELAS I SD N BANGUNREJO 2 YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal  : 
Tempat            : 
Waktu     : 
Pelajaran : 










Selain menggunakan lembar catatan lapangan, peneliti juga menggunakan 
panduan kisi-kisi dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. Dokumentasi ini didapatkan peneliti dari guru kelas I yang 
mencatat setiap pelanggaran yang dilakukan siswa. 
Tabel 6. Kisi-kisi Dokumentasi 
No. Variabel Sub Variabel Dokumentasi 
1 Perilaku Agresif Perilaku agresif fisik (non 
verbal) 
Catatan pelanggaran 





E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kepercayaan terhadap penelitian 
kualitatif sesungguhnya berpusat pada kredibilitas peneliti. Kredibilitas 
dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai 
dengan kenyataan yang ada dalam latar belakang penelitian. 
Menurut Satori & Komariah (2011: 78), kredibilitas peneliti mampu 
menentukan fokus yang berisi kajian-kajian (paradigma, teori, konsep, kebijakan, 
strategi, metode, kegiatan, dll) yang harus dicari, dipecahkan, dikembangkan 
melalui data yang diperoleh di lapangan dan data tersebut dicari, dikumpulkan, 
diolah dan dianalisis oleh peneliti yang menguasai metodologi penelitian. 
Pengujian Kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada (Sugiyono, 2009: 241). 
1. Triangulasi Sumber 
Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari data dari 
sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. peneliti perlu melakukan 
eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam sumber (Satori & 
Komariah, 2011: 170). Pada penelitian ini, pengecekan dapat dilakukan melalui 
data yang diperoleh dari sumber data. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 




2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data 
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kedibilitas data dengan triangulasi 
teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Satori & Komariah, 2011: 171). Pada penelitian ini, pengecekan dapat 
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
 
F. Analisis Data 
Satori & Komariah (2011: 97) berpendapat bahwa, analisis data adalah 
suatu fase penelitian kualitatif yang sangat penting karena melalui analisis data 
inilah peneliti dapat memperoleh wujud dari penelitian yang dilakukannya. 
Analisis merupakan  suatu upaya mengurai mejadi bagian-bagian 
(decomposition), sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu 
tampak dengan jelas karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau 
dengan lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.   
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara deskriptif dengan 
analisis model interaktif dari Miles dan Huberman tahun (Sugiyono, 2012: 92).  
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sampai data mengalami 












Gambar 1. Komponen Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 1992 
Sumber: Sugiyono (2012: 92) 
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif Miles dan Huberman 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Data Collecting (Pengumpulan Data) 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan triangulasi sumber. 
Peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan dalam penelitian 
(Sugiyono, 2012: 92). 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam, studi 
dokumentasi, dan triangulasi sumber direduksi dengan cara merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, kemudian mencari tema dan polanya. Reduksi dilakukan dengan cara 
memilah-milah, mengkategorikan, dan membuat abstraksi dari catatatan lapangan 














Data yang diperoleh oleh peneliti masih bersifat kompleks sehingga perlu 
dilakukan reduksi dengan cara merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
mengurangi atau membuang data yang tidak relevan serta memfokuskan pada hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian. Pada proses reduksi data, peneliti 
mengidentifikasikan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dari berbagai sumber data kemudian mengelompokkan berdasarkan 
topik-topik yang sesuai dengan penelitian. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Data display merupakan kegiatan menampilkan data ke dalam uraian 
singkat, bagan, grafik, matrik, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Penyajian data dilakukan untuk memudahkan pemahaman terhadap apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami 
(Sugiyono, 2005: 95). Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahap 
reduksi kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok-pokok permasalahan 
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan dan menyajikannya. Data 
disajikan dalam bentuk uraian naratif pada hasil penelitian. 
4.  Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi) 
Berdasarkan data yang sudah direduksi dan disajikan, peneliti membuat 
kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 
Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah 
diungkapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2012: 92). Data yang sudah direduksi dan 
disajikan dalam bentuk uraian naratif kemudian dicari pokok-pokok masalahnya 
dan dicari keterkaitan antara data yang satu dengan data yang lainnya sehingga 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2018. 
Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah di SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta yang terletak di di Kricak, Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Deskripsi mengenai profil sekolah, visi dan misi 
sekolah, serta data kepegawaian SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta adalah sebagai 
berikut. 
a. Profil Sekolah 
SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta merupakan sekolah dasar negeri. Pada 
tahun 2011, SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta ditunjuk sebagai sekolah yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusif bersama 20 sekolah lainnya di kota 
Yogyakarta oleh Dinas Pendidikan Propinsi DIY. Pernyataan tersebut dibuktikan 
dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Yogyakarta 
Nomor: 421/Dikdas/0397. SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta menerima berbagai 
macam siswa dengan kebutuhan khusus tanpa terkecuali mulai dari kelas I hingga 
kelas VI.  
Selain diresmikan sebagai sekolah  inklusif, SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
juga diresmikan sebagai Sekolah Siaga Bencana (SSB) oleh Walikota Yogyakarta 
karena letaknya yang berada di pinggiran sungai sehingga rawan bencana seperti 
longsor. Bangunan SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta terdiri dari 6 ruang kelas, 1 
ruang guru dan kepala sekolah, 1 mushola, 1 gudang, 6 kamar mandi, 1 
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perpustakaan, 1 UKS dan 1 kantin. Berikut ini merupakan profil SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
Tabel 7. Profil SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
PROFIL SEKOLAH SD NEGERI BANGUNREJO 2 
UPT SD YOGYAKARTA WILAYAH BARAT 
1 Nama Sekolah SD Negeri Bangunrejo 2 Yogyakarta 
2 Nomor Induk Sekolah 100130 
3 NSS 101046005018 
4 Alamat Sekolah Bangunrejo, RT 56 / RW 13, Kricak, Tegalrejo, 
Kota Yogyakarta 
Kode Pos : 55242 
No Tlp.    : (0274) 557124 
Tahun Didirikan : 1980 
5 Status Sekolah Negeri 
6 Status Tanah Milik Pemerintah 
7 Luas Tanah 1.237 m² 
8 Luas Bangunan 180 m² 
9 Status Tanah Milik Sendiri : 1.237 m² 
10 Status Bangunan Milik Sendiri :  180 m² 
11 Nomor Sertifikat Tanah 00018 
12 Tahun Akreditasi Tanah 2005 
 
b. Visi, Misi dan Tujuan SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta juga memiliki visi dan misi yang harus 
diwujudkan oleh seluruh warga sekolah. Berikut ini merupakan visi dan misi SD 
Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
1) Visi SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Visi dari SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta adalah terbentuknya siswa cerdas, 




2) Misi SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Misi dari SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta adalah menciptakan suasana 
belajar secara disiplin dan melatih keteraampilan secara kontinyu serta membina 
agar menjadi siswa yang berakhlaq dan bertaqwa. 
c. Data Kepegawaian SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Berikut adalah data pegawai berdasarkan status kepegawaian dan jenis 
kelamin. 
Tabel 8. Data Pegawai SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta berdasarkan Status 
Kepegawaian dan Jenis Kelamin 
No 
 




1 Guru Tetap/PNS 3 3 6  
2 Guru Tidak Tetap 3 6 9  
3 Guru Ekstra 1 - 1  
4 PTT 1 1 2  
5 Penjaga Sekolah 1 - 1  
JUMLAH 9 10 19  
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Pada penelitian yang meneliti tentang perilaku anak tunalaras (anak agresif) 
di sekolah inklusi ini, peneliti menggunakan anak kelas I di SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta. Kelas I terdiri dari 10 siswa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 5 
siswa dan perempuan juga sebanyak 5 siswa. Pada penelitian ini, subjek yang 
diambil hanya satu siswa saja dari kelas I. Subjek yang dipilih oleh peneliti 
dengan mempertimbangkan beberapa pertimbangan-pertimbangan yang sudah 
ditetapkan adalah IBP dengan alasan subjek tersebut merupakan siswa yang 
memiliki gangguan emosi dan perilaku serta sering berperilaku agresif di dalam 
kelas sesuai dengan yang akan diteliti. Berikut ini adalah profil IBP sebagai anak 
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tunalaras (anak agresif) di sekolah inklusi siswa kelas I SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta. 
Tabel 9. Profil IBP Anak Tunalaras (Anak Agresif) di Sekolah Inklusi Siswa 
Kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
No Identitas Keterangan 
1. Nama IBP 
2. NISN/NIS (dirahasiakan) 
3. Tempat/tanggal lahir Yogyakarta, 17 November 2009 
4. Jenis Kelamin Laki-laki 
5. Agama Islam 
6. Alamat (dirahasiakan) 
7. Pendidikan sebelumnya TK 
8. Nama Ayah IB 
9. Nama  Ibu W 
10. Pekerjaan Ayah Swasta 
11. Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 
 
Subjek terdiri dari satu orang siswa laki-laki. Alasan pemilihan subjek 
tersebut adalah agar peneliti mendapatkan gambaran mengenai perilaku agresif 
pada siswa tunalaras di sekolah inklusi SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta. IBP juga 
memenuhi kriteria pemilihan subjek yakni masih berusia anak-anak dan memiliki 
perilaku agresif. 
Berikut ini merupakan deskripsi profil subjek berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. 
a. Subjek IBP 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, diketahui bahwa 
subjek berinisial IBP berumur 8 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Lahir di 
Yogyakarta pada tanggal 17 November 2009. IBP memiliki postur tubuh yang 
kecil, kurus, tinggi untuk seusianya, bersih dan berkulit putih. IBP merupakan 
anak pertama dari dua bersaudara dengan jumlah saudara kandung satu orang, 
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yaitu laki-laki. Ayahnya bernama IB merupakan seorang wiraswasta dan ibunya 
benama W merupakan ibu rumah tangga. IBP beralamat di Pringgokusuman GT 
II/109 RT 24/06, Gedongtengen, Yogyakarta. IBP merupakan siswa yang sempat 
tidak naik kelas sebelum pindah ke SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta.  
Berdasarkan hasil tes dari Voluntas in Psychologia diperoleh hasil IQ total 
IBP yaitu 82, termasuk ke dalam kategori dibawah rata-rata. IBP 
direkomandisakan untuk dimasukkan ke dalam SLB E/Tunalaras, apabila secara 
medis terbukti bahwa IBP mengalami hambatan emosi. Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh guru pembimbing khusus (GPK), bahwa IBP memang 
mengalami hambatan emosi dan kini tengah menjalani terapi di rumah sakit J. IBP 
merupakan siswa yang sangat sulit untuk berkonsentrasi dan banyak disibukkan 
dengan bermain sendiri. Pada hari Senin, IBP sekolah dengan didampingi oleh 
ibunya, sedangkan hari-hari selanjutnya IBP didampingi oleh GPK dan ibunya 
menunggu diluar kelas.  
Berdasarkan hasil observasi, dapat dilihat bahwa IBP sering bersikap 
membantah apabila ada hal yang tidak disenanginya, IBP juga mudah terangsang 
emosinya, mudah marah dan emosional. Apabila merasa tersinggung atau 
terganggu, IBP melakukan tindakan agresif serta senang merusak barang-barang 
yang ada disekitarnya. IBP mampu melakukan hubungan sosial dengan intensitas 
yang sedang. IBP masih memiliki sifat yang manja dan cengeng meskipun sering 
melakukan perilaku agresif. Perkembangan kognitifnya rendah karena IBP sulit 
untuk berkonsentrasi dan mudah marah serta merasa bosan. Perkembangan 
emosinya mengalami hambatan dan sering melakukan tindakan agresif. 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Pengetahuan Guru tentang Perilaku Agresif 
1) Pengertian Guru  tentang Perilaku Agresif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama Ibu M, 
mengartikan perilaku agresif sebagai berikut. 
“Agresif itu setahu saya anaknya itu banyak bergerak, ya kebanyakan terlalu 
banyak gerakannya, seperti yang pernah kita lihat itu mbak. Dia juga mudah 
marah kalau diganggu, gampang emosi” (M/ wwc/ 1/ 27 Februari 2018). 
 
Sedangkan Guru pembimbing khusus (GPK) yang bernama Ibu S,  
mengartikan perilaku agresif sebagai berikut. 
“Agresif itu selalu menyerang ya mbak, ya bisa menyerang bisa terlau apa 
ya, misalnya, ada sesuatu dia tu mudah terbawa terus seperti aktif sekali. 
Misalnya dia terus yang menyerang, itu setahu saya” (S/ wwc/ 1/ 14 
Februari 2018). 
 
Guru kelas lebih menenkankan bahwa perilaku agresif adalah perilaku anak 
yang aktif dan suka bergerak, mudah marah dan terbawa emosi. Sedangkan GPK 
menenkankan bahwa perilaku agresif adalah perilaku siswa yang aktif dan suka 
menyerang. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas serta GPK yang bernama 
Ibu M dan Ibu S, dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif merupakan suatu 
bentuk perbuatan dimana seseorang menjadi aktif dan banyak bergerak, mudah 
marah serta terbawa emosi dan selalu menyerang orang lain. 
2) Pendapat Guru  tentang Perilaku Agresif pada Siswa Tunalaras 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama Ibu M, 
berpendapat bahwa perilaku agresif yang terdapat pada siswa tunalaras adalah 
sebagai berikut. 
“Kalau khusus IBP, anak itu sangat emosian. Tersinggung sedikit dia 
ngamuk. Menurut saya ya kalau sudah agresif saya kadang diberi solusi 
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bagaimana caranya agar anak itu normal kembali dan tidak begitu agresif” 
(M/ wwc/ 2/ 27 Februari 2018). 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Guru pembimbing khusus 
(GPK) yang bernama Ibu S,  berpendapat bahwa perilaku agresif yang terdapat 
pada siswa tunalaras adalah sebagai berikut. 
“Kalau anak ini kan sebenarnya ada kelainan dibandingkan dengan anak-
anak yang lain, anak ini kan dia ada permasalahan dengan emosi. Jadi kalau 
dia nanti tersinggung sedikit dia akan menyerang” (S/ wwc/ 2/ 14 Februari 
2018). 
 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas serta GPK yang bernama Ibu M 
dan Ibu S, pendapat mengenai perilaku agresif pada siswa tunalaras dapat 
disimpulkan bahwa perilaku agresif yang dimiliki siswa merupakan akibat dari 
adanya gangguan emosi pada siswa tersebut sehingga siswa akan mudah 
mengamuk dan menyerang apabila merasa tersinggung. Selain berpendapat bahwa 
perilaku agresif pada siswa tunalaras tersebut negatif, terdapat pernyataan GPK 
yang lain terkait IBP. Pernyataan tersebut adalah sebagai berikut. 
“Ya dia itu kan beratnya sama JTF dan RMI. Satu hal yang positif dari dia 
itu, dia kan berteman sama A. A itu kalau diganggu teman-teman yang lain, 
dia akan membela A. Akhirnya dia bisa menyerang yang mengganggu” 
“Kalau sama P itu bagaimana ya bu, sepertinya juga dekat” 
“Kalau sama P itu bersahabat. Sahabatnya P sama adiknya RMI, yaitu E.” 
“ Jadi sosialnya tetap bisa berkembang ya bu?” 
“ O iya, dia perhatian. Main bersama, baik juga. Dalam arti, kalau dia punya 
sesuatu dipinjamkan boleh. Kemudian dia juga bisa memberi, bisa berbagi 
sama temannya. Cuma masalahnya mudah emosi tadi. Kalau dia nggak di 
ganggu dia nggak papa. Tapi kan sekarang sudah agak stabil. Kalau dulu 
kan sering sekali marah-marah. Dia itu kalau ada pelajaran yang dia nggak 
sukai, bosan, dia pasti nggak mau” (S/ wwc/ 2/ 14 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan GPK tersebut ternyata siswa tunalaras 
dengan perilaku agresif juga memiliki sisi positif yang lain. IBP tidak semata-
mata hanya melakukan perilaku agresif namun juga tetap mampu bermain dengan 
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anak yang lain dan memiliki sahabat yang merupakan anak normal dan bukan 
anak berkebutuhan khusus. IBP juga menjaga teman-teman perempuannya yang 
disakiti orang lain. Kebaikan juga masih dilakukan oleh IBP dengan cara memberi 
dan meminjamkan barang-barang miliknya sekalipun dengan orang yang sering 
mengganggunya. 
b. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif  
1) Perilaku Agresif Fisik (Non Verbal) 
Berdasarkan hasil observasi tentang perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) ditemukan bentuk perilaku agresif secara fisik (non verbal) yang 
dilakukan IBP kepada orang lain ataupun benda-benda yang ada disekitarnya 
dengan cara memukul, menendang, melempar, merusak, dan mendorong. Pada 
hari Jumat, 23 Februari 2018, terdapat perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP. Terlihat IBP datang terlambat kemudian JTF 
menyindirnya karena terlambat. IBP kemudian mengamuk dan menyerang JTF 
tersebut dengan cara memukulnya. Kemudian IBP juga mendorong meja kosong 
yang ada di dekat temennya tersebut dan membanting kursi. IBP juga mengejar 
orang tersebut. GPK berusaha menghalangi IBP supaya tidak menyerang 
temannya dan membawanya kembali ke bangkunya. Selain itu, ketika IBP tidak 
berkonsentrasi dan sibuk bermain sendiri, guru kelas mengambil mainan IBP, hal 
itu membuat IBP marah dan melempar serta membuang barang-barang miliknya, 
IBP juga mendorong meja dan kursi miliknya dan tidak mau duduk kembali ke 
bangkunya. GPK berusaha menenangkan IBP dengan terus mengajaknya bercerita 
dan akhirnya IBP mau duduk ke bangkunya. Perilaku tersebut memiliki frekuensi 
rata-rata yaitu 2 kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan durasi (lama waktu dari 
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perilaku dimulai hingga perilaku selesai) sedang yaitu terjadi kurang lebih 1 menit 
setiap satu kali perilaku agresif muncul dan besarnya kuat karena saat memukul 
IBP menggunakan tenaga yang cukup kuat. 
Pada hari Rabu, 28 Februari 2018 juga terdapat perilaku agresif dengan 
bentuk fisik atau non verbal yang dilakukan oleh subjek. Subjek tidak terima 
karena disindir oleh JTF dan memukul wajah JTF pada bagian pipi. JTF tidak 
terima dan terus mengganggu serta mengejek IBP hingga akhirnya IBP 
mengamuk dan kemudian menggambil sapu untuk dipukulkan kepada JTF. JTF 
kemudian lari dan GPK segera merebut sapu tersebut agar tidak dipukulkan pada 
temannya. Saat JTF akan kembali ke kursinya, IBP memukulnya dengan tangan. 
JTF yang dipukul juga tidak terima dan balas mendorong IBP. IBP mengejar JTF 
dan mendorong kursi JTF. GPK segera menghampiri IBP dan membawanya 
kembali ke bangkunya. Selain itu, IBP juga hendak menyerang temannya yang 
lain lagi yaitu RMI karena kembali diejek, tetapi RMI langsung lari. IBP 
menendang meja RMI dan mengarahkan pukulan pada RMI. GPK segera 
mengajak IBP untuk kembali ke bangkunya lagi. Perilaku tersebut dilakukan rata-
rata sebanyak 2 kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan durasi (lama waktu dari 
perilaku dimulai hingga perilaku selesai) sedang yaitu terjadi kurang lebih 2 menit 
setiap satu kali perilaku agresif muncul dan besarnya sedang karena saat 
mendorong IBP menggunakan tenaga yang tidak terlalu kuat. Meskipun IBP 




Kemudian pada hari Kamis, 1 Maret 2018 IBP tidak terima karena disindir 
oleh JTF kemudian IBP memukul atau menampar wajah JTF menggunakan 
tangan dengan sangat keras. IBP juga kembali memukul punggung JTF 
menggunakan penggaris kayu besar karena temannya tidak berhenti-henti 
menyindir subjek. JTF dan RMI terus menyindir IBP, IBP sangat emosi terhadap 
temannya dan menendang kursi serta mendorong meja RMI. IBP juga sempat 
merusak rak buku dan melempari temannya dengan potongan puzzle karena 
merasa tersinggung. GPK terus berusaha menghalangi IBP untuk menyerang 
teman-temannya. Perilaku tersebut dilakukan rata-rata sebanyak 3 kali dalam 
kurun waktu 1 jam, dengan durasi yang sedang dan besarnya  rata-rata sedang. 
Hal lain yang terlihat pada IBP adalah pada saat istirahat IBP terlihat menjaga 
teman perempuannya yang bernama E yang merupakan adik dari RMI. 
Kejadian yang sama dan berulang juga terjadi pada hari Senin, 12 Maret 
2018. Terdapat perilaku agresif dengan bentuk fisik atau non verbal yang 
dilakukan oleh IBP. Pada saat jam istirahat telah selesai, IBP masuk ke kelas. 
Pada saat masuk ke kelas, beberapa temannya seperti JTF dan RMI mengganggu 
IBP dan mengejeknya sehingga IBP menjadi marah dan menyerang RMI dengan 
menendang kaki temannya mengunakan kaki kemudian menendang kursi sambil 
berkata kasar. Peneliti berusaha melerai IBP dengan temannya tersebut. 
Kemudian ibu IBP masuk dan meminta IBP untuk duduk dibangkunya. IBP 
menolak dan ibunya langsung menarik IBP. 10 menit setelah kejadian sebelumnya 
RMI kembali menyindir IBP karena tidak dapat menulis. IBP kemudian 
mengamuk dan kembali menyerang serta mengejar temannya. Kali ini IBP 
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menggambil penggaris kayu ukuran besar dan memukulkannya ke RMI sekaligus 
berkata kasar. 5 menit berikutnya IBP kembali marah lagi karena diejek RMI. IBP 
berkata kasar dan memukul temannya serta melempari temannya dengan pensil. 
Perilaku tersebut rata-rata dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun waktu 1 jam, 
dengan durasi (lama waktu dari perilaku dimulai hingga perilaku selesai) sedang 
yaitu terjadi kurang lebih 2 menit setiap satu kali perilaku agresif muncul dan 
besarnya kuat karena saat menendang IBP menggunakan tenaga yang tidak terlalu 
kuat. 
Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Maret 2018, juga terdapat perilaku agresif 
dengan bentuk fisik atau non verbal yang dilakukan oleh IBP. Pada saat dibagikan 
buku, IBP memukulkan atau membanting buku tersebut ke atas meja. Selain itu 
IBP juga memukul kaki RMI menggunakan tas dan sempat akan memukul 
temannya lagi menggunakan botol minuman karena RMI menyindir IBP. Akan 
tetapi hal tersebut dapat dicegah oleh GPK. Selain itu IBP juga menginjak-injak 
tasnya sendiri, kursi temannya dan tas temannya juga karena merasa kesal dengan 
temannya. Perilaku tersebut rata-rata dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun 
waktu 1 jam, dengan durasi (lama waktu dari perilaku dimulai hingga perilaku 
selesai) sedang yaitu terjadi kurang lebih 1 menit setiap satu kali perilaku agresif 
muncul dan besarnya kuat karena saat memukul IBP menggunakan tenaga yang 
tidak terlalu kuat. 
Pada hari Kamis, 15 Maret 2018, saat IBP sudah selesai mengerjakan soal 
dengan dibantu oleh GPK, IBP berjalan-jalan dan melihat-lihat pekerjaan orang 
lain. Kemudian RMI mengatakan bahwa IBP curang karena mengerjakan tugas 
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dengan dibantu oleh GPK sehingga selesai lebih dahulu. IBP tersinggung dan 
akhirnya mengamuk dengan memukul RMI menggunakan tangan. RMI yang 
dipukul tidak terima dan balas dengan memukul. IBP kemudian mendorong dan 
menendang kursi yang ada di samping RMI dengan sangat kuat berulang kali. IBP 
juga kembali memukul temanya menggunakan botol minum. Selain itu IBP 
mengamuk dan mengobrak-abrik bangkunya. IBP menendang kursi dan 
mendorong kursinya. GPK berusaha menennagkan IBP sedangkan guru kelas 
memarahi siswa yang mengganggu IBP. Perilaku tersebut rata-rata dilakukan 
sebanyak 3 kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan durasi (lama waktu dari 
perilaku dimulai hingga perilaku selesai) sedang yaitu terjadi kurang lebih 3 menit 
setiap satu kali perilaku agresif muncul dan besarnya kuat karena saat memukul 
IBP menggunakan tenaga yang cukup kuat. 
Hampir setiap hari IBP melakukan tindakan agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) seperti memukul, menendang, melempar, merusak benda-benda 
disekitarnya dan mendorong. Perilaku tersebut rata-rata dilakukan sehari sebanyak 
2 sampai 3 kali dalam kurun waktu satu jam, dengan durasi yang sedang dan 
besarnya sedang sampai kuat. Kebanyakan dari perilaku tersebut dilakukan karena 
IBP merasa tersinggung dan terganggu oleh temannya. Jika tidak diganggu, IBP 
menjadi orang biasa saja seperti yang lainnya.  
Temuan lain berdasarkan hasil obsevasi adalah setelah IBP melakukan 
perilaku agresif, IBP seolah-olah lupa jika dia baru saja melakukan perilaku 
agresif dan tetap saja mau memberi ataupun meminjamkan perlatan dan mainanya 
kepada orang lain, bahkan kepada orang yang sering mengganggunya. IBP seolah-
olah merasa tidak ada permasalahan yang terjadi antara mereka dan tetap bermain 
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bersama mereka. Selain ini, walaupun sering melakukan perilaku agresif ternyata 
IBP merupakan anak yang manja dan cengeng. Ketika akan ke kamar mandi, IBP 
masih diantarkan oleh ibunya dan jika tidak ditemani olah raga, IBP tidak mau 
mengikuti pembelajraan olah raga. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama Ibu M 
mengenai perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang terdapat pada 
siswa tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Pernah, la itu kalau dia pegang alat itu dipukulkan sama temannya tanpa 
ragu-ragu” (M/ wwc/ 3/ 27 Februari 2018). 
 
Selain itu, juga terdapat penyebab mengapa siswa sering melakukan 
perilaku agresif di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang 
bernama Ibu M, berikut ini merupakan penyebab IBP melakukan perilaku agresif 
di sekolah. 
“Iya, karena ada gangguan. Kalau tidak diganggu ya dia biasa saja” (M/ 
wwc/ 5/ 27 Februari 2018). 
 
Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) juga memiliki dampak 
terhadap orang lain. Berikut ini merupakan hasil wawancara terhadap guru kelas 
yang bernama Ibu M mengenai dampak dari perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal)  yang dilakukan oleh IBP. 
“Ya kadang-kadang ada yang terluka mbak, tapi jarang sekali karena setiap 
menyerang langsung dipisah. Atau kalau semisal IBP menendang orang 
seperti RMI itu terus RMI bilang tidak sakit, tidak sakit sambil mengejek 
nanti IBP akan semakin agresif. RMI itu sudah dibilang untuk pergi saja tapi 
tidak mau dan terus menggoda dengan mengatakan tidak sakit, tidak sakit” 




Menurut guru kelas, perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang 
pernah atau sering dilakukan IBP di sekolah adalah memukul orang lain 
menggunakan tangan ataupun benda-benda yang ada disekitarnya. Perilaku agresif 
tersebut muncul karena adanya gangguan dari pihak lain sehingga membuat IBP 
tersinggung. Karena IBP sulit untuk mengendalikan emosinya, maka terjadilah 
perilaku agresif tersebut. IBP melakukan perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) sebagai reaksi perlakuan orang lain terhadap dirinya yang 
membuatnya tersinggung atau tidak nyaman. Perilaku agresif tersebut juga 
memiliki dampak terhadap korban yang terkena, biasanya ada yang sampai 
terluka. Meskipun begitu, hal tersebut jarang terjadi karena setiap IBP hendak 
menyerang atau menyakiti temannya langsung dipisahkan dan dilerai. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing khusus 
(GPK)  yang bernama Ibu S mengenai perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang terdapat pada siswa tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan IBP. Perilaku agresif  
dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan IBP yaitu sebagai berikut. 
“Dia  kalau menyerang atau marah itu bisa sampai kuat. Marahnya itu, 
misalnya dia sedang tersinggung dengan seseorang, bangku ini bisa 
ditendang dan bisa sampai rusak, sampai kedorong karena kuat sekali. Itu 
kalau yang saya lihat. Kalau dia nggak salah dia nggak akan minta maaf. 
Harus orang itu yang minta maaf dan sebelum orang itu minta maaf, dia 
belum puas, belum reda emosinya. Bahkan dia kalau sudah jengkel sekali 
dia akan nangis. Bisa nangis, bisa nyerang. Itu yang saya lihat selama ini” 
(S/ wwc/ 3/ 14 Februari 2018). 
 
Penyebab IBP melakukan perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) 




“Biasanya karena ada gangguan. Kalau nggak ada gangguan dia diam. 
Pokoknya dia itu tidak bisa tersinggung. Sedikit aja menyinggung dia, dia 
akan marah” (S/ wwc/ 5/ 14 Februari 2018). 
 
Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) juga memiliki dampak 
terhadap orang lain. Berikut ini merupakan hasil wawancara terhadap guru 
pembimbing khusus (GPK) yang bernama Ibu S mengenai dampak dari perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal)  yang dilakukan oleh IBP. 
“Ya dia kan bisa mukul, biasanya temannya ya kesakitan. Kalau mukul ya 
mukul sungguhan. Tapi kan sering kali saya yang menjadi tameng, saya 
yang nggeret dia sampai saya peluk dia dan saya yang kena pukul biasanya” 
(S/ wwc/ 4/ 14 Februari 2018). 
 
Menurut guru pembimbing khusus (GPK), perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yang pernah atau sering dilakukan IBP di sekolah adalah 
menyerang dengan memukul, menendang, mendorong atau merusak benda-benda 
yang ada disekitarnya dengan sangat kuat. Sama halnya dengan pendapat guru 
kelas, GPK juga mengatakan bahwa perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan IBP terjadi karena adanya gangguan dari pihak lain. IBP 
memang tidak boleh tersinggung, karena tersinggung sedikit saja, IBP akan marah 
dan menyerang. Perilaku agresif tersebut juga memiliki dampak terhadap korban 
yang terkena, biasanya korban yang terkena serangan IBP akan merasa kesakitan 
dan sering kali justru GPK yang menjadi tameng sehingga terkena serangan. 
Temuan lain berdasarkan hasil wawancara dengan GPK, meskipun IBP 
sering melakukan perilaku agresif yang dinilai negatif, ternyata ada hal-hal positif 
lain yang dimiliki oleh IBP. Pernyataan tersebut terlihat dari kutipan wawancara 
sebagai berikut. 
“Ya dia itu kan beratnya sama JTF dan RMI. Satu hal yang positif dari dia 
itu, dia kan berteman sama A. A itu kalau diganggu teman-teman yang lain, 
dia akan membela A. Akhirnya dia bisa menyerang yang mengganggu” 
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“Kalau sama P itu bagaimana ya bu, sepertinya juga dekat” 
“Kalau sama P itu bersahabat. Sahabatnya P sama adiknya RMI, yaitu E” 
(S/ wwc/ 2/ 14 Februari 2018). 
Hasil wawancara tersebut mengatakan bahwa IBP, seorang siswa tunalaras 
namun memiliki sisi positif lain selain melakukan perilaku agresif. IBP terkadang 
melakukan perilaku agresif juga untuk membela orang lain. Selain itu, IBP juga 
mampu berteman dan bersahabat dengan siswa normal yang bukan merupakan 
anak berkebutuhan khusus. Meskipun sering melamun dan disibukkan dengan 
dunianya sendiri, IBP ternyata tidak menutup diri untuk berinteraksi dengan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I yang bernama TAW 
mengenai perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang terdapat pada 
siswa tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Pernah mbak, kalau marah itu dia pasti nendang, kalau enggak ya mukul 
mbak. Nanti kalau ada batu, sapu, atau apa gitu juga buat mukul temennya” 
(TAW/ wwc/ 1/ 13 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I yang bernama RMI 
mengenai perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang terdapat pada 
siswa tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Woh kalau udah ngamuk yo ngeri mbak. Mukuli, nendangi sama ndorong 
meja. Nek ada sapu atau penggaris ya dipukulkan. Itu kalau marah nanti 
ngejar” (RMI/ wwc/ 1/ 20 Februari 2018). 
Penyebab IBP berperilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) menurut 
hasil wawancara dengan siswa kelas I bernama TAW adalah sebagai berikut.  
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“Ya itu mbak, temen-temen yang suka ngangguin dia. Yang paling sering 
itu JTF sama RMI. Soalnya mereka berdua usil dan seneng lihat IBP 
ngamuk” (TAW/ wwc/ 3/ 13 Februari 2018). 
 
Sejalan dengan pendapat TAW, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
kelas I bernama RMI juga mengatakan hal yang sama sebagai berikut. 
“Woo ya jelas mbak, aku sama JTF biasanya nganggu dia. Seneng mbak 
lihat IBP ngamuk. Cuma dicolek dikit aja udah ngamuk” (RMI/ wwc/ 3/ 20 
Februari 2018). 
 
Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) juga memiliki dampak 
terhadap orang lain. Berikut ini merupakan hasil wawancara terhadap siswa kelas 
I yang bernama TAW mengenai dampak dari perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal)  yang dilakukan oleh IBP. 
“JTF sama RMI itu biasanya sampek gebuk-gebukan mbak, mereka nanti 
terus berkelahi jadi kelasnya ribut” (TAW/ wwc/ 4/ 13 Februari 2018). 
 
Sedangkan menurut RMI, dampak perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan IBP adalah sebagai berikut. 
“Pernah nggak kamu dipukul sampai luka?” 
“Pernah mbak, sampai berdarah” (RMI/ wwc/ 4/ 20 Februari 2018). 
 
Menurut siswa kelas I bernama TAW dan RMI, perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal) yang pernah atau sering dilakukan IBP di sekolah adalah 
memukul, menendang dan mendorong orang lain ataupun benda-benda yang ada 
disekitarnya. Perilaku agresif tersebut muncul karena adanya gangguan dari pihak 
lain terutama dari teman satu kelasnya yang bernama JTF dan RMI. Dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku agresif secara fisik (non verbal) tersebut dapat berupa 
munculnya korban yang terluka ataupun keributan dan kegaduhan yang terjadi di 
kelas karena adanya perkelahian. 
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Berdasarkan hasil dokumentasi berupa catatan pelanggaran siswa dan 
dokumentasi foto saat kejadian, terdapat perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP 
dalam bentuk fisik (non verbal). Berikut merupakan hasil dokumentasi berupa 
catatan pelanggaran IBP. 
Tabel 10. Catatan Pelanggaran Siswa dengan Perilaku Agresif dalam Bentuk Fisik 
(Non Verbal) pada siswa bernama IBP 
No Tanggal Jenis Pelanggaran 
Upaya Pencegahan dan 
Penanganan 
1 05/ 02/ 2018 Memukul RMI Dinasihati 
2 23/ 02/ 2018 
Menendang kursi karena 
diejek temannya 
Dinasihati, diajak bicara 
pelan-pelan 
3 26/ 02/ 2018 Memukul teman  
Didekati, diajak ngobrol 
hal-hal yang membuat dia 
dapat tertawa, senang 
4 28/ 02/ 2018 
Marah-marah dan memukul 
teman karena disindir 
Dinasihati, diberi sesuatu 
yang membuat dia menjadi 
senang 
5 01/ 03/ 2018 
Marah karena diejek, 
mendorong meja  
Dinasihati 
6 12/ 03/ 2018 
Naik meja, memukul teman, 
dan menendang teman 
Dinasihati supaya tidak 
mengulangi lagi 
7 14/ 03/ 2018 
Bermain mobil-mobilan saat 
pelajaran, memukul teman 
karena disindir  
Mainan diambil kemudian 
dinasihati 
8 15/ 03/ 2018 
Memukul teman, 




Berdasarkan catatan pelanggaran tersebut, IBP pernah melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal). Perilaku agresif dengan bentuk fisik 
tersebut seperti memukul, menendang, dan mendorong. Perilaku tersebut 
ditanggapi oleh guru dengan cara menasihati, mendekati siswa, dan mencari hal-
hal yang membuatnya senang. Guru lebih banyak memberikan nasihat kepada 
siswa apabila siswa  tersebut melakukan perilaku agresif fisik.  
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Adapun data lain di lapangan yang didapatkan oleh peneliti untuk 
mendukung catatan perlanggaran tersebut yaitu berupa foto pada saat kejadian. 
Pada tanggal 19 Februari 2018, diketahui IBP sedang mencoret-coret meja 
menggunakan pensil. IBP juga duduk dengan tidak sopan yaitu menaikkan satu 
kakinya di atas kursi. Kejadian tersebut terjadi pada saat pembelajaran 
berlangsung dan guru sedang menerangkan. Berikut ini merupakan foto saat 
kejadian berlangsung.  
 
Gambar 2. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). IBP merusak 
fasilitas sekolah 
Pada tanggal 21 Februari 2018, IBP terlihat sedang memukul kakak 
tingkatnya dengan alasan yang kurang jelas. Kakak tingkat IBP saat itu memasuki 
kelas I pada saat istirahat. Tanpa alasan yang jelas, IBP tiba-tiba memukul kakak 
kelasnya dan kakak kelas IBP sama sekali tidak membalas pukulan tersebut. 




Gambar 3. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal).IBP memukul kakak 
kelas 
Pada tanggal 25 Februari 2018, terlihat IBP sedang naik ke atas meja. Saat 
diingatkan oleh guru dan temannya IBP justru marah dan tidak terima. IBP tidak 
mau turun dan tetap berada di atas meja. Berikut ini merupakan foto saat kejadian 
berlangsung. 
 
Gambar 4. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). IBP naik ke atas 
meja dan marah saat diingatkan. 
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Pada tanggal 28 Februari 2018, saat itu IBP merasa terganggu oleh ejekan 
temannya sehingga IBP mengamuk dan memukul JTF menggunakan sapu. GPK 
segera mengambil sapu tersebut, akan tetapi kemarahan IBP belum mereda 
sehingga IBP mengejar JTF dan menendang serta mendorong kursi JTF. Berikut 
ini merupakan foto saat kejadian berlangsung.  
  
Gambar 5. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) IBP memukul JTF 
menggunakan sapu dan menendang serta mendorong kursi. 
Pada tanggal 1 Maret 2018, kejadian yang sama kembali terulang. IBP 
merasa tersinggung dengan RMI karena RMI menyindir IBP. IBP kemudian 
menyerang RMI dengan menendang kursi RMI. GPK dengan sigap memegangi 
IBP. Akan tetapi IBP terus berusaha untuk menyerang RMI dengan terus 
menendang kursinya. IBP yang masih sangat marah kemudian mengambil tasnya 





Gambar 6. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). IBP menyerang RMI 
dengan menendang kursi. 
 
Pada tanggal 12 Maret 2018, Pada saat pembelajaran berlangsung IBP 
merasa tersinggung dengan sindiran RMI dan menyerang RMI dengan cara 
memukul menggunakan tangan. Hal ini disaksikan oleh ibu IBP yang saat itu 
menemani di kelas. Ibu IBP berusaha mengingatkan dengan keras. IBP 
mengabaikan ibu IBP dan terus menyerang RMI. Berikut ini merupakan foto saat 
kejadian berlangsung.  
 
Gambar 7. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). IBP menyerang RMI 




Pada tanggal 14 Maret 2018 Saat jam istirahat, C mengejek IBP dan 
membuat IBP marah. IBP kemudian menginjak-injak tas C pada saat C keluar 
kelas. Kejadian tersebut disaksikan oleh P, akan tetapi P hanya diam saja. Selain 
itu, pada saat pembelajaran dimulai IBP tidak terima dengan perlakuan RMI 
karena RMI mengejeknya. IBP kemudian menyerang RMI dengan menendang 
kursinya kemudian dipisahkan oleh GPK. Berikut ini merupakan foto saat 
kejadian berlangsung.  
  
Gambar 8. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). IBP memukul RMI 
menggunakan tas dan menginjak tas C. 
Pada tanggal 15 Maret 2018 ketika IBP merasa tersinggung dengan 
perkataan RMI dan menyerang RMI dengan menendang kursi RMI serta 
mendorong kursi RMI. RMI tidak terima dan membalas perbuatan IBP.  Hal 
tersebut membuat IBP semakin marah dan semakin berperilaku agresif. Karena 
merasa sangat emosi, IBP kemudian menangis dan tidak henti-hentinya 
menyerang RMI. Perilaku agresif disaksikan oleh siswa kelas I yang lain dan 
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siswa kelas I yang lain hanya diam saja saat menyaksikan kejadian tersebut. 
Berikut ini merupakan foto-foto saat kejadian berlangsung. 
  
Gambar 9. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). IBP sedang 
menyerang RMI dengan menendang dan mendorong kursi. 
Dokumentasi lain berupa foto saat kejadian, menunjukkan bahwa perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal)  yang sering dilakukan oleh IBP adalah 
memukul, menendang menggunakan, dan mendorong. Pada gambar di atas dapat 
dilihat ketika IBP memukul menggunakan tangan ataupun benda-benda 
disekitarnya, menendang temannya ataupun benda lain yang ada disekitarnya 
menggunakan kaki dan mendorong benda-benda yang ada disekitarnya. Perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal) tersebut sangat sering dilakukan oleh 
IBP.  
Selain melakukan perilaku agresif secara fisik (non verbal), ada pula foto 
dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti setelah IBP melakukan perilaku 
agresif ataupun ketika beraktivitas dengan normal. Pada tanggal 15 Februari 2018 
terlihat IBP bermain bersama teman-teman satu kelasnya yaitu C dan P. IBP 
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sering kali terlihat bersama C dan P. Berikut ini merupakan foto saat IBP bermain 
bersama C dan P.  
 
Gambar 10. IBP bermain bersma temannya C dan P. 
Pada tanggal 21 Februari 2018 terlihat IBP sedang bercerita dengan teman-
teman satu kelasnya yaitu P, E, dan D. IBP bercerita kepada temannya disela-sela 
pergantian pembelajaran. P, E, dan D mendengarkan IBP bercerita dan 
menanggapinya dengan baik. Melalui bercerita, IBP dapat berinteraksi dengan 
teman-teman IBP. IBP senang menceritakan tentang kesehariannya, bahkan 
terkadang IBP membuat cerita karangannya sendiri. Selain itu, pada saat istirahat 
IBP juga terlihat bermain bersama dengan siswa kelas II dan JTF. IBP bermain 
tidak hanya dengan siswa kelas I saja, tetapi juga kakak kelas IBP. IBP bermain 
seperti biasa dengan kakak kelas IBP tanpa merasa takut ataupun malu. Meskipun 
sedikit pendiam dan sering disibukkan dengan dunianya sendiri, IBP tetap dapat 
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berkomunikasi dengan teman-teman IBP. Berikut merupakan foto saat kejadian 
berlangsung.  
 
Gambar 11. IBP bercerita kepada teman-temannya P, E, dan D. 
 





Pada tanggal 16 Maret 2018, terlihat IBP sedang berbagi meja kepada JTF 
dan juga berbagi alat tulis kepada JTF padahal JTF adalah siswa yang sering 
mengganggunya. Berikut ini merupakan foto saat kejadian berlangsung. 
 
Gambar 13. IBP berbagi meja, pensil dan penghapus dengan JTF yang  
sering mengganggunya. 
 
Pada gambar di atas, dapat dilihat ketika IBP bermain dengan teman-
temannya, ketika IBP sedang bercerita, dan ketika IBP berbagi meja ataupun alat 
tulis dengan temannya. Setelah melakukan perilaku agresif, IBP tetap bermain 
dengan temannyan yang lain dan seolah-olah lupa jika IBP pernah bermasalah 
dengan orang lain, bahkan IBP bermain bersama teman  yang sering kali 
mengganggunya yaitu JTF dan RMI. IBP juga senang bercerita kepada mereka. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi, sering terjadi 
perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan oleh IBP seperti 
memukul, menendang, melempar, merusak benda-benda disekitarnya dan 
mendorong. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) tersebut dilakukan 
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IBP karena merasa tersinggung dengan orang lain. IBP sering kali mendapat 
gangguan dari orang lain sehingga IBP merasa emosi dan tidak mampu menahan 
emosinya. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan IBP 
merupakan reaksi dari adanya perlakuan lain dari orang-orang disekitarnya yang 
membuat dirinya tersinggung dan tidak nyaman. Dampak yang ditimbulkan dari 
perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) ini dapat berupa munculnya 
korban yang kesakitan ataupun sampai terluka akibat dari perilaku agresif secara 
fisik (non verbal) tersebut. 
Temuan lain berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi juga 
menunjukkan sisi lain dari seorang siswa tunalaras yang sering melakukan 
perilaku agresif secara fisik (non verbal). IBP terkadang melakukan perilaku 
agresif juga untuk membela orang lain. Selain itu, IBP juga mampu berteman, 
bermain dan bersahabat dengan siswa normal yang bukan merupakan anak 
berkebutuhan khusus. IBP juga memiliki hati yang cukup baik dan mau 
meminjamkan alat tulisnya ataupun memberi kepada orang lain, sekalipun kepada 
teman yang sering mengganggunya. Meskipun sering melamun dan disibukkan 
dengan dunianya sendiri, IBP ternyata tidak menutup diri untuk berinteraksi 
dengan orang lain. Meskipun sering melakukan perilaku agresif, IBP ternyata juga 
anak yang manja dan cengeng (mudah menangis). 
2) Perilaku Agresif Verbal 
Berdasarkan hasil observasi tentang perilaku agresif dengan bentuk verbal 
ditemukan bentuk perilaku agresif secara verbal yang dilakukan IBP kepada orang 
lain dengan cara menghina, mengomel dan berbicara sendiri saat merasa emosi, 
berbicara dengan berteriak-teriak, berkata yang tidak sepantasnya atau berkata 
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kasar, menangis, dan membantah perintah orang lain. Pada hari Senin, 19 Februari 
2018, terdapat perilaku agresif dengan bentuk verbal yang dilakukan IBP. IBP 
mengomel dan berbicara sendiri dengan ekspresi marah ketika guru meminta 
untuk menilaikan pekerjaannya sedangkan IBP tidak menyelesaikan 
pekerjaannya. IBP justru memasukkan bukunya ke tas sambil marah-marah 
sendiri. Selain itu, IBP juga berkata kasar sambil marah-marah kepada D dan P 
karena ada kertas yang bukan miliknya ditaruh di atas mejanya. Kemudian IBP 
dan temannya sempat beradu mulut akan tetapi tidak berlangsung lama. Meskipun 
demikian, IBP jarang melakukan perilaku agresif verbal jika bukan karena adanya 
gangguan atau pancingan dari orang lain dan subjek lebih sering bercerita kepada 
GPK maupun temannya. 
Pada hari Senin, 26 Februari 2018, juga terdapat perilaku agresif dengan 
bentuk verbal yang dilakukan IBP. IBP terlihat mengamuk dan menyerang JTF di 
jam istirahat karena diganggu pada saat bermain. IBP mengancam JTF yang 
mengganggunya serta berkata kasar kepadanya. Selain itu IBP juga sempat marah 
dan mengomel sendiri dengan ekspresi yang menakutkan karena perkataannya 
tidak diperhatikan oleh P. Pada saat IBP berjalan-jalan dan bermain di kelas, IBP 
membantah perintah ibunya ketika diminta duduk dibangkunya dan malah marah. 
Kemudian pada hari Rabu, 28 Februari 2018, saat IBP tidak terima dengan ejekan 
JTF, IBP mengancam temannya, selain itu subjek juga marah dan menolak 
perintah guru kelas untuk masuk ke kelas karena ingin segera pulang. 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal juga terjadi pada hari Kamis, 1 Maret 
2018. Saat IBP merasa tersinggung IBP marah sambil mengancam akan 
menggraji RMI. Kemudian subjek juga berkata kasar karena disindir RMI tidak 
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dapat membaca, dan lainnya. Selain itu IBP juga pulang pada saat pembelajaran 
belum selesai tanpa berpamitan karena merasa emosi. Selanjutnya pada hari 
Senin, 12 Maret 2018, pada saat IBP disindir RMI, subjek menutupi wajahnya 
dengan buku sambil mengomel sendiri. Kemudian pada saat marah, IBP banyak 
mengeluarkan kata-kata kasar sambil melakukan perilaku agresif fisik. IBP juga 
membentak ibunya dengan suara yang keras serta membantah ketika diminta maju 
oleh guru kelas untuk menuliskan jawaban di papan tulis. 
Terakhir, IBP melakukan  perilaku agresif dengan bentuk verbal selama 
penelitian berlangsung adalah pada hari Rabu, 14 Maret 2018 dan Kamis, 15 
Maret 2018. Pada hari Rabu, 14 Maret 2018, pada saat beradu mulut dengan 
temannya, IBP mengeluarkan kata-kata kasar. Hal tersebut juga dilakukan 
berulang kali pada saat IBP hendak menyerang temannya. Selain itu, IBP juga 
mengancam akan membunuh RMI jika melawannya. IBP juga terlihat mengomel 
sendiri dan berbicara sendiri pada saat istirahat. Hal itu dikarenakan, sebelumnya 
IBP sudah mendapatkan banyak sindiran dari temannya yang membuat dirinya 
emosi dan kesal. Kemudian pada Kamis, 15 Maret 2018, IBP tidak terima dengan 
perlakuan RMI dan merasa sangat kesal serta emosi. Karena sangat emosi, IBP 
kemudian menangis. IBP lalu mengambil tas dan botol minumnya kemudian 
berjalan keluar kelas ingin pulang. Selain itu pada saat jam istirahat habis dan IBP 
yang sedang sibuk bermain game di ponsel diminta untuk masuk ke kelas, IBP 
justru marah-marah dan mengomel sendiri. 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal yang dilakukan oleh IBP berdasarkan 
hasil observasi merupakan perilaku agresif dengan bentuk verbal  yang dilakukan 
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bersamaan dengan adanya perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). 
Setiap kali IBP melakukan perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal), IBP 
juga melakukan perilaku agresif dengan bentuk verbal seperti berkata kasar, 
mengancam, berteriak, membantah atau bahkan sampai menangis apabila sudah 
merasa sangat emosi. IBP memang jarang melakukan perilaku agresif dengan 
bentuk verbal jika bukan karena tersinggung ataupun merasa kesal. Perilaku 
agresif dengan bentuk verbal tersebut dilakukan IBP karena adanya gangguan dari 
pihak lain yang membuat IBP merasa tersinggung dan emosi. 
Selain hasil observasi tersebut, didapatkan temuan lain dimana IBP terlihat 
sering kali bercerita kepada orang lain, terutama kepada GPK dan teman-
temannya. Tidak jarang juga IBP bercerita di kantor guru dan dilihat oleh guru-
guru serta karyawan yang lain. IBP memiliki kemampuan bercerita yang cukup 
tinggi menggunakan bahasanya sendiri. Selama observasi berlangsung, IBP 
banyak bercerita dengan orang lain tentang hal-hal yang ada disekitarnya. Namun 
kemampuan yang dimiliki IBP terkadang disepelekan dan dianggap tidak penting 
oleh orang-orang disekitarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama Ibu M 
mengenai perilaku agresif dengan bentuk verbal yang terdapat pada siswa 
tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan bentuk verbal  yang 
dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Pernah, kata-kata yang jelek mbak. Itu keluar kalau dia agresif, marah”  
“Kalau membantah itu bagaimana bu?” 
“Kalau membantah itu jarang tapi pernah juga kalau moodnya memang 




Selain itu, juga terdapat penyebab mengapa siswa sering melakukan 
perilaku agresif di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang 
bernama Ibu M, berikut ini merupakan penyebab IBP melakukan perilaku agresif. 
“Biasanya juga karena tersinggung. Pokoknya dengan kata-kata yang halus 
pun, tapi kadang menurut dia itu membuat dia tersinggung. Misalnya ketika 
RMI dan JTF mengingatkan IBP untuk duduk yang baik dan tidak jalan-
jalan terus, itu IBP bisa tersinggung” (M/ wwc/ 8/ 27 Februari 2018). 
 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal juga memiliki dampak terhadap orang 
lain. Berikut ini merupakan hasil wawancara terhadap guru kelas yang bernama 
Ibu M mengenai dampak dari perilaku agresif dengan bentuk verbal  yang 
dilakukan oleh IBP. 
“Kalau dampak dari perilaku agresif secara verbal itu ada tidak bu?” 
“Maksudnya mbak?” 
“Misalnya jika subjek berkata kasar, kemudian ada temannya yang 
tersinggung”. 
“Kalau itu ada mbak, ada. Biasanya temannya itu tidak terima terus 
membalas dan subjek kadang juga tidak terima jika dibalas. Setelah itu 
subjek biasanya terus marah. Kalau diingatkan malah semakin marah mbak” 
(M/ wwc/ 7/ 27 Februari 2018). 
 
Menurut guru kelas, perilaku agresif dengan bentuk verbal yang pernah 
dilakukan IBP di sekolah adalah mengeluarkan kata-kata kasar dan membantah 
orang lain. Perilaku agresif dengan bentuk verbal tersebut muncul karena adanya 
gangguan dari pihak lain sehingga membuat IBP tersinggung. IBP jarang 
melakukan perilaku agresif dengan bentuk verbal. Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal tersebut biasanya dilakukan IBP ketika IBP sedang marah dan bersamaan 
dengan munculnya perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). Perilaku 
agresif tersebut juga memiliki dampak terhadap orang lain, biasanya ada teman 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru pembimbing khusus (GPK)  
yang bernama Ibu S mengenai perilaku agresif dengan bentuk verbal yang 
terdapat pada siswa tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan 
bentuk verbal yang dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Dia itu kalau sudah marah ya kata-katanya kasar” 
“Misalnya seperti apa bu?” 
“Pernah dia itu marah sama temennya, tapi nggak tahu dia itu denger dari 
siapa, mungkin lingkungannya gimana atau nggak tau, cuma  ada kata yang 
sempat keluar dan saya dengar. Sampai saya pukul dia karena kata-katanya 
kan nggak bagus. Waktu itu marah kata-katanya yang keluar itu seperti a*u” 
“Jadi sebenarnya jarang ya bu IBP itu melakukan perliaku agresif dalam 
bentuk verbal?”. 
“Iya jarang mbak, kalau marah biasanya lebih ke nendang sama mukul” (S/ 
wwc/ 6/ 14 Februari 2018). 
Penyebab IBP melakukan perilaku agresif dengan bentuk verbal 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing khusus (GPK)  adalah 
sebagai berikut. 
“Sama RMI itu biasanya ejek-ejekan habis itu langsung mukul, kalau mukul 
ya beneran. Apa benda yang dia pegang bisa digunakan” (S/ wwc/ 8/ 14 
Februari 2018). 
 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal juga memiliki dampak terhadap orang 
lain. Berikut ini merupakan hasil wawancara terhadap guru pembimbing khusus 
(GPK) yang bernama Ibu S mengenai dampak dari perilaku agresif dengan bentuk 
verbal  yang dilakukan oleh IBP. 
“Kalau dampaknya sendiri saya kurang tau ya mbak, tapi biasanya setelah 
berkata kasar nanti bisa langsung berkelahi” (S/ wwc/ 7/ 14 Februari 2018). 
 
Menurut guru pembimbing khusus (GPK), perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang pernah dilakukan IBP di sekolah adalah mengeluarkan kata-kata kasar 
pada saat sedang marah. Perilaku agresif dengan bentuk verbal tersebut terjadi 
karena adanya gangguan dari pihak lain, biasanya berawal dari saling mengejek 
110 
 
kemudian terjadi perkelahian. Perilaku agresif tersebut juga memiliki dampak 
terhadap orang lain, biasanya orang lain akan merasa tidak terima dan akhirnya 
berkelahi. IBP jarang melakukan perilaku agresif dengan bentuk verbal jika bukan 
karena sedang marah. Meskipun demikian, IBP jarang melakukan perilaku agresif 
dengan bentuk verbal. IBP lebih senang bercerita kepada GPKnya maupun kepada 
orang lain.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I yang bernama TAW 
mengenai perilaku agresif dengan bentuk verbal yang terdapat pada siswa 
tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Terus kalau berperilaku agresif seperti berkata kasar, mengejek, 
mengancam gitu pernah atau tidak dek?” 
“Jarang mbak, cuma kalau pas marah aja. Atau kalau pas lagi nggak mau 
diganggu gitu” 
“Itu contohnya seperti apa dek?” 
“Ya kaya a*u gitu mbak, terus nanti bilang mau mateni (bunuh) orang. 
Kadang juga marah sama guru, nggak mau disuruh baca, nggak mau 
salaman kadang juga marah habis itu pulang. Kalau pas nggak suka gitu 
nanti ngomel sendiri mbak, lucu” (TAW/ wwc/ 6/ 13 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I yang bernama RMI 
mengenai perilaku agresif dengan bentuk verbal yang terdapat pada siswa 
tunalaras yaitu IBP, terdapat berbagai perilaku agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakuakan IBP, yaitu sebagai berikut. 
“Kalau ngomong kasar atau membantah perintah guru pernah?” 
“Pernah, kalau marah ngomongnya kasar mbak. Tapi nanti juga tak balas 
ngomong kasar. La emosi mbak”. 
“Ngomong kasarnya kaya gimana?” 
“A*u, baj*ng*n, s*l*t, cerewet, macem-macem mbak. Sukanya ngancam 
mau mateni (bunuh)” (RMI/ wwc/ 6/ 20 Februari 2018). 
 
Penyebab IBP berperilaku agresif dengan bentuk verbal menurut hasil 
wawancara dengan siswa kelas I bernama TAW adalah sebagai berikut.  
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“O gitu ya dek, berarti dia itu berperilaku agresif seperti itu karena 
diganggu?” 
“Iya mbak, karena diganggu. Kalau enggak diganggu ya kadang biasa aja” 
(TAW/ wwc/ 8/ 13 Februari 2018). 
 
Sejalan dengan pendapat TAW, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
kelas I bernama RMI juga mengatakan hal yang sama sebagai berikut. 
“Itu biasanya kenapa kok ngomong kasar?” 
“Soalnya tak ganggu mbak, la kadang juga ngeselin. Cuma dibilangin dikit 
aja ngamuk” (RMI/ wwc/ 8/ 20 Februari 2018). 
 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal juga memiliki dampak terhadap orang 
lain. Berikut ini merupakan hasil wawancara terhadap siswa kelas I yang bernama 
TAW mengenai dampak dari perilaku agresif dengan bentuk verbal  yang 
dilakukan oleh IBP. 
“Ada yang merasa tersinggung enggak kalau IBP ngomong kasar?” 
“Ada yang nggak terima mbak, nanti malah balas-balasan gitu. Kelasnya 
jadi ribut banget, kadang sampai berantem” (TAW/ wwc/ 9/ 13 Februari 
2018). 
 
Hampir serupa dengan pendapat TAW, menurut RMI dampak perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang dilakukan IBP dan dirasakan oleh dirinya 
adalah sebagai berikut. 
“Kalau IBP ngomong kasar sama kalian bagaimana?” 
“Nggak terima mbak, harus dibalas”. 
“Loh, kan kalian dulu biasanya yang mulai”. 
“Ya pokoknya nggak terima mbak”  (RMI/ wwc/ 9/ 20 Februari 2018). 
 
Menurut siswa kelas I yang bernama TAW dan RMI, perilaku agresif 
dengan bentuk verbal yang pernah atau sering dilakukan IBP di sekolah adalah 
mengeluarkan kata-kata kasar, mengancam jika sedang marah, membantah 
perintah guru, dan mengomel atau berbicara sendiri ketika merasa emosi. Perilaku 
agresif dengan bentuk verbal tersebut muncul karena adanya gangguan dari pihak 
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lain ataupun karena tidak menyukai sesuatu hal yang membuat suasanya hatinya 
buruk. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku agresif secara verbal tersebut 
biasanya ada siswa lain yang merasa tidak terima dan sakit hati dengan perkataan 
IBP sehingga berujung pada perkelahian ataupun adu mulut. 
Selain berdasarkan hasil observasi dan wawancara, data yang diperoleh 
peneliti diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi berupa catatan pelanggaran 
siswa sebagai berikut. 
Tabel 11. Catatan Pelanggaran Siswa dengan Perilaku Agresif dalam Bentuk 
Verbal pada siswa bernama IBP 
No Tanggal Jenis Pelanggaran 
Upaya Pencegahan dan 
Penanganan 
1 19/ 02/ 2018 
Marah-marah karena 
tidak mau diberi PR 
Dinasihati, didekati dan 
bicara pelan-pelan 
2 26/ 02/ 2018 
Emosi karena 
pembelajaran yang dia 
anggap sulit, berkata 
kasar 
Didekati, diajak ngobrol hal-
hal yang membuat dia dapat 
tertawa, senang 
3 28/ 02/ 2018 
Marah-marah tidak mau 
mengerjakan tugas 
(ngambek) 
Dinasihati, diberi sesuatu 
yang membuat dia menjadi 
senang 
4 01/ 03/ 2018 
Marah karena diejek, 
mengancam 
Dinasihati 
5 12/ 03/ 2018 
Berkata kasar dan 
mengancam  
Dinasihati supaya tidak 
mengulangi lagi 
6 14/ 03/ 2018 Berkata kasar 
Mainan diambil kemudian 
dinasihati 
 
Hasil dokumentasi di lapangan berupa catatan pelanggaran menunjukkan 
bahwa perilaku agresif dengan bentuk verbal yang pernah dilakukan oleh subjek 
antara lain dengan cara marah-marah sambil berkata kasar maupun mengancam 
orang lain yang mengganggunya. Perilaku agresif dengan bentuk verbal ini, 
subjek lakukan bersamaan dengan perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang lain. Upaya penangana dan pencegahan yang biasa dilakukan oleh 
guru adalah menasihati, mendekati, dan memberikan sesuatu yang membuatnya 
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senang. Guru lebih banyak memberikan nasihat kepada IBP. Subjek terlihat jarang 
melakukan perilaku agresif dengan bentuk verbal tersebut jika bukan karena 
diganggu ataupun karena tidak ingin melakukan hal yang tidak subjek senangi 
seperti diberikan tugas ataupun mengerjakan tugas, serta merasa pembelajarannya 
membosankan ataupun sulit. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi, pernah terjadi 
perilaku agresif dengan bentuk verbal seperti menyerang dengan kata-kata verbal 
yaitu berkata kasar, mengancam, membantah perintah guru, dan mengomel atau 
berbicara sendiri ketika merasa emosi. Penyebab terjadinya perilaku agresif 
dengan bentuk verbal karena mendapat gangguan dari orang lain. Kemudian 
dampak yang ditimbulkan dari perilaku agresif dengan bentuk verbal tersebut 
dapat berupa adanya siswa lain yang merasa sakit hati dan tidak terima sehingga 
berujung pada perkelahian. Perilaku agresif dnegan bentuk verbal jarang 
dilakukan oleh IBP. IBP lebih senang bercerita kepada GPKnya maupun kepada 
teman-temannya. Tidak jarang juga IBP bercerita kepada guru-guru lain dan 
karyawan sekolah di kantor guru. 
c. Upaya Guru dalam Menangani Perilaku Agresif 
1) Upaya yang dilakukan untuk Mencegah Perilaku Agresif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama Ibu M, 
upaya yang telah dilakukan untuk mencegah munculnya perilaku agresif pada IBP 
adalah sebagai berikut. 
“Ya dinasehati berdua antara IBP dengan orang yang akan terlibat 
perkelahian tersebut” (M/ wwc/ 9/ 27 Februari 2018). 
“Itu biasanya berhasil atau tidak bu?” 
“Ya ada yang berhasil, ada juga yang tidak. Kalau tidak berhasil ya saya 
panggilkan orangtua IBP” (M/ wwc/ 10/ 27 Februari 2018). 
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Hasil wawancara dengan Guru pembimbing khusus (GPK) yang bernama 
Ibu S,  upaya yang telah dilakukan untuk mencegah munculnya perilaku agresif 
pada IBP adalah sebagai berikut. 
“O, biasanya supaya nggak terjadi kaya gitu kan yang saya lakukan 
mencegah teman-temannya supaya tidak mengganggu IBP. Tapi kan kadang 
temannya suka ada aja. Ya akhirnya tak suruh minta maaf sebelum IBP 
marah. Itu caranya supaya dia reda dan tidak jadi marah. Entah itu temannya 
salah atau tidak pokonya saya suruh minta maaf, ngajak berdamai. Tak 
bawa ketempat IBP  itu temennya, tak suruh minta maaf entah dia salah atau 
tidak. Pokoknya minta maaf” (S/ wwc/ 9/ 14 Februari 2018). 
“ Upaya tersebut biasanya berhasil atau tidak ya bu?” 
“Berhasil mbak” (S/ wwc/ 10/ 14 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan GPK mengenai upaya 
pencegahan perilaku agresif terhadap IBP, telah dilakukan beberapa cara untuk 
mencegah perilaku agresif dari IBP. Beberapa cara yang dilakuakan guru kelas 
maupun GPK untuk mencegah perilaku agresif tersebut agar tidak muncul adalah 
memberikan nasihat kepada IBP dan siswa yang sering terlibat perkelahian 
dengan IBP, mencegah orang lain agar tidak mengganggu IBP, dan meminta 
orang lain meminta maaf ketika melakukan kesalahan kepada IBP supaya IBP 
merasa tenang dan tidak melakukan perilaku agresif terhadap orang tersebut. 
Upaya yang dilakukan tersebut memang tidak selalu berhasil untuk mencegah 
munculnya perilaku agresif pada IBP, namun tetap dapat megurangi perilaku 
agresif dari IBP. 
2) Upaya yang dilakukan Setelah Terjadi Perilaku Agresif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama Ibu M, 
terdapat upaya yang sudah dilakukan guru untuk menangani perilaku agresif yang 
dilakukan oleh IBP. Beberapa upaya yang telah dilakukan guru untuk menangani 
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perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP dapat dilihat pada kutipan wawancara 
sebagai berikut. 
“Ya saya damaikan, ditelusuri penyebabnya apa kemudian suruh minta 
maaf” (M/ wwc/ 11/ 27 Februari 2018). 
“Itu biasanya berhasil bu?” 
“Berhasil kalau itu mbak. Kan lama-lama mereka takut. Itu nanti 
diselesaikan sama ibunya IBP juga” (M/ wwc/ 12/ 27 Februari 2018). 
 
Hasil wawancara dengan Guru pembimbing khusus (GPK) yang bernama 
Ibu S,  upaya yang dilakukan untuk menangani perilaku agresif yang sudah 
dilakukan oleh IBP adalah sebagai berikut. 
“Nah kalau sudah terlanjur marah itu biasanya yang saya kerjakan itu, 
sering kali saya peluk dia, saya beri pengertian kalau kamu nanti banyak 
marah kamu nanti dadanya sakit. Saya dekati, saya beri masukan. Lebih ke 
saya nasihati, kasih masukan. Kadang kalau dia nggak suka, lagi pelajaran 
terus tersinggung gitu dia pulang langsung pulang aja, tasnya nggak dibawa 
pulang dia juga nggak peduli. Nah akhirnya saya bawa masuk lagi anaknya, 
saya kasih masukan pokoknya. Lebih banyak saya peluk dia, saya bisikin, 
kasih perhatian ke dia” (S/ wwc/ 11/ 14 Februari 2018). 
“Itu berhasil ya bu?” 
“Iya mbak, berhasil” (S/ wwc/ 12/ 14 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan GPK mengenai upaya 
yang dilakukan setelah terjadinya perilaku agresif oleh IBP, didapatkan beberapa 
cara untuk menangani perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP. Beberapa cara 
yang dilakukan guru kelas maupun GPK untuk menangani perilaku agresif yang 
telah terjadi tersebut antara lain mendamaikan IBP dan orang yang terlibat 
perkelahian dengan cara menelusuri penyebabnya kemudian meminta mereka 
untuk saling minta maaf, memeluk IBP, mendekati IBP, memberikan pengertian 
serta nasihat kepada IBP, dan memberikan perhatian kepada IBP. Upaya-upaya 
yang dilakukan tersebut sudah berhasil untuk menenangkan IBP agar berhenti 
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melakukan tindakan agresif. Beberapa penyelesaian tersebut juga terkadang 
melibatkan orangtua IBP. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai perilaku 
agresif pada siswa tunalaras di kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta, dibahas 
lebih lanjut sebagai berikut. 
1. Pengetahuan Guru tentang Perilaku Agresif 
a. Pengertian Guru  tentang Perilaku Agresif 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa guru kurang 
memahami  tentang perilaku agresif sehingga menganggap bahwa perilaku agresif 
merupakan suatu bentuk perbuatan dimana seseorang menjadi aktif dan banyak 
bergerak, mudah marah serta terbawa emosi dan selalu menyerang orang lain. 
Perilaku agresif menurut guru, kurang sejalan dengan pendapat yang disampaikan 
oleh beberapa ahli, karena tidak terdapat pendapat yang mengatakan bahwa 
perilaku agresif adalah perbuatan seseorang dimana seseorang sangat aktif dan 
banyak bergerak. Akan tetapi juga terdapat pernyataan guru yang sejalan dengan 
pengertian perilaku agresif itu sendiri dimana perilaku agresif merupakan perilaku 
mudah menyerang. 
Menurut  Wiyani (2016: 211) perilaku agresif adalah suatu perbuatan baik 
disengaja maupun tidak disengaja yang ditujukan untuk menyerang pihak lain, 
baik secara fisik maupun secara verbal. Suharmini (2009: 94) juga mengatakan 
bahwa perilaku agresif dapat digambarkan sebagai perilaku menyerang, baik 
menyerang diri sendiri maupun orang lain. Agresif digambarkan sebagai perilaku 
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seseorang untuk menyerang seseorang maupun kehidupan lain, baik secara fisik 
maupun psikis dengan tujuan merusak.  
Hasil temuan juga menyatakan bahwa perilaku agresif juga digambarkan 
dengan perbuatan seseorang dimana seseorang tersebut mudah terbawa emosi dan 
marah sehingga kemarahan tersebut sering berujung dengan menyakiti orang lain. 
Temuan tersebut mendukung pendapat miliki Willis (2012: 121) yang 
mengatakan bahwa pengertian agresi secara emosional adalah hasil dari proses 
kemarahan yang memuncak, sedangkan secara motivasional perbuatan agresif 
adalah perbuatan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain.  
Perilaku agresif tersebut merupakan perilaku yang menyimpang. Perilaku 
menyimpang menurut Cole Chan (Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 6) disebabkan 
oleh ketidaknyamanan dan ketidakhangatan kondisi fisik atau psikologi pada 
seseorang dan melanggar peraturan yang telah ada. Perilaku agresif merupakan 
salah satu bentuk perilaku menyimpang karena tindakan menyerang dan 
menyakiti orang lain adalah suatu bentuk tindakan yang melanggar norma yang 
berlaku di sekolah. Sesama siswa seharusnya mereka saling hidup rukun. 
Perilaku agresif yaitu respon atau perbuatan seseorang baik disengaja 
maupun tidak disengaja yang ditujukan untuk menyerang diri sendiri maupun 
pihak lain, baik secara fisik maupun secara verbal. Perilaku agresif merupakan 
suatu bentuk perilaku menyimpang dari hasil kemarahan yang memuncak dan 
bertujuan untuk menyakiti diri sendiri maupun orang lain ataupun merusak baik 
secara fisik, psikis, maupun sosial. Ketidaknyamanan dan ketidakhangatan 
kondisi fisik atau psikologi pada seseorang memunculkan perilaku agresif ini dan 
berujung pada tindakan untuk melanggar norma yang berlaku. 
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b. Pendapat Guru  tentang Perilaku Agresif pada siswa Tunalaras 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa perilaku agresif yang 
dimiliki siswa merupakan akibat dari adanya gangguan emosi pada siswa tersebut 
sehingga siswa akan mudah mengamuk dan menyerang apabila merasa 
tersinggung. Dari hasil tes yang dilakukan oleh Voluntas in Pshycologia  
diperoleh hasil IQ total subjek yaitu 82, termasuk ke dalam kategori dibawah rata-
rata. Somantri (2012: 149) berpendapat bahwa pada umunya anak tunalaras 
memiliki kecerdasan yang tidak berbeda dengan anak-anak normal lainnya, 
prestasi yang rendah di sekolah disebabkan karena hilangnya minat dan 
konsentrasi belajar karena masalah gangguan emosi yang mereka alami.  
Temuan penelitian di lapangan juga memperlihatkan bahwa subjek sangat 
sulit sekali untuk berkonsentrasi terhadap pembelajaran sehingga prestasinya 
rendah. Subjek tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan cukup baik tanpa 
didampingi oleh orang lain. Perhatiannya mudah teralihkan dengan hal-hal lain 
dan jika sudah bosan dengan pembelajaran subjek akan emosi dan mengamuk. 
Subjek direkomandisakan untuk dimasukkan ke dalam SLB E/Tunalaras, apabila 
secara medis terbukti bahwa subjek mengalami hambatan emosi. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan GPK yang mengatakan bahwa subjek sedang menjalani terapi 
di RS J untuk mengatasi gangguan emosinya. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
subjek merupakan siswa tunalaras yang seringkali melakukan perilaku agresif 
apabila merasa terganggu. 
Temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Suharmini (2009: 2) 
yang mengatakan bahwa tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan emosi 
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dan gangguan dalam perilakunya. Sesuai dengan pendapat Suharmini, subjek 
merupakan anak yang mengalami gangguan pada emosinya serta perilakunya. 
Budyartati (2014: 37) juga menjelaskan bahwa tunalaras (anak yang mengalami 
gangguan emosi dan perilaku) memiliki karakteristik antara lain  bersikap 
membangkang, mudah terangsang emosinya/ emosional/ mudah marah, sering 
melakukan tindakan agresif, merusak, mengganggu, sering bertindak melanggar 
norma sosial/ norma susila/ norma hukum. Beberapa karakteristik tersebut 
dimiliki oleh subjek seperti mudah terangsang emosinya atau mudah marah dan 
sering melakukan tindakan agresif apabila merasa terganggu. Akan tetapi ternyata 
siswa tunalaras dengan perilaku agresif bukan hanya memiliki sisi negatif saja, 
IBP juga memiliki sisi positif diluar karakteristik anak tunalaras tersebut.  
Temuan baru yang ada dilapangan memperlihatkan bahwa subjek tidak 
semata-mata hanya melakukan perilaku agresif namun juga memiliki hal-hal 
positif lain. Subjek mampu bermain dengan anak yang lain dan memiliki sahabat 
yang merupakan anak normal dan bukan anak berkebutuhan khusus. Subjek juga 
mampu menjaga teman-teman perempuannya yang disakiti orang lain. Kebaikan 
juga masih dilakukan oleh Subjek dengan cara memberi dan meminjamkan 
barang-barang miliknya sekalipun dengan orang yang sering mengganggunya. 
Temuan baru tersebut bertentangan dengan pendapat Wiyani (2016: 214 – 215) 
yang mengatakan bahwa beberapa karakteristik anak usia dini dengan perilaku 
agresif adalah  enggan bergaul dan menanggapi dengan tidak menyenangkan saat 
bergaul. Kenyataan di lapangan memperlihatkan hal yang lain dimana anak 
tersebut tidak memiliki permasalahan dalam bergaul dan menanggapi dengan 
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menyenangkan ketika berteman dengan cara berbagi. Dapat ditegaskan bahwa 
perilaku agresif yang muncul pada siswa tunalaras akibat dari gangguan emosi 
yang dimilikinya sehingga seringkali menyelesaikan masalah dengan tindakan 
agresif. Selain memiliki perilaku agresif, siswa tunalaras juga memiliki perilaku 
yang positif dan jarang dimiliki oleh anak tunalaras yang lain.  
2. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif 
Dari hasil temuan penelitian dilapangan, didapatkan perilaku agresif dengan 
bentuk-bentuk perilaku agresif yaitu fisik (non verbal) dan verbal. Hasil penelitian 
tersebut mendukung pendapat Suharmini (2009: 95) yang menyatakan bahwa 
terdapat dua bentuk perilaku agresif yaitu agresif verbal dan non verbal. Hasil 
temuan tersebut juga sejalan dengan teori milik Schneiders (Susanto: 2015: 115) 
yang berpendapat sama bahwa  perilaku agresif dapat berbentuk verbal dan non 
verbal.  
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) ataupun verbal ini dilakukan oleh satu orang saja sehingga 
bukan merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berkelompok. Perilaku 
agresif yang dilakukan merupakan bentuk perilaku agresif tipe soliter 
(menyendiri). Data di lapangan juga menunjukkan adanya perilaku agresif yang 
dilakukan secara individu. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Rini 
Hildayani, dkk (Wiyani, 2016: 213) yang mengatakan bahwa perilaku agresif tipe 
soliter, yaitu perilaku agresif yang ditampilkan oleh anak secara individu. Pada 
tipe soliter, perilaku agresif yang ditampilkan dapat berupa fisik maupun verbal. 
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Pembahasan mengenai bentuk perilaku agresif non verbal dan verbal sesuai 
dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Perilaku Agresif Fisik (Non Verbal) 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa perilaku agresif 
dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan oleh subjek adalah memukul, 
menendang, melempar, merusak, dan mendorong orang lain maupun benda-benda 
yang ada disekitarnya. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal), 
diperkuat dengan pernyataan guru kelas, GPK dan siswa yang mengatakan bahwa 
perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan oleh subjek 
adalah  memukul, menendang, dan mendorong orang lain maupun benda-benda 
yang ada disekitarnya.  
Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) lebih diperjelas lagi 
dengan catatan pelanggaran siswa, perilaku yang ditunjukkan oleh subjek yaitu 
dengan memukul, menendang, dan mendorong orang lain maupun benda-benda 
yang ada disekitarnya sedangkan foto dokumentasi penelitian, menunjukkan 
perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yang dilakukan subjek yaitu 
dengan cara memukul, menendang, merusak dan mendorong orang lain maupun 
benda-benda yang ada disekitarnya.  
Ditemukannya data dilapangan yang sedemikian rupa, maka data di 
lapangan tersebut sejalan dengan pendapat Wiyani (2016: 211) yang mengatakan 
bahwa bentuk perilaku agresif secara fisik, misalnya memukul, menendang, 
mencubit, menampar, menggigit, dan lainnya yang berhubungan dengan aktivitas 
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fisik. Sementara itu, Harris (Thalib, 2010: 213) juga berpendapat bahwa perilaku 
agresif ditunjukkan melalui berbagai bentuk perilaku seperti menyerang orang 
lain dengan cara memukul, menampar, menendang, dan menggigit. Suharmini 
(2009: 95) berpendapat bahwa bentuk perilaku agresif non verbal adalah 
menyerang dengan perbuatan, seperti memukul, menempeleng dan sejenisnya. 
Terdapat kesamaan antara hasil temuan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli mengenai bentuk perilaku agresif secara fisik (non verbal). 
Beberapa ahli mengatakan bahwa perilaku agresif secara fisik (non verbal) dapat 
ditunjukkan melalui beberapa perilaku menyerang orang lain dengan cara 
memukul, menendang, menampar, menggigit, dan aktivitas lainnya yang 
berhubungan dengan fisik. Data dilapangan juga menunjukkan bahwa subjek 
sering melakukan perilaku agresif secara fisik (non verbal) baik kepada orang lain 
maupun benda-benda yang ada disekitarnya. Beberapa perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal) yang sering muncul sesuai dengan data yang didapatkan 
di lapangan  adalah memukul, menendang, mendorong, merusak serta melempar.  
Subjek sering kali memukul menggunakan tangan ataupun benda yang ada 
disekitarnya, apapun benda yang ada disekitarnya dapat dijadikan sebagai alat 
untuk memukul seperti sapu, botol, pensil, dan alat-alat lainnya. Kemudian subjek 
juga sering kali menendang orang, menendang kursi ataupun meja, dan benda-
benda lain yang ada disekitarnya menggunakan kaki pada saat emosi. Subjek juga 
sering kali mendorong meja ataupun kursi menggunakan tangan jika sedang 
emosi. Ketiga perilaku tersebut yang sangat sering muncul pada subjek apabila 
sedang merasa emosi. Kemudian perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) 
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lain yang pernah dilakukan subjek adalah merusak dan melempar orang lain 
menggunakan benda, akan tetapi hal tersebut jarang dilakukan oleh subjek. 
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa perilaku agresif yang dilakukan 
subjek juga memiliki dimensi perilaku. Hal ini sejalan dengan pendapat Evan et al 
(Pristiwaluyo & Sodiq, 2005: 7-9) yang mengatakan bahwa perilaku dapat 
dibedakan menjadi empat berdasarkan dimensinya. Pertama yaitu frekuensi 
(frequency), merujuk pada jumlah munculnya suatu perilaku dalam periode waktu 
tertentu. Perilaku agresif yang dilakukan subjek memiliki frekuensi rata-rata yaitu 
sebanyak 3 kali dalam kurun waktu 1 jam. Kedua yaitu durasi (duration), adalah 
lamanya atau panjang waktu mulai dari awal sampai akhir munculnya perilaku. 
Perilaku agresif yang dilakukan subjek memiliki durasi rata-rata cepat. Ketiga 
Topografi (topography), yaitu deskripsi bentuk perilaku. Perilaku agresif yang 
dilakukan subjek memiliki topografi yaitu memukul dengan menggunakan tangan 
dan benda, menendang menggunakan kaki, melempar menggunakan benda, 
merusak benda disekitarnya menggunakan tangan atau alat, dan mendorong orang 
lain dengan tangan. Keempat besarnya (magnitude), yaitu kekuatan atau intensitas 
perilaku. Perilaku agresif yang dilakukan subjek rata-rata memiliki intensitas yang 
sedang hingga kuat. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal), terdapat penyebab terjadinya perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yaitu dikarenakan adanya gangguan dari pihak lain dan memang 
subjek memiliki gangguan emosi sehingga akan mengamuk ataupun menyerang 
orang lain apabila merasa terganggu. Perilaku agresif yang dilakukan merupakan 
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reaksi dari perlakuan orang lain terhadap dirinya yang membuat dirinya tidak 
nyaman. Dengan demikian, temuan tersebut sejalan dengan pendapat Wiyani 
(2016: 214) mengenai agresor reaktif (reactive aggresor) yaitu anak yang 
menampilkan permusuhan tingkat tinggi, merasa terpancing karena merasakan 
permusuhan yang lebih kepada orang lain, dan tidak dapat mengontrol kemarahan 
mereka cukup lama untuk dapat mencari solusi non-agresif dalam masalah sosial. 
Agresor reaktif umumnya mereka yang pernah menjadi korban kekerasan dari 
agresor proaktif.  
Temuan yang ditunjukkan di lapangan memperlihatkan bahwa subjek jarang 
melakukan tindakan agresif secara fisik apabila tidak mendapat gangguan dari 
pihak lain. Subjek seringkali menjadi korban dari tindakan agresif orang lain 
sehingga terpancing dan melakukan tindakan agresif dengan bentuk fisik yang 
lebih kuat dari pada lawannya. Subjek tidak mampu mengontrol kemarahan dan 
tidak mampu untuk mencari solusi non-agresif untuk mengatasi masalahnya. 
Semakin sering subjek mendapat perlakuan yang membuat dirinya tidak nyaman, 
maka semakin sering pula subjek melakukan perilaku agresif.  
Temuan tersebut juga sesuai dengan pendapat milik Suharmini (2009: 94) 
yang mengatakan bahwa perilaku menyerang atau merusak (perilaku agresif) ini 
terjadi karena adanya dorongan sebagai akibat dari perlakuan-perlakuan tertentu 
dari orang lain. Respon emosi yang terlalu kuat menyebabkan munculnya perilaku 
menyerang. Meskipun begitu, subjek tetap mampu berinteraksi dengan orang lain 
yang menjadi korban perilaku agresifnya maupun orang lain yang tidak menjadi 
dampak perilaku agresifnya. Siswa lain terutama anak-anak yang sekelas dengan 
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subjek mengatakan bahwa perilaku subjek aneh karena sering mengamuk, akan 
tetapi  lucu. 
Sedangkan perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) tersebut juga 
memiliki dampak terhadap orang lain. Ursin dan Olff (Thalib, 2010: 213) 
mengatakan bahwa perilaku agresif, baik fisik maupun verbal merupakan tindakan 
destruktif yang berdampak negatif (fisik, psikologis, dan sosial). Temuan yang 
ditunjukkan di lapangan memperlihatkan bahwa perilaku agresif secara fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh subjek membawa dampak negatif bagi orang lain 
seperti terluka, merasa kesakitan dan membuat kelas menjadi gaduh sehingga 
pembelajaran terhambat. 
Temuan baru juga ditemukan penliti selama melakukan penelitian, hal 
berbeda yang dapat dilihat pada siswa tunalaras dengan perilaku agresif di kelas I 
SD Bangunrejo 2 Yogyakarta adalah subjek mampu berbuat baik kepada orang 
lain. Hal tersebut terlihat ketika subjek seringkali meminjamkan barang-
barangnya kepada siswa lain seperti pensil, penghapus, pewarna, dan gadget, 
sekalipun kepada teman yang sering mengganggunya. Subjek juga tidak pelit, 
subjek kerap berbagi makanan dengan temannya dan ketika temannya meminta 
subjek akan memberi. 
Hasil temuan tersebut bertentangan dengan pendapat Wiyani (2016: 214 - 
215) yang mengatakan bahwa karakteristik anak agresif adalah enggan bergaul, 
menanggapi dengan tidak menyenangkan saat bergaul dengan anak lainnya, dan 
sering memulai berkelahi. Temuan dilapangan justru memperlihatkan jika subjek 
bersikap baik kepada teman-temannya. Subjek tidak pelit dan senang berbagi 
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sehingga teman-temannya mau berteman dengannya. Subjek juga tidak pernal 
memulai untuk berkelahi karena perilaku agresif yang muncul pada subjek 
merupakan respon subjek terhadap gangguan dari teman-teman yang sering 
mengganggunya. 
Perilaku lain yang juga dilakukan subjek adalah melindungi teman-teman 
perempuannya yang sering diganggu orang lain. Subjek mampu bermain dengan 
teman normal yang lainnya dan memiliki sahabat. Ketika melakukan perilaku 
agresif, setelah beberapa saat subjek akan kembali berteman dan bermain dengan 
teman-temannya yang lain dan seolah-olah tidak ingat bahwa temannya tersebut 
pernah mengganggunya dan membuatnya melakukan tindakan agresif. Selain itu, 
meskipun subjek melakukan perilaku agresif ternyata subjek adalah anak yang 
manja dan cengeng. Subjek masih harus diantarkan untuk ke kemar mandi, pada 
saat jajan istirahat subjek juga tidak berani membeli sendiri. Pada saat 
pembelajaran, subjek tidak dapat mengambil bukunya sendiri dan masih harus 
diambilkan oleh orang lain. 
b. Perilaku Agresif Verbal 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa perilaku agresif 
dengan bentuk verbal yang dilakukan oleh subjek adalah menghina, mengomel 
dan berbicara sendiri saat merasa emosi, berbicara dengan berteriak-teriak, 
berkata yang tidak sepantasnya atau berkata kasar, menangis, dan membantah 
perintah orang lain. Perilaku agresif dengan bentuk verbal, diperkuat oleh 
pernyataan guru kelas, GPK dan siswa yang mengatakan bahwa perilaku agresif 
dengan bentuk verbal yang dilakukan oleh subjek adalah mengeluarkan kata-kata 
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kasar pada saat sedang marah, mengancam, menangis jika merasa kesal, 
membantah perintah guru, dan mengomel atau berbicara sendiri ketika merasa 
emosi. 
Kemudian perilaku agresif dengan bentuk verbal lebih diperjelas lagi 
dengan catatan pelanggaran siswa, perilaku yang ditunjukkan oleh subjek yaitu 
dengan mengeluarkan kata-kata kasar daan mengancam. Beberapa perilaku agresif 
dengan bentuk verbal tersebut biasanya dilakukan bersamaan dengan munculnya 
perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal). 
Terdapat kesamaan antara hasil temuan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli mengenai bentuk perilaku agresif secara verbal. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa perilaku agresif secara verbal dapat ditunjukkan melalui 
beberapa perilaku menyerang orang lain dengan kata-kata verbal. Data di 
lapangan tersebut mendukung pendapat Suharmini (2009: 95) yang berpendapat 
bahwa bentuk perilaku agresif verbal, seperti menyerang dengan kata-kata verbal, 
dan memaki.  
Sependapat dengan hal tersebut, Wiyani (2016: 211) juga berpendapat 
bahwa bentuk perilaku agresif secara verbal, misalnya bermain hinaan, omelan, 
makian, cercaan, ejekan, dan lainnya yang tergolong aktivitas verbal. Harris 
(Thalib, 2010: 213) berpendapat bahwa perilaku agresif dapat ditunjukkan melalui 
berbagai bentuk perilaku secara verbal, seperti melecehkan orang lain (mengejek, 
berteriak, berkata kasar), bersikap tidak sopan dan memaksa untuk memiliki 
benda-benda orang lain yang bukan miliknya. 
Berdasarkan hasil temuan tentang perilaku agresif dengan bentuk verbal, 
terdapat penyebab terjadinya perilaku agresif dengan bentuk verbal yaitu 
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dikarenakan adanya gangguan dari pihak lain dan memang subjek memiliki 
gangguan emosi sehingga akan melakukan perilaku agresif dengan bentuk verbal 
apabila ada temannya yang memancing subjek ataupun ketika subjek sedang 
merasa tidak senang hatinya.  
Perilaku agresif dengan bentuk verbal tersebut merupakan reaksi dari 
adanya perkataan orang lain yang meyinggung subjek dan kemudian dibalas 
subjek dengan perilaku agresif secara verbal maupun fisik (non verbal). Temuan 
tersebut juga mendukung pendapat Wiyani (2016: 214) yang mengatakan bahwa 
agresor reaktif (reactive aggresor) yaitu anak yang menampilkan permusuhan 
tingkat tinggi, merasa terpancing karena merasakan permusuhan yang lebih 
kepada orang lain, dan tidak dapat mengontrol kemarahan mereka cukup lama 
untuk dapat mencari solusi non-agresif dalam masalah sosial. Agresor reaktif 
umumnya mereka yang pernah menjadi korban kekerasan dari agresor proaktif.  
Temuan yang ditunjukkan di lapangan memperlihatkan bahwa subjek jarang 
melakukan tindakan agresif secara verbal apabila tidak mendapat gangguan dari 
pihak lain. Seringkali subjek disindir orang lain sehingga terpancing dan 
melakukan tindakan agresif dengan bentuk verbal untuk membalas lawannya. 
Subjek tidak mampu mengontrol kemarahan dan tidak mampu untuk mencari 
solusi non-agresif untuk mengatasi masalahnya. Perilaku agresif secara verbal ini 
bisanya dilakukan subjek bersamaan dengan perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal). 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal juga memiliki dampak terhadap orang 
lain. Ursin dan Olff (Thalib, 2010: 213) perilaku agresif, baik fisik maupun verbal 
merupakan tindakan destruktif yang berdampak negatif (fisik, psikologis, dan 
sosial). Temuan yang ditunjukkan di lapangan memperlihatkan bahwa perilaku 
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agresif secara verbal yang dilakukan oleh subjek membawa dampak negatif bagi 
orang lain seperti sakit hati atau merasa tidak terima. Hal ini nantinya dapat 
menimbulkan adu mulut dan berujung pada perkelahian yang  nantinya  membuat 
kelas gaduh serta pembelajaran terhambat. 
Temuan lain yang didapatkan peneliti dilapangan adalah subjek gemar 
bercerita kepada orang lain disetiap kesempatan yang ada. Subjek biasanya sering 
bercerita kepada GPK dan teman-temannya. Tidak jarang juga subjek 
mengunjungi kantor guru hanya sekedar untuk bercerita kepada guru-guru dan 
karyawan yang lain. Kemampuan subjek bercerita mengenai kesehariannya 
ataupun cerita karangnnya cukup baik. Subjek mampu mengolah hal-hal 
disekitarnya menjadi sebuah cerita. Cerita yang dihasilkannya biasanya berupa 
cerita fantasi dan horor. Meskipun rendah dalam akademik, imajinasi subjek 
cukup tinggi dan  akan lebih baik lagi jika diasah. Kemampuan subjek tersebut 
tidak ditanggapi dengan baik oleh orang lain, terkadang mereka hanya sekedar 
mendengarkan kemudian mengabaikan. Subjek juga sering kesal karena 
perkataannya diabaikan dan tidak didengarkan oleh orang lain. 
Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Somantri (2012: 155) yang 
mengatakan bahwa anak tunalaras sebenarnya mampu membentuk keterikatan 
antara satu dengan lainnya. Ketidak mampuan anak tunalaras dalam melalui 
interaksi sosial yang baik dengan lingkungannya disebabkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak atau kurang menyenangkan. Subjek menggunakan cerita 
sebagai cara untuk berinteraksi terhadap orang lain. Melalui cerita subjek dapat 
mendekati teman-temannya. Subjek bahkan juga tetap bercerita ataupun berteman 




3. Upaya Guru dalam Menangani Perilaku Agresif 
a. Upaya yang dilakukan untuk Mencegah Perilaku Agresif 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya yang dilakukan guru untuk 
mencegah munculnya perilaku agresif yaitu memberikan nasihat kepada subjek 
dan siswa yang sering terlibat perkelahian dengan subjek, mencegah orang lain 
agar tidak mengganggu subjek, dan meminta orang lain meminta maaf ketika 
melakukan kesalahan kepada subjek supaya subjek merasa tenang dan tidak 
melakukan perilaku agresif terhadap orang tersebut. Dengan begitu, upaya yang 
dilakukan oleh guru kelas maupun GPK untuk mengatasi munculnya perilaku 
agresif sejalan dengan pendapat Wiyani (2016: 217) yang berpendapat bahwa jika 
pendidik hendak menangani anak dengan perilaku agresif secara serius, pendidik 
harus mengurangi frekuensi tindakan represif seperti mengekang, menahan atau 
menindas. Tindakan ini menjadi langkah awal yang harus dilakukan oleh pendidik 
dalam penanganan ini. 
Pendidik hendaknya menyadari bahwa tindakan represifnya yang berlebihan 
justru akan menjadikan perilaku agresif anak semakin menjadi-jadi.  Temuan di 
lapangan sudah menunjukkan jika guru kelas aupun GPK sudah berupaya 
menghindari tindakan represif untuk mencegah perilaku agresif muncul pada 
subjek. Guru kelas maupun GPK lebih banyak memberikan nasihat dan mencegah 
agar siswa lain tidak menganggu subjek, serta meminta siswa lain untuk meminta 
maaf apabila berbiuat salah kepada subjek. Upaya yang dilakukan tersebut 
memang tidak selalu berhasil untuk mencegah munculnya perilaku agresif pada 




b. Upaya yang dilakukan Setelah Terjadi Perilaku Agresif 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya yang dilakukan guru setelah 
munculnya perilaku agresif yaitu mendamaikan subjek dan orang yang terlibat 
perkelahian dengan cara menelusuri penyebabnya kemudian meminta mereka 
untuk saling minta maaf, memeluk subjek, mendekati subjek, memberikan 
pengertian serta nasihat kepada subjek, dan memberikan perhatian kepada subjek. 
Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Wiyani (2016: 218) yang mengatakan 
bahwa bersikap sabar, selalu memberikan nasihat, dan mencegah anak untuk 
mengulangi perilaku agresifnya adalah tiga hal yang harus dilakukan ketika 
melihat anak berperilaku agresif.  
Guru kelas maupun GPK sudah berusaha untuk mengatasi perilaku agresif 
subjek dengan cara bersikap sabar. Sikap sabar banyak diperlihatkan oleh GPK 
dalam mengahadapi perilaku agresif subjek, GPK memeluk subjek untuk 
mengurangi perilaku agresifnya dan mengingatkan subjek dengan kata-kata yang 
lembut untuk menenangkan subjek tanpa marah-marah. Memberikan pengertian 
serta nasihat baik kepada subjek maupun siswa lain yang terlibat perkelahian 
dengan subjek juga sudah dilakukan baik oleh guru kelas maupun oleh GPK untuk 
engatasi perilaku agresif subjek.  
Wiyani (2016: 218) juga mengatakan apabila tindakan yang bersifat represif 
(mengekang, menahan, dan menindas) saja harus diminimalisai, maka pemberian 
hukuman fisik pada anak yang agresif juga harus dihindari. Temuan di lapangan 
juga memperlihatkan bahwa tidak ada hukuman fisik yang diberikan oleh guru 
kelas maupun GPK untuk mengatasi perilaku agresif yang muncul pada subjek. 
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Meskipun demikian, upaya-upaya yang dilakukan kurang berhasil untuk 
menenangkan subjek agar berhenti melakukan tindakan agresif. Beberapa 
penyelesaian tersebut juga terkadang melibatkan orangtua subjek.  
Beberapa upaya yang dilakukan baik guru kelas maupun GPK untuk 
mencegah dan mengatasi perilaku agresif tersebut dirasa masih kurang, karena 
dari sekian banyak upaya yan dilakukan untuk mencegah dan mengatasi perilaku 
agresif siswa hanya dilakukan 2 sampai 3 upaya saja dan upaya yang dilakukan 
tersebut sampai sekarang belum mampu untuk mengurangi perilaku agresif yang 
dilakukan oleh siswa tunalaras. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan diusahakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan yang 
dimiliki adalah penelitian ini hanya dilakukan di dalam lingkungan sekolah. 
Sangat dimungkinkan di luar lingkungan sekolah perilaku agresif pada siswa 
tunalaras akan berbeda ataupun akan lebih kompleks dibandingkan dengan data 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya mengenai 
perilaku agresif pada siswa tunalaras di kelas I SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pengetahuan yang dimiliki guru kelas terkait dengan perilaku agresif masih 
belum cukup mendalam. Guru belum dapat menjelaskan pengertian mengenai 
perilaku agresif secara lengkap dan tepat. 
2. Perilaku agresif dari bentuk-bentuk yang sering dilakukan oleh siswa 
tunalaras kelas I di SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta dibagi menjadi dua 
bentuk sebagai berikut. 
a. Perilaku Agresif dengan Bentuk Fisik (Non Verbal) 
Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non verbal) yaitu tindakan menyerang 
secara fisik kepada orang lain. Bentuk perilaku yaitu memukul menggunakan 
tangan dan benda, menendang menggunakan kaki, melempar, merusak, dan 
mendorong. Perilaku ini seringkali dilakukan subjek apabila merasa terganggu 
dengan orang lain. Perilaku agresif ini muncul sebagai reaksi dari perlakuan orang 
lain yang membuat siswa merasa tidak nyaman (reactive aggresor). Pada waktu 
melakukan perilaku agresif, beberapa saat kemudian siswa akan kembali berteman 
dengan teman-temannya yang melupakan bahwa siswa pernah melakukan 
tindakan agresif. Siswa tunalaras juga masih memiliki sifat manja dan cengeng 
meskipun sering berperilaku agresif. 
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b. Perilaku Agresif dengan Bentuk Verbal 
Perilaku agresif dengan bentuk verbal yaitu tindakan agresif dengan kata-
kata verbal. Bentuk perilaku yaitu mengeluarkan kata-kata kasar, megancam 
orang lain, mengomel dan berbicara sendiri, membantah orang lain, dan menangis 
apabila merasa emosi. Perilaku agresif dengan bentuk verbal ini biasanya 
dilakukan subjek bersamaan dengan perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal). Perilaku agresif ini muncul sebagai reaksi dari perlakuan orang lain yang 
membuat siswa merasa terpancing melakukan tindakan agresif (reactive aggresor. 
Pada waktu melakukan perilaku agresif, beberapa saat kemudian siswa akan 
kembali berteman dengan teman-temannya yang melupakan bahwa siswa pernah 
melakukan tindakan agresif. 
3. Perilaku agresif yang dilakukan siswa tunalaras memiliki dimensi perilaku 
yaitu frekuensi rata-rata yaitu 3 sampai 4 kali muncul dalam kurun waktu 1 
jam; durasi (lama waktu dari perilaku muncul sampai selesai) rata-rata sedang 
yaitu 1 sampai 3 menit; topografi (bentuk) yaitu memukul menggunakan 
tangan, menendang menggunakan kaki, melempar menggunakan benda, 
merusak benda disekitarnya menggunakan tangan atau alat, mendorong 
menggunakan tangan; dan intensitas (besarnya perilaku) rata-rata setiap 
perilaku agresif sedang hingga kuat.  
4. Perilaku agresif yang dilakukan siswa tunalaras memberikan dampak negatif 
kepada siswa lain mulai dari munculnya korban secara fisik, psikologi dan 




5. Perilaku positif yang dimiliki siswa tunalaras membuat siswa tunalaras tetap 
dapat berteman dengan siswa lain meskipun sering melakukan perilaku 
agresif. Perilaku positif tersebut yaitu menaruh perhatian pada teman-teman 
yang diganggu orang lain, senang berbagi dengan orang lain, senang 
meminjamkan barangnya. Kepada teman yang mengganggunya, siswa juga 
akan tetap berteman dan berbagi. Siswa gemar bercerita kepada orang lain. 
Bercerita juga dapat mengalihkan perhatian siswa dari perilaku agresif. Siswa 
memiliki imajinasi yang cukup tinggi dan mampu menghasilkan cerita dari 
kesehariannya maupun dari benda-benda yang ada disekitarnya. 
6. Perilaku agresif belum ditanggapi dengan serius oleh guru kelas I. Kurangnya 
pemahaman serta penanganan yang dilakukan oleh guru menjadikan perilaku 
agresif pada siswa tunalaras sering terjadi dalam bentuk fisik (non verbal) 
maupun verbal. Upaya pencegahan dan penanganan yang dilakukan belum 
sepenuhnya berhasil untuk mengurangi perilaku agresif yang dilakukan siswa 
tunalaras di kelas I SD N Bangunrejo 2  Yogyakarta. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun, peneliti mencoba memberikan 
saran untuk mencegah terjadinya perilaku agresif pada siswa tunalaras sebagai 
berikut.  
1. Guru Kelas 
a. Guru hendaknya berusaha untuk memahami perilaku agresif pada siswa 
tunalaras secara lebih mendalam. 
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b. Guru sebaiknya melakukan pertemuan dengan orangtua wali untuk 
mengetahui perkembangan siswa atau untuk mencari solusi bersama. 
c. Kegiatan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan karakteritik siswa baik 
siswa yang biasa maupun siswa dengan perilaku agresif. 
d. Guru diharapkan mampu menggali karakteristik siswa untuk mencegah dan 
mengatasi perilaku agresif siswa. 
e. Memberikan perhatian serta pengetahuan yang lebih bagi siswa yang 
berperilaku agresif, serta memberikan penjelasan kepada siswa lain agar tidak 
merasa diabaikan. 
2. Guru pembimbing khusus (GPK) 
a. GPK perlu memberikan pengawasan yang lebih terhadap siswa baik pada saat 
pembelajaran maupun pada saat istirahat untuk menghindari perilaku agresif. 
b. GPK hendaknya melakukan kerjasama dengan orangtua siswa untuk mencari 
langkah terbaik dalam menangani perilaku agresif siswa. 
3. Peneliti selanjutnya 
Untuk melengkapi hasil penelitian, dalam penelitin selanjutnya dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai upaya mencegah dan mengatasi 
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Lampiran 1. Instrumen Pedoman Observasi Perilaku Agresif 
Tabel 12. Instrumen Pedoman Observasi Perilaku Agresif 
Tuliskan hasil observasi penelitian pada kolom deskripsi dan reflesikan hasil 
penelitian tersebut pada kolom refleksi peneliti dibawah ini! 
No. Indikator Deskripsi Refleksi Peneliti 
Perilaku agresif fisik (non verbal) 
1. 
Siswa memukul orang lain dengan tujuan 
menyakitinya atau memukul benda-benda 
yang ada disekitarnya 
  
2. Siswa menendang dengan kaki   
3. 




Siswa melempari orang lain 




Siswa menggigit orang lain menggunakan 








Siswa mendorong orang lain hingga 




Siswa menabrakkan diri ke tubuh orang 
lain ataupun benda-benda yang ada 
disekitarnya 
  
Perilaku agresif verbal 
9. 
Siswa menghina orang lain dengan kata-
kata yang tidak baik 
  
10. Siswa mengomel dan berbicara sendiri   
11. Siswa membohongi orang lain   
12. Siswa mengancam orang lain   
13. 
Siswa berbicara sambil berteriak-teriak 
atau dengan suara yang hampir menjerit 
  
14. 
Siswa berkata yang tidak sepantasnya 
atau berkata kasar kepada orang lain 
  
15. Siswa menangis apabila merasa emosi   









Lampiran 2. Instrumen Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Tabel 13. Instrumen Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Tuliskan hasil wawancara penelitian pada kolom jawaban dan reflesikan hasil 
penelitian tersebut pada kolom refleksi peneliti dibawah ini! 








Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai 
perilaku agresif yang terjadi pada siswa 




Apakah siswa pernah melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal)? 
  
4. 
Bagaimana dampak yang terjadi akibat perilaku 
agresif fisik (non verbal) tersebut? 
  
5. 
Apakah yang menjadi penyebab siswa 
melakukan perilaku agresif fisik (non verbal)? 
  
6. 
Apakah siswa pernah melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk verbal? 
  
7. 
Bagaimana dampak yang terjadi akibat perilaku 
agresif verbal tersebut? 
  
8. 
Apakah yang menjadi penyebab siswa 
melakukan perilaku agresif verbal? 
  
9. 
Bagaimana upaya yang dilakukan Bapak/Ibu 
untuk mencegah terjadinya perilaku agresif 
pada siswa tunalaras di kelas I SD N 
Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
  
10. 
Apakah upaya pencegahan yang dilakukan 
tersebut berhasil untuk mengurangi perilaku 
agresif siswa tunalaras tersebut? 
  
11. 
Bagaimana upaya yang dilakukan Bapak/Ibu 
apabila telah terjadi tindakan agresif dari siswa 




Apakah upaya yang dilakukan mampu untuk 
mengurangi dampak atau kerugian dari perilaku 










Lampiran 3. Instrumen Pedoman Wawancara Guru pembimbing khusus 
Tabel 14. Instrumen Pedoman Wawancara Guru pembimbing khusus 
Tuliskan hasil wawancara penelitian pada kolom jawaban dan reflesikan hasil 
penelitian tersebut pada kolom refleksi peneliti dibawah ini! 








Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai 




Apakah siswa pernah melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk fisik (non verbal)? 
  
4. 
Bagaimana dampak yang terjadi akibat 
perilaku agresif fisik (non verbal) tersebut? 
  
5. 
Apakah yang menjadi penyebab siswa 




Apakah siswa pernah melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk verbal? 
  
7. 
Bagaimana dampak yang terjadi akibat 
perilaku agresif verbal tersebut? 
  
8. 
Apakah yang menjadi penyebab siswa 
melakukan perilaku agresif verbal? 
  
9. 
Bagaimana upaya khusus yang dilakukan 
Bapak/Ibu untuk mencegah terjadinya 




Apakah upaya pencegahan yang dilakukan 
tersebut berhasil untuk mengurangi 
perilaku agresif siswa tunalaras tersebut? 
  
11. 
Bagaimana upaya khusus yang dilakukan 
Bapak/Ibu apabila telah terjadi tindakan 
agresif dari siswa bimbingan anda? 
  
12. 
Apakah upaya yang dilakukan mampu 
untuk mengurangi dampak atau kerugian 










Lampiran 4. Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Tabel 15. Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Tuliskan hasil wawancara penelitian pada kolom jawaban dan reflesikan hasil 
penelitian tersebut pada kolom refleksi peneliti dibawah ini! 




Apakah subjek pernah berperilaku 




Kepada siapa subjek melakukan 
perilaku agresif non verbal? 
  
3. 




Apa dampak yang ditimbulkan apabila 




Bagaimana tanggapan kalian apabila 
subjek melakukan perilaku agresif 
dalam bentuk non verbal? 
  
6. 
Apakah subjek pernah berperilaku 
agresif dengan bentuk verbal? 
  
7. 
Kepada siapa subjek melakukan 
perilaku agresif verbal? 
  
8. 




Apa dampak yang ditimbulkan apabila 




Bagaimana tanggapan kalian apabila 
subjek melakukan perilaku agresif 












Lampiran 5. Hasil Wawancara Penelitian 
 
Tabel 16. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
 
No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 
1. Apa yang Bapak/Ibu 
ketahui tentang 
perilaku agresif? 
Agresif itu setahu saya 
anaknya itu banyak 
bergerak, ya kebanyakan, 
terlalu banyak gerakannya, 
seperti yang pernah kita 
lihat itu mbak. Dia juga 
mudah marah kalau 







agresif adalah siwa 
yang terlalu banyak 
bergerak. 
2. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu mengenai 
perilaku agresif yang 
terjadi pada siswa 
tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta? 
Kalau khusus IBP, anak itu 
sangat emosian. 
Tersinggung sedikit dia 
ngamuk. Menurut saya ya 
kalau sudah agresif saya 
kadang beri solusi 
bagaimana caranya agar 
anak itu normal kembali dan 




yang dimiliki IBP 
merupakan akibat 
dari gangguan emosi 
yang dimiliki siswa. 
3. Apakah siswa pernah 
melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal)? 
Pernah, la itu kalau dia 
pegang alat itu dipukulkan 









4. Bagaimana dampak 
yang terjadi akibat 
perilaku agresif fisik 
(non verbal) tersebut? 
Ya kadang-kadang ada yang 
terluka mbak, tapi jarang 
sekali karena setiap 
menyerang langsung 
dipisah. Atau kalau semisal 
IBP menendang orang 
seperti RMI itu terus RMI 
bilang tidak sakit, tidak 
sakit sambil mengejek nanti 
IBP akan semakin agresif. 
RMI itu sudah dibilang 
untuk pergi saja tapi tidak 
mau dan terus menggoda 
dengan mengatakan tidak 
sakit, tidak sakit 
Dampak yang terjadi 
akibat perilaku 
agresif fisik yang 
dilakukan IBP 
cukup merugikan 
siswa lain sehingga 
ada siswa yang bisa 
terluka akibat 
perilaku agresif ini 




No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 
5. Apakah yang menjadi 
penyebab siswa 
melakukan perilaku 
agresif fisik (non 
verbal)? 
Iya, karena ada gangguan. 
Kalau tidak diganggu ya dia 
biasa saja. 
IBP melakukan 
perilaku agresif fisik 
dikarenakan adanya 
gangguan dari siwa 
lain sehigga apabila 
IBP tidak diganggu 
makan IBP akan 
baik-baik saja. 
6. Apakah siswa pernah 
melakukan perilaku 
agresif dengan bentuk 
verbal? 
Pernah, kata-kata yang jelek 









7. Bagaimana dampak 
yang terjadi akibat 
perilaku agresif 
verbal tersebut? 
Kalau itu ada mbak, ada. 
Biasanya temannya itu tidak 
terima terus membalas dan 
IBP kadang juga tidak 
terima jika dibalas. Setelah 
itu IBP biasanya terus 
marah. Kalau diingatkan 
malah semakin marah mbak. 
Dampak yang terjadi 
akibat perilaku 
agresif verbal yang 
dilakukan IBP tidak 
terlalu berbahaya, 
hanya saja jika hal 
tersebut tidak segera 
ditangani maka akan 
berujung pada 
perkelahian. 




Biasanya juga karena 
tersinggung. Pokoknya 
dengan kata-kata yang halus 
pun, tapi kadang menurut 
dia itu membuat dia 
tersinggung. Misalnya 
ketika RMI dan JTF 
mengingatkan IBP untuk 
duduk yang baik dan tidak 





verbal. Akan tetapi 
jika ada yang 
mengganggunya 
dengan kata-kata 
verbal, maka IBP 
juga dapat 
membalas. 




perilaku agresif pada 
siswa tunalaras di 
kelas I SD N 
Bangunrejo 2 
Yogyakarta? 
Ya dinasehati berdua antara 
IBP dengan orang yang 






yang dilakukan IBP. 
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No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 







Ya ada yang berhasil, ada 
juga yang tidak. Kalau tidak 







yang dilakukan oleh 
IBP. 
11. Bagaimana upaya 
yang dilakukan 
Bapak/Ibu apabila 
telah terjadi tindakan 
agresif dari siswa 
tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 2 
Yogyakarta? 
Ya saya damaikan, 
ditelusuri penyebabnya apa 






dilakukan oleh IBP. 
12. Apakah upaya yang 
dilakukan mampu 
untuk mengurangi 
dampak atau kerugian 
dari perilaku agresif 
siswa tersebut? 
Berhasil kalau itu mbak. 
Kan lama-lama mereka 
takut. Itu nanti diselesaikan 











Tabel 17. Hasil Wawancara dengan Guru pembimbing khusus 
 
No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 




Agresif itu selalu menyerang 
ya mbak, ya bisa menyerang 
bisa terlau apa ya, misalnya, 
ada sesuatu dia tu mudah 
terbawa terus seperti aktif 
sekali. Misalnya dia terus 
yang menyerang, itu setahu 
saya. 









terjadi pada siswa 
tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 
2 Yogyakarta? 
Kalau anak ini kan 
sebenarnya ada kelainan 
dibandingkan dengan anak-
anak yang lain, anak ini kan 
dia ada permasalahan dengan 
emosi. Jadi kalau dia nanti 




perilaku agresif yang 
dimiliki IBP merupakan 
akibat dari gangguan 
emosi yang dimiliki 
siswa. 




fisik (non verbal)? 
Dia  kalau menyerang atau 
marah itu bisa sampai kuat. 
Marahnya itu, misalnya dia 
sedang tersinggung dengan 
seseorang, bangku ini bisa 
ditendang dan bisa sampai 
rusak, sampai kedorong 
karena kuat sekali. Itu kalau 
yang saya lihat. Kalau dia 
nggak salah dia nggak akan 
minta maaf. Harus orang itu 
yang minta maaf dan sebelum 
orang itu minta maaf, dia 
belum puas, belum reda 
emosinya. Bahkan dia kalau 
sudah jengkel sekali dia akan 
nangis. Bisa nangis, bisa 





bahwa IBP sering 
melakukan perilaku 
agresif fisik dan 






fisik (non verbal) 
tersebut? 
Ya dia kan bisa mukul, biasanya 
temannya ya kesakitan. Kalau 
mukul ya mukul sungguhan. 
Tapi kan sering kali saya yang 
menjadi tameng, saya yang 
nggeret dia sampai saya peluk 
dia dan saya yang kena pukul 
biasanya. 
Dampak yang terjadi 
akibat perilaku agresif 
fisik yang dilakukan IBP 
cukup merugikan siswa 
lain sehingga ada siswa 
yang bisa terluka akibat 
perilaku agresif ini jika 
tidak segera ditangani. 
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No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 




fisik (non verbal)? 
Biasanya karena ada 
gangguan. Kalau nggak ada 
gangguan dia diam. 
Pokoknya dia itu tidak bisa 
tersinggung. Sedikit aja 
menyinggung dia, dia akan 
marah. 
IBP melakukan perilaku 
agresif fisik 
dikarenakan adanya 
gangguan dari siwa lain 
sehigga apabila IBP 
tidak diganggu makan 
IBP akan baik-baik 
saja. 



















Kalau dampaknya sendiri 
saya kurang tau ya mbak, tapi 
biasanya setelah berkata kasar 
nanti bisa langsung berkelahi. 
 
Dampak yang terjadi 
akibat perilaku agresif 
verbal yang dilakukan 
IBP tidak terlalu 
berbahaya, hanya saja 
jika hal tersebut tidak 
segera ditangani maka 
akan berujung pada 
perkelahian. 





Sama RMI itu biasanya ejek-
ejekan habis itu langsung 
mukul, kalau mukul ya 
beneran. Apa benda yang dia 
pegang bisa digunakan. 
 
IBP jarang melakukan 
perilaku agresif secara 




verbal, maka IBP juga 
dapat membalas. 





agresif pada siswa 
tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 
2 Yogyakarta? 
Biasanya supaya nggak terjadi 
kaya gitu yang saya lakukan 
mencegah teman-temannya 
supaya tidak mengganggu IBP. 
Tapi kan kadang temannya suka 
ada aja. Ya akhirnya tak suruh 
minta maaf sebelum IBP marah. 
Itu caranya supaya dia reda dan 
tidak jadi marah. Entah itu 
temannya salah atau tidak 
pokonya saya suruh minta maaf, 
ngajak berdamai. Tak bawa 
ketempat IBP  itu temennya, 
suruh minta maaf entah salah 
atau tidak. Harus minta maaf. 
GPK telah melakukan 
upaya untuk mencegah 




No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 








Berhasil. Upaya yang dilakukan 
guru sudah cukup baik 
untuk mencegah 
perilaku agresif yang 
dilakukan oleh IBP. 






tunalaras di kelas I 
SD N Bangunrejo 
2 Yogyakarta? 
Nah kalau sudah terlanjur 
marah itu biasanya yang saya 
kerjakan itu, sering kali saya 
peluk dia, saya beri 
pengertian kalau kamu nanti 
banyak marah kamu nanti 
dadanya sakit. Saya dekati, 
saya beri masukan. Lebih ke 
saya nasihati, kasih masukan. 
Kadang kalau dia nggak suka, 
lagi pelajaran terus 
tersinggung gitu dia pulang 
langsung pulang aja, tasnya 
nggak dibawa pulang dia juga 
nggak peduli. Nah akhirnya 
saya bawa masuk lagi 
anaknya, saya kasih masukan 
pokoknya. Lebih banyak saya 
peluk dia, saya bisikin, kasih 
perhatian ke dia. 
GPK telah melakukan 
upaya untuk mengatasi 
perilaku agresif yang 
sudah dilakukan oleh 
IBP. 








Iya mbak, berhasil. 
 
Upaya yang dilakukan 
GPK sedikit 
mengurangi kerugian 
dari perilaku agresif 





Tabel 18. Hasil Wawancara dengan Siswa TAW 
 
No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 
1. Apakah subjek pernah 
berperilaku agresif 
dengan bentuk non 
verbal (fisik)? 
Pernah mbak, kalau 
marah itu dia pasti 
nendang, kalau enggak 
ya mukul mbak. Nanti 
kalau ada batu, sapu, 




perilaku agresif yang 
dilakukan oleh IBP 
sehingga mengetahui 
bahwa IBP pernah 
melakukan perilaku 
agresif secara fisik.  
2. Kepada siapa subjek 
melakukan perilaku 
agresif non verbal? 
Ya itu mbak, temen-
temen yang suka 
ngangguin dia. Yang 
paling sering itu JTF 
sama RMI. Soalnya 
mereka berdua usil dan 





bahwa yang sering 
menjadi korban dari 
perilaku agresif IBP 
adalah JTF dan RMI 
karena merka adalah 
dua orang yang 
sering mengganggu 
IBP. 
3. Mengapa subjek 
berperilaku demikian? 
Soalnya digangguin 
mbak, IBP kalau di ejek 
atau ada yang nggak dia 




agresif fisik yang 
dilakukan oleh IBP 
merupakan reaksi 
dari gangguan yang 
diterima oleh IBP 
dari temannya. 
4. Apa dampak yang 
ditimbulkan apabila 
subjek melakukan 
perilaku agresif non 
verbal? 
JTF sama RMI itu 
biasanya sampek 
gebuk-gebukan mbak, 
mereka nanti terus 
berkelahi jadi kelasnya 
ribut. 
Dampak dari 








5. Bagaimana tanggapan 
kalian apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
non verbal? 
Lucu mbak, malah 
bikin ketawa. Soalnya 
nanti mereka kejar-
kejaran gitu. Tapi 
kelasnya ya jadi ribut 
TAW justru 
menganggap bahwa 
perilaku agresif fisik 
yang dilakukan oleh 
IBP adalah hal yang 
lucu. 
6. Apakah subjek pernah 
berperilaku agresif 
Ya kaya a*u gitu mbak, 





No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 
dengan bentuk verbal? mateni (bunuh) orang. 
Kadang juga marah 
sama guru, nggak mau 
disuruh baca, nggak 
mau salaman kadang 
juga marah habis itu 
pulang. Kalau pas 
nggak suka gitu nanti 
ngomel sendiri mbak, 
lucu 
perilaku agresif yang 
dilakukan oleh IBP 
sehingga mengetahui 
bahwa IBP pernah 
melakukan perilaku 
agresif secara verbal. 
7. Kepada siapa subjek 
melakukan perilaku 
agresif verbal? 
Ya pokoknya sama 
orang yang nganggu dia 
mbak. 
Perilaku agresif 
verbal ditujukan IBP 
kepada orang lain 
yang 
menganggunya. 
8. Mengapa subjek 
berperilaku demikian? 
Iya mbak, karena 
diganggu. Kalau 
enggak diganggu ya 
kadang biasa aja. 
IBP jarang 
melakukan perilaku 
agresif secara verbal 
dan biasanya IBP 
hanya melakukan 
perilaku agresif 
secara verbal apabila 
mendapat gangguan 
dari pihak lain. 
9. Apa dampak yang 
ditimbulkan apabila 
subjek melakukan 
perilaku agresif verbal? 
Ada yang nggak terima 
mbak, nanti malah 
balas-balasan gitu. 
Kelasnya jadi ribut 




verbal dapat berupa 
terhambatnya 
pembelajaran di 
kelas dan jika 
dibiarkan akan 
berujung pada 
perilaku agresif fisik. 
10. Bagaimana tanggapan 
kalian apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
verbal? 




perilaku agresif fisik 
yang dilakukan oleh 






Tabel 19. Hasil Wawancara dengan Siswa RMI 
 
No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 
1. Apakah subjek 
pernah berperilaku 
agresif dengan 
bentuk non verbal 
(fisik)? 
Kalau udah ngamuk yo 
ngeri mbak. Mukuli, 
nendangi sama ndorong 
meja. Nek ada sapu atau 
penggaris yo dipukulke. Itu 
kalau marah nanti ngejar 
RMI menganggap 
bahwa IBP sering 
melakukan perilaku 
agresif secara fisik.  
2. Kepada siapa subjek 
melakukan perilaku 
agresif non verbal? 
Sama aku mbak, kalau tidak 










3. Mengapa subjek 
berperilaku 
demikian? 
Woo ya jelas mbak, aku 
sama JTF biasanya nganggu 
dia. Seneng mbak lihat IBP 
ngamuk. Cuma dicolek dikit 





dan ketika IBP 
sudah mulai 
berperilaku agresif, 
RMI merasa puas. 
4. Apa dampak yang 
ditimbulkan apabila 
subjek melakukan 
perilaku agresif non 
verbal? 














agresif dalam bentuk 
non verbal? 
Bikin emosi mbak, aneh. 
Yang lain aja kalau di ejek 
nggak sampai kaya gitu kok. 





agresif fisik yang 
dilakukan oleh IBP 
adalah hal yang 
membuat emosi. 




Pernah, kalau marah 
ngomongnya kasar mbak. 
Tapi nanti juga tak balas 
ngomong kasar. La emosi 
mbak. Biasanya ngomong 
A*u, baj*ng*n, s*l*t, 
cerewet, macem-macem 
mbak. Sukanya ngancam 





dilakukan oleh IBP 
sehingga mengetahui 
bahwa IBP pernah 
melakukan perilaku 
agresif secara verbal. 
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No. Pertanyaan Jawaban Refleksi Peneliti 
7. Kepada siapa subjek 
melakukan perilaku 
agresif verbal? 
Yo jelas sama aku, JTF juga 
itu mbak, kadang juga sama 
yang lain.  
Perilaku agresif 
verbal ditujukan 
IBP kepada RMI 
dan JTF karena 
mereka sering 
menganggunya. 
8. Mengapa subjek 
berperilaku 
demikian? 
Soalnya tak ganggu mbak, 
la kadang juga ngeselin. 


















Kalau aku ya nggak terima, 




verbal dapat berupa 
adanya siswa lain 







agresif dalam bentuk 
verbal? 
Bikin emosi pokonya mbak, 





agresif fisik yang 









Lampiran 6. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara dengan Guru Kelas (27 Februari 2018) 
 
P : “Sebelumnya selamat pagi, bu”. 
GK : “Pagi”. 
P : “Begini bu, tujuan saya adalah untuk melakukan wawancara mengenai  
IBP”. 
 
GK : “O iya mbak”. 
P  : “Tapi sebelumnya saya ingin bertaya bu, apa yang ibu ketahui tentang  
perilaku agresif?” 
 
GK : “Agresif itu setahu saya anaknya itu banyak bergerak, ya kebanyakan, 
terlalu banyak gerakannya, seperti yang pernah kita lihat itu mbak. Dia 
juga mudah marah kalau diganggu, gampang emosi” 
P  : “Kemudian pendapat ibu terhadap perilaku agresif yang dimiliki oleh  
IBP bagaimana ya bu?” 
 
GK : “Kalau khusus IBP, anak itu sangat emosian. Tersinggung sedikit dia 
ngamuk. Menurut saya ya kalau sudah agresif saya kadang beri solusi 
bagaimana caranya agar anak itu normal kembali dan tidak begitu agresif.” 
P : “Apakah IBP pernah melakukan perilaku agresif dalam bentuk fisik?” 
GK  : “Pernah, la itu kalau dia pegang alat itu dipukulkan sama temannya tanpa  
ragu-ragu.” 
 
P : “ Itu dalam posisi marah atau bagaimana bu?” 
GK  : “Iya, itu dalam posisi marah. Kalau nggak marah ya kadang biasa saja.  
Itu dalam posisi agresifnya tinggi”. 
 
P : “Biasanya dampak yang ditimbulkan dari perilaku agresif fisik itu apa ya  
bu?” 
 
GK : “Ya yang di lawan terus membalas”. 
P : “Pernah atau tidak sampai ada yang terluka?” 
GK  : “Ya kadang-kadang ada yang terluka mbak, tapi jarang sekali karena  
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setiap menyerang langsung dipisah. Atau kalau semisal IBP menendang 
orang seperti RMI itu terus RMI bilang tidak sakit, tidak sakit sambil 
mengejek nanti IBP akan semakin agresif. RMI itu sudah dibilang untuk 
pergi saja tapi tidak mau dan terus menggoda dengan mengatakan tidak 
sakit, tidak sakit”. 
P : “Ooo, jadi malah menggoda terus” 
GK : “Iya, jadi semakin agresif sekali”. 
P  : “Berarti yang menjadi penyebab IBP berperilaku agresif secara fisik itu  
karena hal tersebut ya bu?” 
 
GK : “Iya, karena ada gangguan. Kalau tidak diganggu ya dia biasa saja”. 
P : “Kemudian kalau perilaku agresif verbal, IBP pernah melakukan atau  
tidak?” 
 
GK : “Pernah, kata-kata yang jelek mbak. Itu keluar kalau dia agresif, marah”. 
P : “Kalau membantah itu bagaimana bu?” 
GK : “Kalau membantah itu jarang tapi pernah juga kalau moodnya memang 
sedang tidak bagus”. 
P : “Kalau dampak dari perilaku agresif secara verbal itu ada tidak bu?” 
GK : “Maksudnya mbak?” 
P : “Misalnya jika IBP berkata kasar, kemudian ada temannya yang  
tersinggung”. 
 
GK : “Kalau itu ada mbak, ada. Biasanya temannya itu tidak terima terus 
membalas dan IBP kadang juga tidak terima jika dibalas. Setelah itu IBP 
biasanya terus marah. Kalau diingatkan malah semakin marah mbak”.  
P  : “ Kemudian penyebab siswa tersebut melakukan perilaku agresif verbal  
apa ya bu?” 
 
GK  : “Biasanya juga karena tersinggung. Pokoknya dengan kata-kata yang  
halus pun, tapi kadang menurut dia itu membuat dia tersinggung. Misalnya 
ketika RMI dan JTF mengingatkan IBP untuk duduk yang baik dan tidak 
jalan-jalan terus, itu IBP bisa tersinggung”. 
 
P  : “Lalu upaya yang dilakukan ibu sendiri untuk mencegah terjadinya  
perilaku agresif pada IBP?” 
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GK : “Ya dinasehati berdua antara IBP dengan orang yang akan terlibat 
perkelahian tersebut”. 
P : “Itu biasanya berhasil atau tidak bu?” 
GK : “Ya ada yang berhasil, ada juga yang tidak. Kalau tidak berhasil ya saya 
panggilkan orangtua IBP”. 
P  : “Kemudian upaya yang dilakukan ibu apabila telah terjadi perilaku  
agresif dari IBP?” 
 
GK : “Ya saya damaikan, ditelusuri penyebabnya apa kemudian suruh minta 
maaf”. 
P : “Itu biasanya berhasil bu?” 
GK : “Berhasil kalau itu mbak. Kan lama-lama mereka takut. Itu nanti 
diselesaikan sama ibunya IBP juga”. 
P : “Ooo iya bu”. 
GK : “Apa lagi mbak?” 
P  : “Sudah bu, semua pertanyaan sudah terjawab. Kalau begitu saya ucapkan  
terimakasih atas waktu yang sudah ibu luangkan untuk melakukan 
wawancara”. 
 




Transkip Wawancara dengan Guru pembimbing khusus (14 Februari 2018) 
 
P : “Selamat siang, Bu”. 
 
GPK : “Iya, selamat siang”. 
 
P : “ Perkenalkan Ibu nama sama Ana”. 
 
GPK  : “ Ooo, mbak Ana” 
P  : “ Iya bu, begini bu saya bermaksud untuk mewawancarai Ibu terkait  
dengan penelitian saya yang berjudul Identifikasi Perilaku Anak 
Tunalaras (Anak Agresif) di Sekolah Inklusi Siswa Kelas I SD N 
Bangnrejo 2 Yogyakarta” 
GPK : “Iya, gimana mbak” 
P  : “ Kebetulan saya mengambil IBP di kelas I yaitu IBP, Bu. Jadi saya ingin  
bertanya-tanya seputar anak didik Ibu”. 
 
GPK : “Oo IBP, mau tanya apa mbak?” 
P  : “Sebelum bertanya tentang IBP, apakah ibu sudah mengetahui terlebih  
dahulu mengenai pengertian perilaku agresif?” 
 
GPK : “ Apa ya mbak” 
P : “Sepengetahuan ibu saja” 
GPK :“Agresif itu selalu menyerang ya mbak, ya bisa menyerang bisa terlau apa 
ya, misalnya, ada sesuatu dia tu mudah terbawa terus seperti aktif sekali. 
Misalnya dia terus yang menyerang, itu setahu saya”. 
P  :“Menurut ibu lebih ke menyerang ya bu. Kemudian untuk pendapat ibu  
sendiri mengenai perilaku agresif yang terjadi pada anak bimbingan ibu 
bagaimana?” 
 
GPK :“Kalau anak ini kan sebenarnya ada kelainan dibandingkan dengan anak-
anak yang lain, anak ini kan dia ada permasalahan dengan emosi. Jadi 
kalau dia nanti tersinggung sedikit dia akan menyerang”. 
P : “Apakah IBP pernah melakukan perilaku agresif dalam bentuk fisik,  
bu?” 
 
GPK :“Dia  kalau menyerang atau marah itu bisa sampai kuat. Marahnya itu, 
misalnya dia sedang tersinggung dengan seseorang, bangku ini bisa 
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ditendang dan bisa sampai rusak, sampai kedorong karena kuat sekali. Itu 
kalau yang saya lihat. Kalau dia nggak salah dia nggak akan minta maaf. 
Harus orang itu yang minta maaf dan sebelum orang itu minta maaf, dia 
belum puas, belum reda emosinya. Bahkan dia kalau sudah jengkel sekali 
dia akan nangis. Bisa nangis, bisa nyerang. Itu yang saya lihat selama ini”. 
P : “Ooo, begitu ya bu”. 
GPK :“kalau anak ini saya lihat ada gangguan pada emosinya. Jadi makannya 
kan kata agresif tadi saya bilangnya menyerang.” 
P  :“Iya memang benar bu, ada pendapat yang mengatakan bahwa agresif itu  
menyerang dengan sengaja maupun dengan tidak sengaja. Itu bentuknya 
bisa verbal maupun non verbal”. 
 
GPK : “Ooo bentuknya bisa verbal dan non verbal”. 
P : “Kemudian ada tidak ya bu dampak yang terjadi ketika IBP menyerang?” 
GPK :“Ya dia kan bisa mukul, biasanya temannya ya kesakitan. Kalau mukul ya 
mukul sungguhan. Tapi kan sering kali saya yang menjadi tameng, saya 
yang nggeret dia sampai saya peluk dia dan saya yang kena pukul 
biasanya”. 
P : “Apa yang menjadi penyebab IBP menyerang bu?” 
GPK :“Biasanya karena ada gangguan. Kalau nggak ada gangguan dia diam. 
Pokoknya dia itu tidak bisa tersinggung. Sedikit aja menyinggung dia, dia 
akan marah”. 
P  : “Kemudian untuk perilaku agresif dalam bentuk verbal sendiri pernah  
dilakukan IBP atau tidak bu?” 
 
GPK : “Dia itu kalau sudah marah ya kata-katanya kasar” 
P : “Misalnya seperti apa bu?” 
GPK : “Pernah dia itu marah sama temennya, tapi nggak tahu dia itu denger dari 
siapa, mungkin lingkungannya gimana atau nggak tau, cuma  ada kata 
yang sempat keluar dan saya dengar. Sampai saya pukul dia karena kata-
katanya kan nggak bagus. Waktu itu marah kata-katanya yang keluar itu 
seperti a*u” 




GPK : “ Iya jarang mbak, kalau marah biasanya lebih ke nendang sama mukul”. 
P : “Dampaknya biasanya apa ya bu?” 
GPK :“Kalau dampaknya sendiri saya kurang tau ya mbak, tapi biasanya setelah 
berkata kasar nanti bisa langsung berkelahi”. 
P : “Kemudian kalau penyebabnya sendiri IBP melakukan itu karena apa  
bu?” 
 
GPK :“Sama RMI itu biasanya ejek-ejekan habis itu langsung mukul, kalau 
mukul ya beneran. Apa benda yang dia pegang bisa digunakan” 
P : “Kalau sama JTF itu bagaimana bu?” 
GPK : “Ya dia itu kan beratnya sama JTF dan RMI. Satu hal yang positif dari 
dia itu, dia kan berteman sama A. A itu kalau diganggu teman-teman yang 
lain, dia akan membela A. Akhirnya dia bisa menyerang yang 
mengganggu.” 
P : “Kalau sama P itu bagaimana ya bu, sepertinya juga dekat”. 
GPK : “Kalau sama P itu bersahabat. Sahabatnya P sama adiknya RMI, E.” 
P : “ Jadi sosialnya tetap bisa berkembang ya bu?” 
GPK : “ O iya, dia perhatian. Main bersama, baik juga. Dalam arti, kalau dia 
punya sesuatu dipinjamkan boleh. Kemudian dia juga bisa memberi, bisa 
berbagi sama temannya. Cuma masalahnya mudah emosi tadi. Kalau dia 
nggak di ganggu dia nggak papa. Tapi kan sekarang sudah agak stabil. 
Kalau dulu kan sering sekali marah-marah. Dia itu kalau ada pelajaran 
yang dia nggak sukai, bosan, dia pasti nggak mau”. 
P : “Biasanya pelajaran apa itu bu?” 
GPK : “Biasanya agama, kalau agama dia nggak suka. Dia itu sukanya sama Bu 
M guru kelasnya. Jadi saya sendiri harus paksa dia untuk mengerjakan 
soal-soal.” 
P : “Kalau pelajaran olah raga bu?” 
GPK : “Kalau pelajaran olah raga dia kadang bolos, dia nggak suka. Ya kadang 
bolos kadang ikut. Kalau pas lagi nggak mood gitu kalau dipaksain nanti 
dia marah. Walaupun ibunya maksa dia, ibunya tetap di marahin. IBP itu 
sukanya main game”. 
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P : “Terus katanya suka cerita juga, bu. Ceritanya itu biasanya apa?” 
GPK : “ Ceritanya itu berkhayal-khayal, dia suka cerita seperti itu. Kalau 
nggambar itu sukanya ada hantunya, jadi lebih ke fantasi. Setiap dia buat 
rumah pasti ada rumah hantunya, ada hantunya dan dia suka kalau lihat 
youtube itu dia suka yang setan-setan. Dia memang banyak nggak fokus, 
banyak ngalamunnya”. 
P  : “Kemudian upaya khusus yang dilakukan Ibu untuk mencegah terjadinya  
perilaku agresif itu sendiri apa bu biasanya?” 
 
GPK : “Mencegah supaya nggak terjadi?” 
P : “Iya, bu”. 
GPK : “O, biasanya supaya nggak terjadi kaya gitu kan yang saya lakukan 
mencegah teman-temannya supaya tidak mengganggu IBP. Tapi kan 
kadang temannya suka ada aja. Ya akhirnya tak suruh minta maaf sebelum 
IBP marah. Itu caranya supaya dia reda dan tidak jadi marah. Entah itu 
temannya salah atau tidak pokonya saya suruh minta maaf, ngajak 
berdamai. Tak bawa ketempat IBP  itu temennya, tak suruh minta maaf 
entah dia salah atau tidak. Pokoknya minta maaf”. 
P : “ Upaya tersebut biasanya berhasil atau tidak ya bu?” 
GPK : “Berhasil mbak”. 
P  : “Kemudian upaya khusus yang biasanya sudah dilakukan Ibu apabila  
telah terjadi perilaku agresif dari IBP apa ya, bu?” 
 
GPK : “Nah kalau sudah terlanjur marah itu biasanya yang saya kerjakan itu, 
sering kali saya peluk dia, saya beri pengertian kalau kamu nanti banyak 
marah kamu nanti dadanya sakit. Saya dekati, saya beri masukan. Lebih ke 
saya nasihati, kasih masukan. Kadang kalau dia nggak suka, lagi pelajaran 
terus tersinggung gitu dia pulang langsung pulang aja, tasnya nggak 
dibawa pulang dia juga nggak peduli. Nah akhirnya saya bawa masuk lagi 
anaknya, saya kasih masukan pokoknya. Lebih banyak saya peluk dia, 
saya bisikin, kasih perhatian ke dia”. 
P : “Itu berhasil ya bu?” 
GPK : “Iya mbak, berhasil.” 
P : “O iya, seperti itu ya bu.” 
161 
 
GPK : “Iya, mbak”. 
P  : “Yasudah bu, sepertinya semua pertanyaan sudah terjawab dengan cukup  
baik, Bu.” 
 
GPK : “Baik mbak kalau begitu.” 
P  : “Kalau begitu saya ucapkan terimakasih kepada ibu atas kesediaannya  
untuk di wawancarai hari ini. Terimakasih, Bu”. 
 




Transkip Wawancara dengan Siswa TAW (13 Februari 2018) 
 
P : “Pagi, dek. Namanya siapa?”. 
 
TAW : “TAW mbak”. 
P : “Dek, mbak mau tanya-tanya boleh?”. 
TAW : “Tanya apa mbak?”. 
P  : “TAW pernah lihat IBP melakukan perilaku agresif seperti memukul, 
menendang atau yang lainnya?”. 
TAW : “Pernah mbak, kalau marah itu dia pasti nendang, kalau enggak ya mukul 
mbak. Nanti kalau ada batu, sapu, atau apa gitu juga buat mukul 
temennya”. 
P : “Gitu ya dek, terus biasanya siapa yang dipukul IBP?” 
TAW : “Ya itu mbak, temen-temen yang suka ngangguin dia. Yang paling sering 
itu JTF sama RMI. Soalnya mereka berdua usil dan seneng lihat IBP 
ngamuk”. 
P  : “Kira-kira kok IBP bisa sampai mukul, nendang, atau sebagainya itu 
kenapa dek?” 
TAW : “Soalnya digangguin mbak, IBP kalau di ejek atau ada yang nggak dia 
suka pasti langsung ngamuk”. 
P  : “Terus biasanya kalau udah ngamuk gitu biasanya ada korban atau 
pembelajarannya jadi terganggu atau tidak dek?” 
TAW : “JTF sama RMI itu biasanya sampek gebuk-gebukan mbak, mereka nanti 
terus berkelahi jadi kelasnya ribut”. 
P : “Terus menurut kamu gimana dek kalau IBP berperilaku seperti itu?” 
TAW : “Lucu mbak, malah bikin ketawa. Soalnya nanti mereka kejar-kejaran 
gitu. Tapi kelasnya ya jadi ribut”. 
P : “Loh, ada yang seperti itu kok malah lucu sih dek”. 
TAW : “Iya mbak”. 
P  : “Terus kalau berperilaku agresif seperti berkata kasar, mengejek, 
mengancam gitu pernah atau tidak dek?” 
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TAW : “Jarang mbak, cuma kalau pas marah aja. Atau kalau pas lagi nggak mau 
diganggu gitu”. 
P : “Itu contohnya seperti apa dek?” 
TAW : “Maksudnya mbak?” 
P  : “Kalau marah itu biasanya ngomong kasarnya seperti apa, atau mungkin 
pernah membantah orang lain?” 
TAW : “Ya kaya a*u gitu mbak, terus nanti bilang mau mateni (bunuh) orang. 
Kadang juga marah sama guru, nggak mau disuruh baca, nggak mau 
salaman kadang juga marah habis itu pulang. Kalau pas nggak suka gitu 
nanti ngomel sendiri mbak, lucu.”. 
P : “Sama siapa itu biasanya ngomong kasar?” 
TAW : “Ya pokoknya sama orang yang nganggu dia mbak”. 
P : “O gitu ya dek, berarti dia itu berperilaku agresif seperti itu karena 
diganggu?” 
TAW : “Iya mbak, karena diganggu. Kalau enggak diganggu ya kadang biasa 
aja”. 
P : “Biasanya kalau seperti itu ada akibatnya nggak dek?” 
TAW : “Akibat? Maksudnya gimana mbak?” 
P : “Ada yang merasa tersinggung enggak kalau IBP ngomong kasar?” 
TAW : “Ada yang nggak terima mbak, nanti malah balas-balasan gitu. Kelasnya 
jadi ribut banget, kadang sampai berantem”. 
P : “Menurut TAW gimana?” 
TAW : “Ya lucu mbak, ejek-ejekan”. 
P : “Masak lucu lagi sih dek, harusnya kan ikut mendamaikan”. 
TAW : “Nggak mau, takut kena”. 
P : “Ya sudah, terimakasih ya dek sudah mau ditanya-tanya:”. 




Wawancara dengan Siswa RMI (20 Februari 2018) 
 
P : “RMI, sini dek. Mbak mau nanya”. 
 
RMI : “Nanya apa to mbak, nanya terus.” 
P : “Kamu suka nganggu IBP kan? Biasanya kalau kamu gangguin IBP 
gimana?” 
RMI : “Woo ya jelas mbak, aku sama JTF biasanya nganggu dia. Seneng mbak 
lihat IBP ngamuk. Cuma dicolek dikit aja udah ngamuk”. 
P : “Kalau ngamuk biasanya ngapain?”. 
RMI : “Woh kalau udah ngamuk yo ngeri mbak. Mukuli, nendangi sama 
ndorong meja. Nek ada sapu atau penggaris yo dipukulke. Itu kalau marah 
nanti ngejar”. 
P : “La itu ngeri, kok kamu masih suka nganggu dia?” 
RMI : “Seneng mbak, la dia kerjaanya ngamuk terus. Nek aku yang dipukul yo 
kadang tak tantang balik.” 
P : “IBP biasanya ngamuknya sama siapa?” 
RMI : “Sama aku mbak, nek nggak sama JTF. Seru mbak nggangguin IBP”. 
P : “Pernah nggak kamu dipukul sampai luka?” 
RMI : “Pernah mbak, sampai berdarah”. 
P : “Sakit?”. 
RMI : “Enggak mbak, aku tetep berani sama IBP”. 
P : “Menurut kalian kalau IBP berperilaku seperti itu bagaimana?” 
RMI : “Bikin emosi mbak, aneh. Yang lain aja kalau di ejek nggak sampai kaya 
gitu kok. Dia kalau di ejek dikit aja langsung ngamuk”. 
P : “Kalau ngomong kasar atau membantah perintah guru pernah?” 
RMI : “Pernah, kalau marah ngomongnya kasar mbak. Tapi nanti juga tak balas 
ngomong kasar. La emosi mbak”. 
P : “Ngomong kasarnya kaya gimana?” 
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RMI : “A*u, baj*ng*n, s*l*t, cerewet, macem-macem mbak. Sukanya ngancam 
mau mateni (bunuh).” 
P : “Biasanya sama siapa itu ngomongnya?” 
RMI : “Yo jelas sama aku, JTF juga itu mbak, kadang juga sama yang lain. 
Kalau aku ya nggak terima, tak bales pokoknya”. 
P : “Itu biasanya kenapa kok ngomong kasar?” 
RMI : “Soalnya tak ganggu mbak, la kadang juga ngeselin. Cuma dibilangin 
dikit aja ngamuk”. 
P : “Kalau IBP ngomong kasar sama kalian bagaimana?” 
RMI : “Nggak terima mbak, harus dibalas”. 
P : “Loh, kan kalian dulu biasanya yang mulai”. 
RMI : “Ya pokoknya nggak terima mbak”. 
P : “Menurut kalian kalau IBP berkata kasar seperti itu bagaimana?” 
RMI : “Bikin emosi pokonya mbak, nggak suka aku. Dikit-dikit ngamuk”. 
P  : “Ya kalian itu harusnya jangan mengganggu dia supaya tidak marah. 
Didiamkan saja”. 
RMI : “Nggak mau mbak, seru mbak nggangguin dia”. 
P : “Yasudah kalau gitu, sana kalau mau main lagi”. 





Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 06.45-10.45 WIB 
Pelajaran : PJOK dan Pendidikan Agama Islam 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.45 WIB. Setibanya di sekolah, peneliti 
menyerahkan surat izin penelitian dan diterima oleh Pak B selaku staff yang 
mengurus surat-menyurat. Pukul 07.05 WIB bel dibunyikan dan pembelajaran 
dimulai, namun IBP belum masuk sekolah. Siswa kelas I melakukan pembelajaran 
PJOK di taman didampingi oleh guru olah raga. IBP belum datang juga hingga 
pembelajaran PJOK berakhir dan siswa kembali ke sekolah. 
Pukul 09.05 pada saat jam istirahat, IBP baru terlihat. IBP terlihat berjalan-
jalan sendiri mengelilingi koridor dan lapangan sekolah sambil memperagakan 
seolah-olah dirinya sedang mabuk. IBP kemudian masuk ke dalam kelas dan 
bermain di kelas didampingi oleh GPK. IBP bermain dengan teman-temannya 
yang lain. IBP mengambil sterofoam yang ada di kelas dan memukul-mukulnya 
hingga hancur. Setelah itu IBP berjalan keluar dan kembali memukul-mukul 
motor yang terparkir di depan kelas dengan tatapan mata serta ekspresi wajah 
yang atau sinis. Beberapa saat kemudian IBP terlihat bermain sendiri dan sibuk 
dengan dunianya sendiri, IBP selalu membawa mainan ke sekolah. Terkadang IBP 
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juga meminjamkan mainannya kepada temannya. IBP juga terlihat sempat 
menggoyang-goyangkan tiang atau cagak banner hingga miring. 
Pukul 10.00 WIB pembelajaran agama di mulai, dibimbing oleh guru 
agama. Guru membuka pembelajaran dan meminta siswa untuk berdoa. IBP sibuk 
dengan dunianya sendiri dan tidak mau berdoa. GPK berusaha meminta IBP untuk 
berdoa dan fokus serta memperhatikan pembelajaran, akan tetapi IBP tidak mau 
mendengarkan. Tidak lama kemudian, IBP terlihat sedang bercerita dengan 
GPKnya. Ketika guru membagikan LKS, IBP berkata “uncalke wae pak bukune”, 
IBP berlaku tidak sopan kepada gurunya. Disela-sela pembelajaran IBP sempat 
berebut mainan dengan P dan melempari temannya dengan bola kertas. GPK 
kemudian memperingatkan IBP. Selama pembelajaran IBP mengisi LKS dibantu 
dengan GPKnya. Saat guru menghampiri IBP dan mengatakan sesuatu kepadanya, 
IBP menutup telinganya. Ketika disuruh menirukan bacaan, IBP menolaknya 
dengan diam. Pembelajaran ditutup dengan mengumpulkan LKS dan berdoa. 
Pembelajaran berakhir pada pukul 10.45 WIB. Peneliti kembali ke kantor guru 
dan kemudian pulang. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti merusak dan 
membantah. IBP juga bersikap tidak sopan kepada gurunya, akan tetapi semua 
perilaku yang dilakukan oleh IBP diabaikan oleh guru sehingga IBP terus 
berperilaku yang sama selama pembelajaran berlangsung. Guru seharusnya 




Hari/ Tanggal : Selasa, 14 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Tematik  
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.00 WIB. Peneliti datang ke kantor 
guru untuk bersalaman kemudian langsung menuju ke kelas I. GPK sudah 
menuggu kedatangan IBP di depan sekolah. Pukul 07.10 WIB bel sekolah 
dibunyikan, pembelajaran dimulai dengan pelajaran agama Islam oleh guru 
agama. IBP tidak mengikuti sebagian pembelajaran agama Islam dan baru masuk 
ke sekolah pukul 07.45 WIB. Sesampainya di kelas, IBP langsung mengerjakan 
soal-soal dan dibantu dengan GPK. Saat mengerjakan soal-soal, IBP banyak 
mengeluh dan beralasan jika dirinya mengantuk, malas dan capek. GPK terus 
membujuk IBP untuk mengerjakan soal. Saat maju ke depan untuk 
mengumpulkan buku, IBP sempat memukul RMI menggunakan pensil dan RMI 
hanya diam saja. Pembelajaran agama Islam berakhir pada pukul 08.10 WIB. Di 
sela-sela pergantian jam, IBP terlihat asyik sedang bercerita dengan GPKnya 
tentang kereta, perang, dan motor trail. Setelah itu IBP terlihat bermain dengan 
teman-temannya, IBP terlihat ikut mengganggu salah satu teman perempuannya 
TAW bersama teman-teman lainnya hingga menangis. 
Pembelajaran selanjutnya dimulai pada pukul 08.20 WIB. Guru 
membagikan buku kepada siswa. GPK kembali membimbing IBP dalam 
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megerjakan soal-soal dari guru. IBP mengikuti pembelajaran dengan cukup baik, 
bahkan sesekali IBP ingin membacakan jawabannya tanpa diminta oleh guru. 
Pukul 09.00 WIB siswa mulai istirahat. 
Pada saat jam istirahat, IBP berjalan keluar sekolah sendirian tanpa 
didampingi oleh GPK dan memetik daun-daun yang ditanam di luar tembok 
sekolah. Tidak lama kemudian IBP kembali masuk ke sekolah dan duduk di 
koridor bersama teman-temannya yang lain. Peneliti sempat mendekati IBP dan 
mengajaknya berbicara. IBP juga sempat bercerita kepada peneliti bahwa yang 
daun yang dibawanya mengeluarkan warna merah seperti darah. IBP bersama 
kedua temannya C dan P masuk ke kelas dan mengambil sapu. Mereka kemudian 
mengumpulkan sampah yang ada di lantai kemudian menaruhnya di bawah meja 
salah satu teman perempuannya TAW untuk menjailinya. Tetapi temannya hanya 
diam saja dan membiarkan. Setelah itu IBP kembali berjalan-jalan berkeliling-
keliling lapangan sekolah sambil berbicara sendiri. IBP juga sempat mengguling-
gulingkan badannya di lantai koridor sekolah dan menangkap kupu-kupu 
kemudian menekan-nekan kupu-kupu tersebut hingga mati. 
Pembelajaran dilanjutkan pada pukul 10.00 WIB. Guru kelas sudah berada 
di kelas, IBP tiba-tiba berteriak-teriak sendiri di dalam kelas tanpa sebab. GPK 
mengingatkan IBP agar tidak berteriak-teriak dan keluar dari kelas lagi karena 
guru sudah datang. IBP kemudian duduk dan mengerjakan soal-soal dibantu 
dengan GPK. Saat siswa lain bernyanyi, IBP malah sibuk dengan bermain sendiri. 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan berahir pada pukul 11.00 WIB. Pukul 
11.30 WIB peneliti melanjutkan dengan melakukan wawancara bersama GPK. 
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Peneliti menggunakan pedoman wawancara guru pembimbing khusus (GPK) saat 
melakukan wawancara. Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti 
berpamitan dan penelitian berakhir pada pukul 12.00 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP secara fisik. Perilaku 
agresif yang dilakukan IBP seperti merusak dan memukul. IBP juga menjahili 
TAW bersama teman-teman IBP. Perilaku ini tidak ditanggapi dengan tegas oleh 
guru maupun GPK. GPK tidak melakukan pengawasan selama istirahat, hal itu 
dapat menjadi peluang IBP untuk melakukan perilaku agresif. Seharusnya GPK 






Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.10 - 11.00 WIB 
Pelajaran : Bahasa Jawa dan SBdP 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.10 WIB. Peneliti menuju kantor guru untuk 
bersalaman kemudian langsung masuk ke kelas I. GPK sudah menunggu IBP di 
depan sekolah, akan tetapi IBP belum juga datang. Guru kelas membuka 
pembelajaran dengan berdoa pada pukul 07.25 WIB. IBP terlambat hadir dan baru 
masuk kelas pukul 07.45 WIB. IBP memasuki kelas dengan berlari dan tanpa 
bersalaman dengan guru meskipun sudah diingatkan. Saat pembelajaran Bahasa 
Jawa, IBP sibuk bermain sendiri dan tidak mau memperhatikan guru. GPK 
berulang kali berusaha untuk mengingatkan IBP dan membujuknya untuk 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
Guru meminta IBP untuk membacakan teks dan IBP membacanya dengan 
suara yang lirih serta terbata-bata. Selama pembelajaran IBP lebih disibukkan 
dengan dirinya sendiri. Pembelajaran Bahasa Jawa selesai dan berakhir pada 
pukul 09.00 WIB. IBP berhasil menyelesaikan tugasnya dengan dibantu penuh 
oleh GPK dan mengumpulkan tugasnya. 
Pada saat jam istirahat, IBP bermain di luar pagar sekolah bersama C dan P. 
Setelah itu IBP masuk ke kelas dan mengobrol bersama C dan P. Hari ini IBP 
cukup banyak menghabiskan waktu bersama teman-temannya. Pada saat jam 
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istirahat akan berakhir sekitar pukul 09.40 WIB, IBP tiba-tiba saja memukul 
punggung RMI menggunakan tangan dan mendorongnya namun tidak sampai 
terjatuh. Akan tetapi kejadian tersebut segera dihentikan oleh GPK supaya tidak 
terjadi perkelahian. 
Pembelajaran dilanjutkan pada pukul 10.00 WIB dengan pembelajaran 
SBdP (menggambar). IBP terlihat asyik menggambar sendiri dengan didampingi 
oleh GPK. IBP menggambar dengan tema hantu. Pembelajaran ditutup pada pukul 
11.00 WIB. Siswa berdoa dan pulang. Peneliti berpamitan  kepada guru kelas 
untuk pulang dan penelitian hari ini selesai. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP secara fisik. Perilaku 
agresif yang dilakukan IBP yaitu memukul. Perilaku yang dilakukan oleh IBP 
langsung dihentikan oleh GPK sehingga tidak ada yang terluka dan tersinggung. 
GPK sudah cukup baik dalam mencegah agar perilaku agresif IBP tidak muncul 
dan memberikan dampak kepada teman IBP. Tindakan tersebut seharusnya lebih 






Hari/ Tanggal : Senin, 19 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.15 - 11.20 WIB 
Pelajaran : Tematik, SBdP, dan Matematika 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.15 WIB dan langsung masuk ke kelas 
I karena guru kelas sudah masuk untuk membimbing berdoa. Siswa berdoa 
dengan dipandu oleh guru kelas. Hari ini IBP berangkat tepat waktu tanpa di 
dampingi oleh GPK. Pada saat pembelajaran dimulai, IBP justru terlihat asyik 
sendiri bermain dilantai dan guru mengingatkan IBP untuk kembali duduk ke 
bangkungya. IBP baru mau duduk ketika guru menghampirinya. Selama 
pembelajaran IBP sama sekali tidak mendengarkaan guru yang menjelaskan di 
depan. IBP lebih sering melamun dan sibuk dengan dunianya sendiri. Terlihat IBP 
menggambar di sobekan kertas, selain itu IBP juga sempat mencoret-coret kursi 
serta meja di kelas sambil menaikkan kakinya di kursi ataupun duduk di lantai. 
Di tengah-tengah  pembelajaran, guru menanyakan kepada IBP apakah 
pekerjaan yang diberikan sudah dikerjakan atau belum, kemudian salah satu 
teman IBP mendekati IBP dan melihat bahwa pekerjaan IBP sama sekali belum 
dikerjakan dan mengadukannya kepada guru. Guru meminta agar siswa tersebut 
jangan mendekati IBP supaya IBP tidak tersinggung dan marah. Pukul 08.30 WIB 
3 orang temannya yaitu RMI, P dan C menyindir kembali IBP karena tidak 
menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut membuat IBP marah kemudian memukul 
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tasnya sendiri, setelah itu IBP berjalan keluar kelas sambil menendang tas RMI 
dan C yang tadi menyindirinya menggunakan kaki.  
Guru meminta agar IBP masuk ke kelas kembali, kemudian saat IBP 
memasuki kelas kembali dan berjalan menuju bangkunya, IBP mendorong bangku 
kosong yang ada di belakang RMI menggunakan tangannya karena masih merasa 
kesal. IBP kemudian kembali duduk dan sekali lagi IBP memukul-mukul lantai 
serta membuang sampah sembarangan. Guru kembali melanjutkan pembelajaran 
dengan mendikte. Ketika guru mendikte, IBP tidak mau mengerjakan. Guru 
mendekati IBP dan meminta IBP untuk menyelesaikan tugasnya. Guru 
menambahkan jam untuk IBP dan satu teman lainnya, sedangkan siswa yang lain 
istirahat. IBP selesai mengerjakan tugas pada pukul 09.10 WIB. 
Pada saat istirahat IBP didampingi oleh orangtuanya. IBP bersama 
orangtuanya pada saat jam istirahat. Meskipun tadinya IBP melakukan tindakan 
agresif kepada temannya, setelah merasa tenang IBP bermain lagi bersama teman-
temannya. Pembelajaran selanjutnya dimulai pada pukul 09.45 WIB. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan SBdP (menggambar). IBP terlihat asyik sendiri 
menggambar dengan tema hantu lagi. Di akhir pembelajaran SBdP IBP 
menilaikan hasil pekerjaannya kepada guru. Saat kembali ke bangkunya, IBP 
marah-marah karena ada kertas miliki orang lain yang berada di atas mejanya. IBP 
berkata kasar kepada teman-temannya kemudian memukul tasnya sendiri dan 
mejanya. Pukul 10.30 WIB pembelajaran beralih ke matematika, IBP tidak mau 
mengeluarkan bukunya dan sibuk bermain sendiri. Guru mendekati IBP dan 
memintanya menulis soal yang sudah di tulis di papan tulis sebagai PR, IBP yang 
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tidak suka diberi PR langsung mengamuk dan marah-marah kepada guru. 
Pembelajaran berakhir pada pukul 11.20 WIB dan peneliti langsung berpamitan 
untuk pulang. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti merusak, memukul, 
mendorong, menendang dan mengomel sendiri. IBP juga seringkali kehilangan 
konsentrasinya dan tidak folus dalam pembelajaran. GPK sudah berusaha untuk 
membantu IBP dalam pembelajaran, akan tetapi hal tersebut kurang memberikan 
perubahan pada IBP. Baik guru maupun GPK seharusnya berusaha untuk 





Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 06.45- 12.00 WIB 
Pelajaran : Pendidikan Agama Islam, SBdP, Bahasa Jawa 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 06.45 WIB. Peneliti masuk ke ruang 
guru untuk bersalaman kemudian langsung menuju kelas I. Bel dibunyikan pada 
pukul 07.15 WIB. Pembelajaran dimulai dengan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. GPK sudah menunggu IBP sejak pagi di depan gerbang sekolah. IBP baru 
masuk sekolah pada pukul 07.35 WIB dengan diantar oleh ibunya hingga masuk 
ke kelas. IBP masuk ke kelas sambil mengambil buku yang diberikan oleh guru 
agama menggunakan tangan kiri dan tidak mau bersalaman dengan guru. Setelah 
duduk di kursi, IBP diminta oleh GPK untuk segera mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh guru. IBP mengerjakan soal dengan dibimbing oleh GPK. 
Pembelajaran agama berakhir pada pukul 08.00 WIB. 
Disela-sela pergantian pembelajaran, IBP sempat bercerita kepada teman-
temannya. Pembelajaran selanjutnya adalah menggambar tanpa didampingi oleh 
guru kelas. IBP terlihat asyik menggambar. Ketika teman-temannya meminjam 
pensil warna kepada IBP, IBP meminjamkannya. Mereka mewarnai bersama 
sambil bercerita. Pembelajaran menggambar berakhir pada pukul 09.00 WIB. 
Pada saat jam istirahat, kali ini IBP lebih banyak menghabiskan waktunya 
bermain bersama temannya di kelas, akan tetapi IBP sering kali menaiki dan 
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berdiri di atas meja. Sesekali ia juga  memukuli tas teman yang sering 
mengganggunya sambil berkata kasar sepert “modar”. Pukul 09.30 WIB saat 
kakak tingkatnya masuk ke kelasnya, IBP langsung memukuli kakak kelasnya 
tersebut menggunakan tangan, sedangkan korban tidak membalasnya dan 
mendiamkannya saja. IBP juga sempat menarik kursi temannya hingga P terjatuh 
dari kursi. Namun respon dari teman  lain yang melihat kejadian tersebut justru 
tertawa. Karena saat itu GPK tidak mengawasi, IBP sempat hampir berkelahi 
dengan JTF karena JTF mengganggunya. Sekali dua kali IBP juga membalas 
menyindir JTF yang mengganggunya. Perkelahian tersebut dapat dihindari karena 
guru kelas I datang dan melanjutkan pembelajaran. 
Pembelajaran selanjutnya dilanjutkan pada pukul 10.00 WIB. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan pelajaran Bahasa Jawa. IBP terlihat bermain-main sendiri 
selama pembelajaran dan GPK berulang kali memperingatkan IBP. Pembelajaran 
Bahasa Jawa berakhir pada pukul 11.15 WIB. Peneliti menuju ruang guru untuk 
meminta data-data yang diperlukan seperti SK SD Inklusi, profil sekolah dan data 
karyawan, serta data-data lain yang diperlukan. Peneliti mengakhiri penelitian hari 
ini pada pukul 12.00 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti memukul dan berkata 
kasar. IBP banyak menghabiskan waktu untuk bermain dengan teman-temannya. 





Hari/ Tanggal : Kamis, 22 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.10- 09.00 WIB 
Pelajaran : Bahasa Jawa dan SBdP 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.10 WIB. Pembelajaran dibuka pada 
pukul 07.35 WIB karena guru kelas I harus membimbing terlebih dahulu siswa 
kelas IV sampai VI yang akan mengikuti outbound. Pelajaran pertama adalah 
Bahasa Jawa.  IBP berangkat pada pukul 07.30 WIB. Saat pembelajaran IBP lebih 
banyak tidak memperhatikan guru dan memukul-mukul meja. Ketika diingatkan 
oleh GPK, IBP tidak mau mendengarkan dan menutup telinganya. Kemudian saat 
teman yang lain akan mengganggunya, guru maupun GPK segera 
memperingatkan siswa tersebut agar tidak mendekati IBP. 
Siswa diminta mengerjakan soal-soal di buku cetak secara mandiri karena 
guru kelas mengikuti sosialisasi di luar sekolah. Peneliti diminta membantu untuk 
mengkoreksi dan menilai hasil pekerjaan siswa. Pukul 08.30 WIB, saat IBP 
hendak menilaikan pekerjaannya, tiba-tiba RMI mengatakan bahwa tulisan IBP 
tidak terlihat. IBP langsung memukul RMI karena tidak terima. IBP juga 
mendorong meja dengan kekuatan yang cukup kuat hingga meja tersebut bergeser 
jauh. IBP juga menendang kursi milik RMI. Ketika marah, IBP akan mengerjar 
orang yang membuatnya marah. GPK  segera menarik IBP supaya emosinya tidak 
semakin meledak. GPK mengajaknya bercerita untuk mengalihkan kemarahan 
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IBP. Setelah selesai mengerjakan soal-soal, siswa menggambar bebas dan 
dikumpulkan. Setelah melakukan tindakan agresif, beberapa saat kemudian IBP 
kembali bermain dan bicara dengan teman yang tadi mengganggunya seolah-olah 
mereka tidak pernah berkelahi. Pembelajaran berakhir pada pukul 09.00 WIB dan 
ditutup dengan berdoa. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti memukul, mendorong 
dan berkata kasar. Perilaku IBP tersebut muncul kkarena adanya gangguan dari 
teman IBP. GPK berusaha meredam perilaku agresif IBP dengan cara 
mengajaknya bercerita supaya perhatian IBP dapat teralihkan. Cara tersebut 
berhasil untuk meredam kemarahan IBP karena IBP memang senang ketika diajak 







Hari/ Tanggal : Jumat, 23 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.10- 10.40 WIB 
Pelajaran : Bahasa Jawa dan Tematik 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.10 WIB dan segera menuju kel kelas 
I. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.15 WIB dan dibuka dengan berdoa. IBP 
belum masuk ke sekolah dan GPK sudah menunggu IBP sejak pagi di depan 
gerbang sekolah. IBP datang ke sekolah pada pukul 07.45 WIB dan langsung 
masuk ke kelas. Pada saat akan duduk dibangkunya, JTF mengejek IBP  karena 
terlambat. Hal tersebut membuat IBP mengamuk dan memukul JTF, IBP juga 
mendorong meja kosong yang ada didekatnya, kemudian membanting kursi. IBP 
mendatangi dan mengejar siapa saja yang membuatnya emosi. GPK berusaha 
menghalangi IBP supaya tidak menyerang temannya dan membawa IBP kembali 
ke bangkunya. Beberapa saat setelah IBP mengamuk dan menyerang JTF, IBP 
tetap meminjamkan pensilnya kepada JTF karena JTF tidak membawa pensil 
sama sekali. JTF juga berulang kali meminjam penghapus kepada IBP dan IBP 
tetap meminjamkannya. 
Pada saat pembelajaran, IBP sibuk sendiri. GPK selalu mengigatkan IBP 
untuk memperhatikan dan memintanya untuk mengerjakan soal-soal di buku cetak 
yang diberikan oleh guru. Ketika diminta bernyanyi oleh guru, IBP justru marah 
dan membalikkan badannya membelakangi guru dengan ekspresi wajah yang 
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menakutkan. Guru kelas mengambil mainan mobil-mobilan IBP karena merasa 
IBP kurang berkonsentrasi dan sibuk bermain sendiri di lantai. IBP megamuk 
karena mainannya di ambil oleh guru. IBP tidak mau duduk kembali ke 
bangkunya dan mengomel sendiri. IBP juga melempari atau membuang barang-
barangnya karena menginginkan mainannya kembali. Selain itu IBP juga 
mendorong meja kursi miliknya. GPK berusaha menenangkan IBP dengan cara 
terus mengajaknya berbicara. IBP pun akhirnya sedikit tenang dan mau kembali 
ke bangkunya. IBP kemudian justru banyak bercerita kepada GPKnya. 
Pada saat memasuki jam istirahat, IBP berjalan keluar sambil mengambil 
mainannya di meja guru dengan tatapan sengit kepada gurunya. Pada saat jam 
istirahat, IBP terkadang bersama dengan ibunya, terkadang juga bermain bersama 
teman-temannya. Pembelajaran selanjutnya di mulai pada pukul 10.00 WIB. IBP 
terlihat bermain sendiri selama pembelajaran. Namun GPK selalu berusaha 
memperingatkan IBP dan berusaha meminta IBP untuk mengerjakan soal-soal 
hingga selesai dan menilaikannya kepada guru. Pemebelajaran di akhiri dengan 
berdoa pada pukul 10.40 WIB. Peneliti segera berpamitan untuk pulang. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti memukul dan 
mendorong, menendang, dan mengomel. Meskipun telah merasa terganggu oleh 
JTF hingga membuat IBP marah dan berperilaku agresif, IBP tetap saja 
meminjamkan barang-barangnya kepada JTF. Ketika IBP marah, guru kelas 
berusaha mengingatkan JTF untuk tidak mengganggu IBP, sedangkan GPK 
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berusaha untuk mengajak IBP bercerita agar perhatiannya teralihkan. Beberaapa 
upaya tersebut berhasil untuk menenangkan IBP. Namuk tindakan guru menyita 
mainan IBP pada saat IBP bermain di kelas membuat IBP berperilaku agresif. 
Guru seharusnya memberikan cara yang lebih tepat untuk membuat IBP 





Hari/ Tanggal : Senin, 26 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.10- 11.00 WIB 
Pelajaran : Tematik 
Deskripsi : 
 Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.10 WIB dan langsung memasuki 
kelas I karena pembelajaran sudah dimulai. IBP tiba di sekolah pada pukul 07.25 
WIB dan masuk ke kelas dengan didampingi oleh ibunya. Pada saat pembelajaran, 
IBP didampingi terus oleh ibunya dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 
oleh guru. IBP berhasil menyelesaikan tugasnya dengan dibantu oleh ibunya. Pada 
saat menunggu siswa lain selesai mengerjakan, IBP banyak bercerita kepada 
ibunya. Terkadang IBP juga terlihat jalan-jalan sendiri. Selain itu, ditengah-tengah 
pembelajaran, IBP juga seenaknya sendiri berjalan keluar padahal siswa lain 
sedang menyelesaikan soal-soal. IBP berjalan keluar dan merusak tanaman yang 
ditanam di depan kelas. IBP juga melempar-lempar potongan puzzle ke meja 
temannya.  Ibunya menyuruh IBP untuk duduk, akan tetapi IBP tetap tidak mau 
duduk dan jusru marah kepada ibunya. Pembelajaran pertama berakhir pada pukul 
09.00 WIB. 
Pada saat istirahat, IBP bermain dengan C dan P. Terlihat jika IBP 
menangkap serangga dan diperlihatkan ke teman-temannya. IBP memasukkan 
serangga tersebut ke dalam plastik dan mengikat plastik tersebut. Selain itu, IBP 
juga mengumpulkan banyak sekali kepompong untuk dijadikan mainan di kelas. 
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Ketika JTF mengganggu IBP saat bermain, IBP mengamuk dan menyerang 
temannya tersebut dengan memukul, mengancam, serta berkata kasar kepada 
temannya tersebut. 
Pembelajaran dimulai lagi pada pukul 10.00 WIB. IBP masih didampingi 
oleh ibuya dalam mengerjakan soal-soal dari guru. Ditengah-tengah pembelajaran, 
IBP berjalan-jalan lagi meskipun sudah diperingatkan oleh ibunya. Ibu IBP 
memperingatkan IBP dengan cara yang keras. IBP juga tidak memperhatikan guru 
dan terkadang sibuk bermain sendiri. Ketika berdoa pulang, IBP sama sekali tidak 
berdoa dan malah berdiri. Pembelajaran selesai pada pukul 11.00 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti merusak, melempar, 
memukul, mengancam dan berkata kasar. IBP juga bersikap seenaknya pada saat 
pembelajaran berlangsung. Guru kurang tegas dalam menyikapi perilaku IBP. Ibu 
IBP juga terlalu keras dalam menangani perilaku IBP. Ibu IBP sering memarahi 
IBP ketika IBP tidak mau mendengarkan perkataanya . Tindakan Ibu IBP kurang 
sesuai untuk mengatasi perilaku agresif yang muncul pada IBP. Hal itu justru 





Hari/ Tanggal : Selasa, 27 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.15- 09.00 WIB 
Pelajaran : Tematik 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.15 WIB. IBP sudah datang sejak pagi, 
akan tetapi IBP tidak mengikuti pembelajaran olah raga dan menunggu di kelas 
bersama GPK. Saat menunggu siswa lain olah raga di taman, IBP terlihat 
bermain-main sendiri di sekitar halaman sekolah. IBP bermain kepompong dan 
menghancurkan kepompong tersebut. Pukul 08.00 WIB, peneliti menuju kantor 
guru untuk melakukan wawancara bersama guru kelas I. Peneliti melakukan 
wawancara selama kurang lebih 30 menit. Peneliti juga melihat berkas-berkas 
yang berkaitan dengan IBP seperti boidata dan rapor. Penelitian beraakhir pada 
pukul 09.00 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP secara fisik. Perilaku 
agresif yang dilakukan IBP yaitu merusak. IBP seringkali membolos pada saat 
pembelajaran olah raga karena IBP tidak suka. Hal ini membuat IBP kurang 






Hari/ Tanggal : Rabu, 28 Februari 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.00- 11.00 WIB 
Pelajaran : Matematika dan SBdP 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.00 WIB. Pembelajaran dimulai pada 
pukul 07.15 WIB. GPK sudah menunggu IBP sejak pagi di depan gerbang 
sekolah. IBP baru masuk ke sekolah pada pukul 07.30 WIB. IBP terlihat berjalan-
jalan selama pembelajaran dan diingatkan oleh GPK. GPK membimbing IBP 
dalam menulis dan mengerjakan soal-soal matematika. Saat teman-teman yang 
lain masih mengerjakan, IBP berjalan-jalan dan bermain sendiri. IBP juga keluar 
kelas disaat siswa yang lain masih mengerjakan. 
Pukul 08.10 WIB, IBP tidak terima karena disindir JTF dan memukul wajah 
temannya pada bagian pipi. Temannya tersebut tidak terima dan terus 
mengganggu serta mengejek IBP hingga akhirnya IBP mengamuk dan kemudian 
menggambil sapu untuk dipukulkan kepada JTF. JTF kemudian lari dan GPK 
segera merebut sapu tersebut agar tidak dipukulkan pada JTF. Saat JTF akan 
kembali ke kursinya, IBP memukulnya dengan tangan. JTF yang dipukul juga 
tidak terima dan balas mendorong IBP. IBP mengejar JTF dan mendorong kursi 




Tidak lama kemudian pada pukul 08.20 WIB, IBP kembali diejek oleh RMI 
dan marah. IBP hendak menyerang RMI, tetapi RMI langsung lari. IBP 
menendang meja RMI dan mengarahkan pukulan pada RMI. GPK segera 
mengajak IBP untuk kembali ke bangkunya lagi. Selama pembelajaran, IBP 
terlihat lebih sering bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru. Ketika 
diingatkan, IBP memperhatikan untuk beberapa saat kemudian kembali teralihkan 
lagi perhatiannya dan bermain. 
Pembelajaran pertama selesai pada pukul 09.00 WIB. Pada saat istirahat, 
IBP banyak bermain gadget bersama ibunya. Ketika P, C, dan TAW mendekat, 
IBP kemudian memperlihatkan gadget miliknya dan IBP juga meminjamkan 
kepada mereka. Pembelajaran selanjutnya dimulai pada pukul 09.50 WIB dengan 
pembelajaran SBdP. Pada saat membuat hiasan kepala berupa mahkota daun, IBP 
sama sekali tidak mengerjakan dan justru GPK yang menyelesaikan pekerjaannya. 
IBP malah sibuk bermain sendiri dan tidak memperhatikan. Di akhir 
pembelajaran, semua siswa kelas I berfoto di depan perpustakaan. IBP menolak 
untuk ikut berfoto dan tidak mau dipaksa, IBP meminta untuk segera pulang. 
Ketika disuruh  masuk ke kelas untuk berdoa pulang, IBP juga menolak dan terus 
memaksa untuk langsung pulang saja. GPK membujuk IBP hingga akhirnya IBP 
mau masuk terlebih dahulu. Pembelajaran selesai pada pukul 11.00 WIB.  
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan oleh IBP baik secara fisik 
maupun verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti memukul, 
menendang, mendorong, mengancam dan membantah perintah guru. Perilaku 
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tersebut dilakukan IBP karena IBP merasa tersinggung dengan teman IBP. GPK 
sudah bertindak secara sigap dalam menangani perilaku agresif siswa, sedangkan 
guru hanya diam dan melihat. Guru kurang memberikan perhatian terhadap 
perilaku agresif. Seharusnya dibutuhkan kerjasama antara guru dan GPK dalam 






Hari/ Tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.00 - 11.00 WIB 
Pelajaran : Tematik dan SBdP 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.00 WIB. GPK sudah menunggu IBP 
di depan gerbang sekolah sejak  pagi. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.10 
WIB dan IBP terlambat datang ke sekolah. IBP tiba di sekolah pada pukul 07.25 
WIB. Pada saat pembelajaran, IBP tidak memperhatikan. Ketika siswa yang lain 
belajar menghitung dan mengeja, IBP lebih sering melamun dan bermain sendiri. 
IBP tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. GPK berulang kali mengingatkan 
IBP untuk memperhatikan guru. Ditengah-tengah pembelajaran, IBP diminta oleh 
guru untuk membacakan teks bacaan dan IBP membacakannya dengan suara yang 
sangat lirih serta terbata-bata. IBP masih membutuhkan bantuan GPK untuk 
mengeja huruf-huruf. 
Pukul 08.10 WIB, IBP kembali diminta membaca oleh gurunya. Pada saat 
akan membaca, kemudian RMI menyindir IBP karena tidak dapat membaca dan 
mengatakan kepada IBP jika tidak bisa membaca akan mendapat nilai nol. IBP 
merasa tersinggung dan mengeluarkan kata-kata kasar. Temannya terus menggoda 
IBP hingga IBP melempari RMI yang usil tersebut menggunakan potongan-
potongan puzzle. Pukul 08.30 WIB ketika siswa ditinggal oleh guru, RMI kembali 
mengganggu IBP dan IBP marah kemudian menendang kursi teman yang 
190 
 
mengejeknya menggunakan kaki sambil mengancam. GPK meminta IBP untuk 
kembali duduk untuk menghindari perkelahian. Pembelajaran pertama berakhir 
pada pukul 09.00 WIB. 
Pada saat istirahat, IBP bermain dengan teman perempuannya yaitu E. IBP 
terlihat menjaga temannya ketika diganggu oleh orang lain. Pukul 10.00 WIB 
pada saat pembelajaran akan dimulai, salah satu JTF kembali menyindir IBP, 
kemudian IBP balas dengan menampar wajah JTF dengan keras. JTF yang 
ditampar terus saja menggoda IBP dan menyindir IBP hingga IBP marah dan 
menyerang JTF dengan memukul menggunakan penggaris ke punggung JTF. 
GPK masuk dan segera memisahkan mereka. Akan tetapi JTF dan RMI tetap terus 
menyindirnya hingga IBP semakin emosi. GPK berusaha menghalangi IBP untuk 
menyerang temannya. Akhirnya IBP membanting rak buku dan kembali ke 
bangkunya. Meskipun begitu IBP tetap masih dalam kondisi emosi dan masih 
ingin terus menyerang. 
GPK berusaha menyelesaikan masalah dengan bertanya kepada mereka apa 
penyebab permasalahan tersebut. Akan tetapi teman-temannya tidak mau 
mengaku dan terus menyindir IBP hingga IBP berteriak dan ingin memukul 
mereka. GPK kembali menghalangi IBP agar tidak menyerang JTF dan RMI, 
akan tetapi IBP malah menendang kursi RMI. Teman-temannya tidak mau 
berhenti menyindir IBP hingga GPK marah dan meminta temannya tersebut untuk 
diam agar IBP tidak mengamuk. GPK kemudian membawa IBP kembali ke 
bangkunya dan meminta IBP untuk menggambar saja. 
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Pukul 10.50 WIB pada saat jam akan pulang, peneliti meminta anak-anak 
untuk berhitung. Pada saat tiba giliran IBP, IBP lama dalam menghitung dan 
menimbulkan kekesalan pada temannya yang lain. RMI kemudian menyindir IBP 
lagi hingga IBP mengamuk dan mengancam temannya. RMI tidak tinggal diam 
dan kembali mengancam IBP serta mengeluarkan kata-kata kasar yang membuat 
IBP semakin memanas. GPK terus menghalangi IBP supaya tidak mengamuk dan 
menyerang. IBP emosi kemudian mendorong meja temannya serta mengambil 
tasnya dan pulang pada waktu itu juga. GPK meminta maaf atas kelakuan IBP dan 
meminta izin agar IBP pulang lebih dulu. Pembelajaran berakhir pada pukul 11.10 
WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan IBP baik secara fisik (non 
verbal) maupun secara verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti 
memukul, menendang, mendorong, melempar, mengancam, dan berkata kasar. 
Perilaku agresif tersebut dilakukan oleh IBP karena merasa terganggu dengan 
RMI. Akan tetapi selain melakukan perilaku agresif, IBP juga terlihat menjaga 
adik RMI yaitu E padahal RMI adalah orang yang selalu mengganggunya. Hal ini 
menjadikan IBP tetap disukai oleh teman-teman IBP sekalipun IBP sering 
melakukan perilaku agresif. Baik guru maupun GPK seharusnya lebih 






Hari/ Tanggal : Senin, 12 Maret 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.00 - 11.00 WIB 
Pelajaran : Tematik dan Matematika 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.00 WIB. Pembelajaran dimulai pada 
pukul 07.10 WIB dan IBP baru masuk ke kelas pada pukul 07.25 WIB dengan 
diantar dan didampingi oleh ibunya. Pembelajaran pertama dimulai dengan 
membaca. IBP dibantu oleh ibunya dalam membaca. Ketika ditinggal ibunya 
keluar, IBP kembali melamun dan bermain sendiri. Pada saat itu IBP sempat 
disindir temannya dan menutupi wajahnya dengan buku sambil mengomel sendiri. 
Guru kelas duduk mendekati IBP dan membimbing IBP serta teman-temannya 
yang lain yang kurang dalam membaca. Pada saat guru melakukan tanya jawab, 
IBP tidak mau menjawab pertanyaan yang ditujukan untuknya. Apabila tidak 
ditunggu, IBP kembali bermain sendiri dan tidak dapat berkonsentrasi. 
Ditengah-tengah pembelajaran, IBP diingatkan oleh guru karena naik ke 
atas meja, dan teman-temannya yang lain justru ikut mengejek IBP sehingga IBP 
marah dan memukul meja menggunakan tangan. Pukul 08.30 WIB ibu IBP 
kembali masuk ke kelas dan menunggui IBP. Pembelajaran pertama berakhir pada 
pukul 09.00 WIB. Pada saat jam istirahat, IBP lebih banyak menghabiskan 
waktunya bersama dengan ibunya.  
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Pukul 10.00 WIB saat jam istirahat telah selesai, IBP masuk ke kelas. Pada 
saat masuk ke kelas, beberapa temannya seperti JTF dan RMI mengganggu IBP 
dan mengejeknya sehingga IBP menjadi marah dan menyerang salah satu 
temannya dengan menendang kaki temannya mengunakan kaki kemudian 
menendang kursi sambil berkata kasar. Peneliti berusaha melerai IBP dengan 
temannya tersebut. Kemudian ibu IBP masuk dan meminta IBP untuk duduk 
dibangkunya. IBP menolak dan ibunya langsung menarik IBP. 
Pukul 10.10 WIB, tidak berselang lama dari kejadian sebelumnya, IBP 
kembali marah dan mengamuk karena disindir oleh RMI lagi. RMI menyindir IBP 
karena tidak dapat menulis dan kemudian IBP mengamuk dan kembali menyerang 
dan mengejar RMI. Kali ini IBP menggambil penggaris kayu ukuran besar dan 
memukulkannya ke RMI sekaligus berkata kasar. IBP juga menolak dan marah-
marah ketika diminta maju menulis di papan tulis. Ibunya memarahi IBP dan 
mengancam akan pulang jika IBP tidak mau berhenti mengamuk. Namun IBP 
tidak menghiraukannya dan terus berkata kasar kepada temannya. Ibunya terus 
meminta IBP untuk diam dan mengabaikan teman yang menyindirnya. 
Pukul 10.15 WIB IBP kembali marah lagi karena diejek RMI. IBP berkata 
kasar dan memukul RMI serta melempari temannya dengan pensil. Sepanjang 
pembelajaran, IBP banyak melakukan perilaku agresif karena adanya gangguan 
dari teman-temannya yang membuat emosinya tinggi. IBP mudah tersinggung 
dengan sindiran teman-temannya sehingga banyak melakukan perilau agresif baik 
dalam bentuk fisik (non verbal) maupun dalam bentuk verbal. IBP juga memarahi 
ibunya dan membentak ibunya dengan suara yang keras pada saat diingatkan. 
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Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan IBP baik secara fisik (non 
verbal) maupun secara verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti 
memukul, menendang, melempar, mengomel, berkata kasar dan membentak ibu 
IBP. Perilaku agresif tersebut dilakukan oleh IBP karena merasa terganggu 
dengan JTF dan RMI. Perilaku agresif yang dilakukan IBP memberikan dampak 
negatif seperti terganggunya pembelajaran di kelas. Akan tetapi hal tersebut tidak 





Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Maret 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.00 - 10.15 WIB 
Pelajaran : PJOK dan Pendidikan Agama Islam 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.10 WIB. Pukul 07.30 WIB 
pembelajaran PJOK di mulai. Siswa diminta untuk pergi ke taman yang jaraknya 
kurang lebih 200 m dari sekolah. Pada saat diminta untuk mengikuti olah raga, 
IBP menolak untuk ikut. IBP kemudian marah. Pada saat IBP marah, ibunya tetap 
meminta IBP untuk mengikuti olah raga dan mengantarkannya sampai setengah 
perjalanan. Ibu IBP kemudian kembali ke sekolah. IBP berhenti di tengah 
perjalanan dan tidak mau melanjutkan perjalanan. IBP marah-marah sendiri dan 
emosi. IBP kemudian menangis dan berlari kembali ke sekolah. Pada saat 
pembelajaran olah raga, selama ini GPK memang tidak pernah menunggu dan 
mengikuti IBP sampai ke taman. GPK hanya membantu IBP pada saat 
pembelajaran di kelas. IBP tidak mengikuti pembelajaran olah raga hingga 
pembelajaran tersebut selesai dan menunggu di sekolah bersama GPKnya.  
Pembelajaran olah raga selesai pada pukul 09.00 WIB dan dilanjutkan 
dengan istiraha selama 30 menit. Pada saat istirahat IBP bermain bersma RMI, C 
dan P. Pukul 09.30 WIB pembelajaran selanjutnya dimulai. Pada saat semua siswa 
berdoa, IBP tidak mau ikut berdoa. Ketika pak guru membagikan buku, IBP tidak 
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mau mengambilnya dan akhirnya diambilkan oleh GPK. Sepanjang pembelajaran, 
IBP lebih banyak bermain sendiri apabila tidak diperhatikan oleh GPK. 
Pembelajaran agama Islam selesai pada pukul 10.10 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan IBP secara verbal. Perilaku 
agresif yang dilakukan IBP seperti marah-marah dan menangis. Perilaku agresif 
tersebut dilakukan oleh IBP karena tidak ingin mengikuti pembelajaran olah raga. 
Kemampuan psikomotor IBP dirasa sangat kurang, IBP tidak menyenangi 
pembelajaran olah raga terlebih jika tidak ada yang mau menemani IBP saat olah 
raga. GPK sebaiknya tidak hanya menemani IBP pada saat pembelajaran di dalam 





Hari/ Tanggal : Rabu, 14 Maret 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.00 - 10.15 WIB 
Pelajaran : Pendidikan Agama Islam, Matematika, dan Tematik 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 0710 WIB. GPK sudah menunggu IBP 
sejak pagi di depan gerbang sekolah. IBP masuk ke kelas pada pukul 07.15 WIB. 
Pada saat pembelajaran, IBP sama sekali tidak memperhatikan guru yang 
menjelaskan dan hanya diam saja pada saat temannya yang lain melafalkan doa, 
menghafal dan bernyanyi. Guru kemudian membagikan buku, IBP tidak mau 
mengambilkan dan memunculkan ekspresi tidak suka. Salah satu teman 
perempuan yang bernama D kemudian mengambilkan buku IBP, akan tetapi IBP 
malah membanting buku tersebut di atas meja. Ada salah satu teman IBP yaitu 
RMI yang yang mengatakan jika IBP tidak pernah mengerjakan tugas. Hal 
tersebut membuat IBP tersinggung dan marah. IBP kemudian mencari benda 
disekitarnya yang dapat digunakan untuk memukul. IBP kemudian menggunakan 
tasnya untuk memukul kaki temannya. IBP juga menginjak-injak tasnya sendiri 
karena sangat kesal dengan temannya. 
Selama pembelajarn IBP sangat bergantung kepada GPK. Apabila tidak 
diperhatikan oleh GPK, IBP sama sekali tidak menyentuh bukunya dan tidak mau 
menulis ataupun mengerjakan soal-soal yang ada di buku. GPK juga sesekali 
menuliskan untuk IBP. Ditengah-tengah pembelajaran, IBP sempat beradu mulut 
dengan temannya dan mengeluarkan kata-kata kasar. Pembelajaran agama 
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berakhir pada pukul 08.00 WIB. Disela-sela pergantian jam, RMI kemudian 
kembali menyindir IBP. IBP kemudian mengambil botol minumnya dan hendak 
dipukulkan ke temannya, namun hal tersebut bisa dihindari karena GPK segera 
menenangkan IBP dan meminta IBP untuk kembali ke bangkunya. 
Pembelajaran selanjutnya adalah matematika. IBP tidak menulis sama sekali 
apabila tidak dibantu dan diminta oleh GPK. Pembelajaran matematika selesai 
pada pukul 09.00 WIB dan GPK meminta izin untuk pulang lebih awal sehingga 
untuk pembelajarn selanjutnya IBP tidak didampingi oleh GPK. Pada saat 
istirahat, IBP terlihat kesal dan emosi. Salah satu temannya yaitu C mencoba 
menggoda IBP dan membuat IBP marah. IBP kemudian mengancam akan 
membunuhnya dan menginjak-injak kursi serta tas temannya tersebut. IBP juga 
mengomel dan berbicara sendiri setelah mendapat banyak gangguan dari 
temannya. 
Pembelajaran selanjutnya dimulai lagi pada pukul 09.30 WIB. Pada saat 
pembelajaran ketiga IBP banyak melakukan perilaku agresif secara fisik maupun 
verbal karena tidaak ada GPK yang mengawasinya. IBP sering menyerang dengan 
cara memukul dan berkata kasar. Ketika IBP bermain mobil-mobilan dan ada 
temannya yang mengingatkan IBP, guru meminta agar temannnya tersebut tidak 
perlu mengingatkan IBP. Karena jika diingatkan, IBP akan marah lagi. Guru kelas 
lebih banyak membebaskan IBP untuk melakukan apa saja yang ingin IBP 
lakukan selama tidak menyerang temannya. Karena apabila IBP marah, guru akan 
menjadi kerepotan dan sulit untuk mengkondisikan kelas. Pembelajaran berakhir 





Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan IBP baik secara fisik (non 
verbal) maupun secara verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti 
memukul, menginjak, berkata kasar, dan mengancam. Perilaku agresif tersebut 
dilakukan oleh IBP karena merasa terganggu. Perilaku agresif menghambat 
pembelajaran di kelas akan tetapi tidak ditanggapi dengan serius oleh guru kelas. 
Hanya GPK yang berperan aktif dalam menghadapi perilaku agresif IBP tersebut. 





Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Maret 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.10 - 10.15 WIB 
Pelajaran : Matematika, Tematik, SBdP 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.10 WIB dan pembelajaran sudah 
dimulai. GPK sudah menunggu IBP sejak pagi di depan gerbang sekolah. IBP tiba 
di sekolah pada pukul 07.15 WIB. Pada saat pembelajaran matematika, IBP sama 
sekali tidak memperhatikan dan tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. GPK 
membantu IBP untuk menghitung menggunakan jarinya, kemudian guru kelas 
mengingatkan GPK untuk tidak membiasakan IBP bergantung pada GPK dan 
meminta IBP untuk menggunakan jarinya sendiri untuk menghitung. 
Pukul 08.30 WIB saat IBP sudah selesai mengerjakan soal dengan dibantu 
oleh GPK, IBP berjalan-jalan dan melihat-lihat pekerjaan orang lain. Kemudian 
RMI mengatakan bahwa IBP curang karena mengerjakan tugas dengan dibantu 
oleh GPK sehingga selesai lebih dahulu. IBP tersinggung dan akhirnya 
mengamuk dengan memukul temannya menggunakan tangan. RMI yang dipukul 
tidak terima dan balas dengan memukul. IBP kemudian mendorong dan 
menendang kursi yang ada di samping RMI dengan sangat kuat berulang kali. 
Temannya membalas dengan mengatakan kata-kata kasar. IBP yang tidak terima 
dan merasa sangat kesal kemudian menangis. IBP kemudian mengambil tas dan 
botol minumnya kemudian berjalan keluar kelas ingin pulang. Pada saat itu GPK 
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sedang izin ke kamar mandi. Ibu IBP yang mengetahui hal tersebut langsung 
membawa masuk kembali IBP dan memintanya duduk kembali. Namun RMI 
kembali mengejek IBP hingga IBP menggunakan botol minumnya untuk 
memukul punggungnya. Ibu IBP memarahi IBP dan meminta IBP untuk 
menghiraukan temannya.  
IBP terus saja mengamuk dan mengobrak-abrik meja serta kursinya sambil 
menangis. IBP menendang meja dan mendorong kursinya. GPK lalu masuk ke 
kelas dan ikut menenangkan IBP. Ibu IBP kemudian keluar kelas. Guru kelas 
memarahi RMI yang membuat IBP mengamuk. Setelah kejadian tersebut, IBP 
tidak mau mengikuti pembelajaran lagi dan memalingkan wajahnya dari orang 
lain. GPK terus membujuk IBP untuk mengikuti pembelajaran, namun IBP tetap 
menolak.  
Pembelajaran selesai pada pukul 09.00 WIB. Pada saat istirahat, IBP 
menghabiskan waktunya untuk bermain game di ponsel. Pada saat jam 
pembelajaran habis, IBP mengomel dan berbicara sendiri saat diminta untuk 
masuk ke kelas. Ibu IBP kemudian meminta ponselnya dan memaksa IBP untuk 
masuk ke kelas. Paada saat pembelajaran SBdP, IBP menggambar dengan cukup 
baik. Pembaelajaran selesai pada pukul 10.00 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan IBP baik secara fisik (non 
verbal) maupun secara verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti 
memukul, menendang, mendorong, dan mengomel. Perilaku agresif tersebut 
dilakukan oleh IBP karena merasa tersinggung dengan RMI. Perilaku agresif 
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memberikan dampak yang negatif yaitu menghambat pembelajaran di kelas. Guru 
kelas tidak langsung memberikan tindak lanjut atas perilaku tersebut. Guru kelas 
hanya sekedar mengingatkan dan hal itu tidak membuat perilaku agresif itu 
berkurang. GPK telah berusaha mencegah perilaku agresif tersebut dengan 
menarik IBP. GPK juga berusaha menenangkan IBP dan mengalihkan 
perhatiannya supaya emosinya reda. Hal tersebut sudah cukup baik dilakukan oleh 





Hari/ Tanggal : Jumat, 16 Maret 2018 
Tempat : SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta 
Waktu  : 07.10 - 10.15 WIB 
Pelajaran : Matematika dan Tematik 
Deskripsi : 
Penenliti tiba di sekolah pada pukul 07.05 WIB. GPK dan IBP sudah berada 
di dalam kelas. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.10 WIB. IBP terlihat sedang 
bermain dengan cicak, menekan-nekan cicak tersebut kemudian memasukkannya 
ke dalam saku tas yang kecil. Pada saat guru melakuakan tanya jawab, IBP tidak 
memperhatikan dan bermain sendiri. Buku dan alat tulis juga masih harus 
diambilkan oleh GPK. Setiap hari IBP menyelesaikan tugas dengan dibantu oleh 
GPK dan hal tersebut membuat IBP ketergantungan. Pada saat P dan RMI 
mengatakan bahwa IBP belum selesai dan terlalu lama dalam menjawab soal, 
GPK membela IBP dan mengatakan jika IBP sudah selesai menjawab soal supaya 
IBP tidak tersinggung dan marah. 
Selama pembelajaran, IBP berbagi meja dengan JTF dan IBP merasa 
nyaman-nyaman saja dengan hal tersebut. Mereka terkadang juga saling bercerita 
seperti orang yang tidak pernah bermusuhan meskipun JTF sering mengganggu 
IBP. Namun ditengah-tengah pembelajaran, IBP juga sempat marah dan 
memukul-mukul meja serta botol menggunakan pensil. IBP juga menendang meja 
dan tembok karena merasa bosan dengan pembelajaran. Kemudian ketika guru 
menyuruh IBP untuk maju mengisi jawaban soal-soal yang ada di papan tulis, IBP 
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membantah dan marah. IBP juga mengomel sendiri karena disindir RMI tidak 
dapat menjawab dan tidak mau maju ke depan. Pembelajaran selesai pada pukul 
09.00 WIB. Pada saat istirahat, IBP bermain sendiri di halaman sekolah. 
Pembelajaran dimulai lagi pada pukul 09.30 WIB. Pada saat pembelajaran, seperti 
biasanya IBP sibuk bermain sendiri dan tidak mau memperhatikan guru. IBP juga 
menaikkan kakinya di atas meja. GPK terus mengingatkan IBP untuk 
memperhatikan. Pada saat siswa yang lain bernyanyi, IBP hanya diam saja dan 
melamun. Pembelajaran berakhir pada pukul 10.10 WIB. 
Refleksi Peneliti : 
Telah terjadi perilaku agresif yang dilakukan IBP baik secara fisik (non 
verbal) maupun secara verbal. Perilaku agresif yang dilakukan IBP seperti 
memukul, menendang, dan membantah. Perilaku agresif tersebut dilakukan oleh 
IBP karena merasa bosan dengan pembelajaran di kelas. Guru sebaiknya membuat 
pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 




Lampiran 8. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 
Tabel 20. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 
No Komponen Indikator Deskripsi Hasil Observasi Refleksi Peneliti 
1 Perilaku agresif 









Selasa, 13 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat memukul-mukul benda 
yang ada disekitarnya seperti sterofoam 
dan motor dengan tatapan yang garang 
atau sinis, menggoyang-goyangkan tiang 
dengan ekspresi bahagia hingga benda 
tersebut mengalami kerusakan, kemudian 
siswa melempari P menggunakan bola 
kertas karena ingin mengusili temannya 
dan berebut mainan. Perilaku tersebut 
rata-rata dilakukan selama sekali dalam 
kurun waktu satu jam, durasinya rata-rata 
cepat sedangkan besarnya atau 
intensitasnya ada yang lemah, sedang dan 
kuat. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul benda disekitarnya, 
merusak benda-benda disekitarnya, 
dan melempari siswa lain 
dikarenakan ingin mengusili 
temannya. Perilaku ini memberikan 
dampak negatif dan belum ditanggapi 
dengan serius oleh guru. Sebaiknya 
guru melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
Rabu, 14 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat memukul RMI 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
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menggunakan alat berupa pensil dengan 
tujuan ingin menjailinya dan RMI hanya 
diam saja. Kemudian subjek juga 
memukul punggung RMI menggunakan 
tangan. Perilaku ini dilakukan kurang 
lebih 2 kali dalam kurun waktu 1 jam, 
dengan durasi yang cepat dan besarnya 
perilaku sedang. Selain memukul, subjek 
juga menendang meja dan kursi yang ada 
di kelas menggunakan kakinya. Perilaku 
ini dilakukan kurang lebih juga 2 kali 
dalam kurun waktu 1 jam dengan durasi 
yang cepat dan besarnya sedang. Pada 
saat istirahat, subjek merusak beberapa 
tanaman yang ditanam di luar tembok 
sekolah dan menyakiti kupu-kupu hingga 
mati. 
memukul temannya menggunakan 
tangan ataupun menggunakan benda, 
menendang benda yang ada 
disekitarnya menggunakan kaki, dan 
merusak tanaman serta menyiksa 
hewan hingga mati. Perilaku ini 
memberikan dampak negatif dan 
belum ditanggapi dengan serius oleh 
guru. Sebaiknya guru mencegah 
siswa lain yang ingin mengganggu 
subjek untuk dapat mengurangi 
perilaku agresif tersebut. 
Kamis, 15 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat memukul punggung RMI 
menggunakan tangannya dari belakang. 
Perilaku ini dilakukan kurng lebih satu 
kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan 
durasi yang cepat dan besarnya kuat. 
Selain itu siswa juga mendorong RMI dari 
belakang akan tetapi tidak sampai 
terjatuh. Perilaku tersebut juga terjadi 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul punggung temannya dari 
elakang menggunakan tangan, 
kemudian mendorong temannya dari 
belakang dan sempat dicegah oleh 
GPK agar tidak terjadi perkelahian. 
Perilaku ini memberikan dampak 
negatif dan belum ditanggapi dengan 
serius oleh guru.  
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kurang lebih satu kali dalam kurun waktu 
1 jam degan durasi yang cepat dan 
besarnya sedang. Perilaku tersebut segera 
dihentikan oleh GPK agar tidak terjadi 
perkelahian antara subjek dan siswa yang 
di pukul. 
Senin, 19 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat memukul benda-benda 
yang ada di sekitarnya seperti tas, meja, 
dan lantai menggunakan tangan ataupun 
sepatunya berulang kali. Perilaku tersebut 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun 
waktu 1 jam, dengan durasi yang cepat 
dan besarnya kuat. Kemudian subjek juga 
menendang tas RMI dan C yang sempat 
menyindirnya karena tidak dapat 
menyelesaikan tugas menggunakan 
kakinya sambil berjalan keluar kelas. 
Perilaku tersebut dilakukan sebanyak 1 
kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan 
durasi yang cepat dan besarnya sedang. 
Selain itu, subjek juga mendorong meja 
kosong dengan tangannya karena emosi. 
Perilaku tersebut dilakukan sebanyak 1 
kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan 
durasi yang cepat dan besarnya kuat. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul benda disekitarnya seperti 
meja, tas, dan lantai menggunakan 
tangan ataupun benda seperti sepatu, 
menendang benda-benda milik siswa 
lain yang menyinggungnya 
menggunakan kaki, mendorong meja 
menggunakan tangan karena merasa 
emosi dan merusak fasilitas sekolah 
dengan mencoret-coret meja dan 
kursi. Perilaku ini memberikan 
dampak negatif dan belum ditanggapi 
dengan serius oleh guru. Sebaiknya 
guru melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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Subjek juga mencoret-coret meja dan 
kursi di kelas dengan pensilnya. Perilaku 
tersebut terjadi karena tidak ada GPK 
yang mengawasi subjek selama 
pembelajaran berlangsung sehingga tidak 
ada yang mengontrol emosi subjek 
ataupun mencegah kemarahan subjek. 
Namun setelah subjek melakukan perilaku 
agresif, subjek kembali bermain bersama 
teman-temannya lagi dan seolah-olah lupa 
jika pernah melakukan perilaku agresif. 
Subjek juga mau meminjamkan pensil 
serta penghapusnya kepada temannya. 
Rabu, 21 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat memukul tas orang lain 
yang sering mengganggunya sambil 
berkata kasar, memukul kepala temannya 
menggunakan tangan saat bercanda 
dengan temannya dan dia merasa 
tersindir, memukul badan kakak kelas 
yang masuk ke kelasnya. Perilaku tersebut 
dilakukan kurang lebih sebanyak 4 kali 
dalam kurun waktu 1 jam, dengan durasi 
yang cepat dan besarnya kuat. Selain 
memukul, subjek juga menendang 
temannya menggunakan kaki. Perilaku 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul benda disekitarnya seperti 
tas dan memukul orang lain 
menggunakan tangan karena 
tersinggung ataupun merasa 
tertanggu. Selain itu subjek juga 
menendang menggunakan kakinya. 
Perilaku ini memberikan dampak 
negatif dan belum ditanggapi dengan 
serius oleh guru. Sebaiknya guru 
melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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tersebut dilakukan kurang lebih 1 kali 
dalam kurun waktu 1 jam dengan durasi 
yang cepat dan besarnya sedang. Subjek 
juga tetap bercerita dan bermain bersama 
temannya meskipun sebelumnya 
melakukan perilaku agresif. 
Kamis, 22 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat menyerang RMI dengan 
cara memukulnya, mendorong meja 
kosong dengan tujuan agar mengenai 
orang yang mengejeknya dan menendang 
kursi RMI menggunakan kaki 
dikarenakan RMI mengatakan jika tulisan 
subjek tidak terlihat dan membuat subjek 
tersinggung. Subjek juga mengejar dan 
terus menyerang RMI. GPK segera 
menarik subjek dan menghalangi subjek 
agar tidak mengejar dan menyerang 
temannya. Perilaku tersebut rata-rata 
dilakukan kurang lebih 1 kali dalam kurun 
waktu 1 jam, dengan durasi sedang dan 
besarnya kuat. Meskipun subjek 
melakukan perilau agresif, subjek tetap 
bermain dan berbicara kepada teman-
temannya setelah marah. 
 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
menyerang orang lain dengan 
memukulnya, mendorong meja 
dengan tujuan agar mengenai orang 
yang mengejeknya dan menendang 
kuRMI menggunakan kaki karena 
subjek  tidak terima hasil 
pekerjaannya di sindir oleh 
temannya. Perilaku ini memberikan 
dampak negatif dan belum ditanggapi 
dengan serius oleh guru. Sebaiknya 
guru melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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Jumat, 23 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Terlihat subjek datang terlambat 
kemudian JTF menyindirnya karena 
terlambat. Subjek kemudian mengamuk 
dan menyerang JTF tersebut dengan cara 
memukulnya. Kemudian subjek juga 
mendorong meja kosong yang ada di 
dekat temennya tersebut dan membanting 
kursi. Subjek juga mengejar orang 
tersebut. GPK berusaha menghalangi 
subjek supaya tidak menyerang temannya 
dan membawanya kembali ke bangkunya. 
Namun setelah kejadian tersebut 
berlangsung, subjek tetap mau 
meminjamkan pensil dan penghapusnya 
kepada JTF dan lupa bahwa subjek pernah 
berperilaku agresif. Selain itu, ketika 
subjek tidak berkonsentrasi dan sibuk 
bermain sendiri, guru kelas mengambil 
mainan subjek, hal itu membuat subjek 
marah dan melempar serta membuang 
barang-barang miliknya, subjek juga 
mendorong meja dan kursi miliknya dan 
tidak mau duduk kembali ke bangkunya. 
GPK berusaha menenangkan subjek 
dengan terus mengajaknya bercerita dan 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
menyerang orang lain dengan 
memukulnya, mendorong meja 
menggunakan tangan dan 
memembanting kursi menggunakan 
kaki serta berusaha mengejar orang 
tersebut karena subjek tidak terima 
disindir. Selain itu subjek juga 
membuang dan melempar barang-
barang miliknya, medorong kursi 
serta meja karena tidak terima 
mainannya diambil oleh guru kelas. 
Perilaku ini memberikan dampak 
negatif dan belum ditanggapi dengan 
serius oleh guru. Sebaiknya guru 
melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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akhirnya subjek mau duduk ke 
bangkunya. Perilaku tersebut dilakukan 
rata-rata 2 kali dalam kurun waktu 1 jam, 
dengan durasi sedang dan besarnya kuat. 
Senin, 26 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat mengamuk dan menyerang 
JTF di jam istirahat karena diganggu pada 
saat bermain. Subjek memukul JTF yang 
mengganggunya. Selain itu,  subjek juga 
menyiksa beberapa serangga dengan 
memasukkannya ke dalam plastik dan 
mengikatnya, kemudian subjek juga 
mengumpulkan kepompong untuk 
dijadikan mainan di dalam kelas. Pada 
saat pembelajaran, subjek juga melempari 
meja temannya dengan potongan-
potongan puzzle. Selain itu, ditengah-
tengah pembelajaran, subjek juga 
berjalan-jalan keluar kemudian merusak 
tanaman yang ditanam di depan kelasnya.  
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
menyerang temannya dengan cara 
memukul karena merasa terganggu 
saat bermain, menyakiti serangga, 
dan merusak tanaman. Perilaku ini 
memberikan dampak negatif dan 
belum ditanggapi dengan serius oleh 
guru. Sebaiknya guru melakukan 
tindakan yang dapat mengurangi 
perilaku agresif tersebut. 
Selasa, 27 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek terlihat bermain-main dengan 
kepompong dan menghancurkannya 
dengan tujuan agar ulat yang ada dalam 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan 
oleh subjek seperti merusak sesuatu 
yang ada disekitarnya yaitu 




kepompong bisa bertarung dengan ulat 
yang belum menjadi kepompong. 
Rabu, 28 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk fisik atau 
non verbal yang dilakukan oleh subjek. 
Subjek tidak terima karena disindir oleh 
JTF dan memukul wajah JTF pada bagian 
pipi. JTF tidak terima dan terus 
mengganggu serta mengejek subjek 
hingga akhirnya subjek mengamuk dan 
kemudian menggambil sapu untuk 
dipukulkan kepada JTF. JTF kemudian 
lari dan GPK segera merebut sapu 
tersebut agar tidak dipukulkan pada 
temannya. Saat JTF akan kembali ke 
kursinya, subjek memukulnya dengan 
tangan. JTF yang dipukul juga tidak 
terima dan balas mendorong subjek. 
Subjek mengejar JTF dan mendorong 
kursi temannya. GPK segera menghampiri 
subjek dan membawanya kembali ke 
bangkunya. Selain itu, subjek juga hendak 
menyerang temannya yang lain lagi yaitu 
RMI karena kembali diejek, tetapi RMI 
langsung lari. Subjek menendang meja 
RMI dan mengarahkan pukulan pada 
RMI. GPK segera mengajak subjek untuk 
kembali ke bangkunya lagi. Perilaku 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul wajah orang lain 
menggunakan tangan, mengambil 
sapu dan hendak memukulkannya 
kepada orang lain, menendang meja 
temannya menggunakan kaki, dan 
mendorong kursi temannya karena 
tersinggung dengan ejekan temannya. 
Perilaku ini memberikan dampak 
negatif dan belum ditanggapi dengan 
serius oleh guru. Sebaiknya guru 
melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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tersebut dilakukan rata-rata sebanyak 2 
kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan 
durasi yang sedang dan besarnya sedang. 
Meskipun subjek berperilaku agresif, saat 
bermain gadget subjek tetap 
meminjamkan kepada temannya. 
Kamis, 1 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk fisik atau non 
verbal yang dilakukan oleh subjek. Subjek 
tidak terima karena disindir oleh JTF 
kemudian subjek memukul atau 
menampar wajah JTF menggunakan 
tangan dengan sangat keras. Subjek juga 
kembali memukul punggung JTF 
menggunakan penggaris kayu besar 
karena temannya tidak berhenti-henti 
menyindir subjek. JTF dan RMI terus 
menyindir subjek, subjek sangat emosi 
terhadap temannya dan menendang kursi 
serta mendorong meja RMI. Subjek juga 
sempat merusak rak buku dan melempari 
temannya dengan potongan puzzle karena 
merasa tersinggung. GPK terus berusaha 
menghalangi subjek untuk menyerang 
teman-temannya. Perilaku tersebut 
dilakukan rata-rata sebanyak 3 kali dalam 
kurun waktu 1 jam, dengan durasi yang 
sedang dan besarnya  rata-rata sedang. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul wajah temannya, memukul 
punggung temannya menggunakan 
penggaris, menendang kursi 
menggunakan kaki dan mendorong 
meja temannya menggunakan tangan 
karena tersinggung, serta melempari 
temannya dengan potongan puzzle. 
Perilaku ini memberikan dampak 
negatif dan belum ditanggapi dengan 
serius oleh guru. Sebaiknya guru 
melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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Hal lain yang terlihat pada subjek adalah 
pada saat istirahat subjek terlihat menjaga 
teman perempuannya yang bernama E 
yang merupakan adik dari RMI. 
Senin, 12 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk fisik atau non 
verbal yang dilakukan oleh subjek. Pada 
saat jam istirahat telah selesai, subjek 
masuk ke kelas. Pada saat masuk ke kelas, 
beberapa temannya seperti JTF dan RMI 
mengganggu subjek dan mengejeknya 
sehingga subjek menjadi marah dan 
menyerang RMI dengan menendang kaki 
temannya mengunakan kaki kemudian 
menendang kursi sambil berkata kasar. 
Peneliti berusaha melerai subjek dengan 
temannya tersebut. Kemudian ibu subjek 
masuk dan meminta subjek untuk duduk 
dibangkunya. Subjek menolak dan ibunya 
langsung menarik subjek. 10 menit setelah 
kejadian sebelumnya RMI kembali 
menyindir subjek karena tidak dapat 
menulis. Subjek kemudian mengamuk dan 
kembali menyerang serta mengejar 
temannya. Kali ini subjek menggambil 
penggaris kayu ukuran besar dan 
memukulkannya ke RMI sekaligus 
berkata kasar. 5 menit berikutnya subjek 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul teman dan benda-benda 
disekitarnya menggunakan tangan 
serta menggunakan penggaris kayu, 
menendang teman dan benda-benda 
disekitarnya menggunakan kaki, serta 
melempari temannya menggunakan 
pensil. Perilaku ini memberikan 
dampak negatif dan belum ditanggapi 
dengan serius oleh guru. Sebaiknya 
guru melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
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kembali marah lagi karena diejek RMI. 
Subjek berkata kasar dan memukul 
temannya serta melempari temannya 
dengan pensil. Perilaku tersebut rata-rata 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun 
waktu 1 jam, dengan durasi yang sedang 
dan besarnya sedang. 
Rabu, 14 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk fisik atau non 
verbal yang dilakukan oleh subjek. Pada 
saat dibagikan buku, subjek memukulkan 
atau membanting buku tersebut ke atas 
meja. Selain itu subjek juga memukul 
kaki RMI menggunakan tas dan sempat 
akan memukul temannya lagi 
menggunakan botol minuman karena RMI 
menyindir subjek. Akan tetapi hal tersebut 
dapat dicegah oleh GPK. Selain itu subjek 
juga menginjak-injak tasnya sendiri, kursi 
temannya dan tas temannya juga karena 
merasa kesal dengan temannya. Perilaku 
tersebut rata-rata dilakukan sebanyak 3 
kali dalam kurun waktu 1 jam, dengan 
durasi yang sedang dan besarnya sedang. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
menyerang dengan memukul 
menggunakan tas dan botol karena 
tersinggung, menginjak-injak tasnya 
sendiri maupun tas orang lain, serta 
menginjak-injak kursi temannya juga 
karena emosi. Perilaku ini 
memberikan dampak negatif dan 
belum ditanggapi dengan serius oleh 
guru. Sebaiknya guru melakukan 
tindakan yang dapat mengurangi 
perilaku agresif tersebut. 
Kamis, 15 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk fisik atau non 
verbal yang dilakukan oleh subjek. Pada 
saat subjek sudah selesai mengerjakan 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk fisik (non verbal) yang 
dilakukan oleh subjek seperti 
memukul menggunakan tangan 
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soal dengan dibantu oleh GPK, subjek 
berjalan-jalan dan melihat-lihat pekerjaan 
orang lain. Kemudian RMI mengatakan 
bahwa subjek curang karena mengerjakan 
tugas dengan dibantu oleh GPK sehingga 
selesai lebih dahulu. Subjek tersinggung 
dan akhirnya mengamuk dengan memukul 
RMI menggunakan tangan. RMI yang 
dipukul tidak terima dan balas dengan 
memukul. Subjek kemudian mendorong 
dan menendang kursi yang ada di samping 
RMI dengan sangat kuat berulang kali. 
Subjek juga kembali memukul temanya 
menggunakan botol minum. Selain itu 
subjek mengamuk dan mengobrak-abrik 
bangkunya. Subjek menendang kursi dan 
mendorong kursinya. GPK berusaha 
menennagkan subjek sedangkan guru 
kelas memarahi siswa yang mengganggu 
subjek. Perilaku tersebut rata-rata 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun 
waktu 1 jam, dengan durasi yang sedang 
dan besarnya sedang. 
ataupun botol minuman, mengobrak-
abrik bangkunya dengan menendang 
meja menggunakan kaki dan 
mendorong kursi dengan tangan. 
Perilaku ini memberikan dampak 
negatif dan belum ditanggapi dengan 
serius oleh guru. Sebaiknya guru 
melakukan tindakan yang dapat 
mengurangi perilaku agresif tersebut. 
Jumat, 16 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk fisik atau non 
verbal yang dilakukan oleh subjek. Subjek 
sempat marah dan memukul-mukul meja 
serta botol menggunakan pensil. Subjek 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan 
oleh subjek seperti memukul-mukul 
meja serta botol menggunakan 
pensil,  menendang meja dan tembok 
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juga menendang meja dan tembok karena 
merasa bosan dengan pembelajaran. 














Selasa, 13 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk verbal 
yang dilakukan oleh subjek. Subjek 
terlihat mengomel sendiri ketika tugas 
yang harus dikerjakan banyak dan sempat 
menolak mengerjakan tugas tersebut. 
Subjek juga menolak atau membantah 
perintah dari guru ketika disuruh 
mengikuti bacaan yang dibaca guru 
sambil menutup telinganya. Selain itu 
subjek sempat berkata kurang sopan 
terhadap gurunya saat guru membagikan 
buku. Meskipun demikian, subjek jarang 
melakukan perilaku agresif verbal dan 
lebih sering bercerita kepada GPK 
maupun temannya. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk verbal yang dilakukan oleh 
subjek seperti berkata kurang sopan, 
membantah perintah guru, dan sering 
mengomel ketika ada hal yang tidak 
disukainya. Perilaku tersebut 
menimbulkan dampak bagi pihak lain 
dan belum ditanggapi dengan serius 
oleh guru. Perlu dilakukan 
penanganan yang lebih baik lagi dari 
guru. 
Rabu, 14 Februari 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Subjek terlihat berteriak-
teriak sendiri di dalam kelas sambil 
mencoba untuk keluar dari kelas tanpa 
adanya sebab. Meskipun demikian, subjek 
jarang melakukan perilaku agresif verbal 
jika bukan karena adanya gangguan atau 
pancingan dari orang lain dan subjek lebih 
sering bercerita kepada GPK maupun 
temannya.  
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk verbal yang dilakukan oleh 
subjek seperti berteriak-teriak dan 
mencoba keluar dari kelas. Perilaku 
tersebut menimbulkan dampak bagi 
pihak lain dan belum ditanggapi 
dengan serius oleh guru. Perlu 
dilakukan penanganan yang lebih 
baik lagi dari guru. 
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Kamis, 15 Februari 2018. Tidak terdapat 
perilaku agresif dalam bentuk verbal yang 
dilakukan oleh subjek. Subjek lebih 
banyak bercerita kepada GPKnya. 
Subjek tidak melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk verbal selama 
di sekolah. 
Senin, 19 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk verbal 
yang dilakukan subjek. Sujek mengomel 
dan berbicara sendiri dengan ekspresi 
marah ketika guru meminta untuk 
menilaikan pekerjaannya sedangkan 
subjek tidak menyelesaikan pekerjaannya. 
Subjek justru memasukkan bukunya ke 
tas sambil marah-marah sendiri. Selain 
itu, subjek juga berkata kasar sambil 
marah-marah kepada temannya karena 
ada kertas yang bukan miliknya ditaruh di 
atas mejanya. Kemudian subjek dan 
temannya sempat beradu mulut akan 
tetapi tidak berlangsung lama. Meskipun 
demikian, subjek jarang melakukan 
perilaku agresif verbal jika bukan karena 
adanya gangguan atau pancingan dari 
orang lain dan subjek lebih sering 
bercerita kepada GPK maupun temannya. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk verbal yang dilakukan oleh 
subjek seperti mengomel dan 
berbicara sendiri karena kesal dan 
tidak mau dipaksa, kemudian marah-
marah dan mengeluaran kata-kata 
kasar ketika ada hal yang dirasa 
mengganggunya. Perilaku tersebut 
menimbulkan dampak bagi pihak lain 
dan belum ditanggapi dengan serius 
oleh guru. Perlu dilakukan 
penanganan yang lebih baik lagi dari 
guru. 
Rabu, 21 Februari 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Terlihat subjek menghina 
karya orang lain dengan kata-kata yang 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk verbal yang dilakukan oleh 
subjek seperti menghina hasil karya 
orang lain dengan kata-kata yang 
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kurang pantas ketika melihat gambaran 
temannya, mengancam dengan mengatakan 
“tak pateni, dll”, kemudian berkata kasar 
ketika memukul tas temannya yang sering 
mengganggunya. Meskipun demikian, 
subjek jarang melakukan perilaku agresif 
verbal jika bukan karena adanya gangguan 
atau pancingan dari orang lain dan subjek 
lebih sering bercerita kepada GPK maupun 
temannya. 
kurang pantas, mengancam orang 
lain, dan berkata kasar sambil 
memukul. Perilaku tersebut 
menimbulkan dampak bagi pihak lain 
dan belum ditanggapi dengan serius 
oleh guru. Perlu dilakukan 
penanganan yang lebih baik lagi dari 
guru. 
Kamis, 22 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk verbal 
yang dilakukan subjek. Terlihat subjek 
mengancam RMI dengan mengatakan 
“wani po piye, ndene tak pateni”. 
Kemudian subjek juga berkata kasar saat 
marah dengan mengumpat kepada 
temannya serta tidak mau mendengarkan 
GPK dan menutup telinganya ketika 
diberi nasihat atau diingatkan. 
Telah terjadi perilaku agresif dalam 
bentuk verbal yang dilakukan oleh 
subjek seperti mengancam orang 
lain, berkata kasar dan tidak mau 
mendengarkan orang lain. Hal 
tersebut dikarenakan temannya 
menghina pekerjaan milik subjek 
serta suasana hati subjek sedang 
tidak baik. Perilaku tersebut 
menimbulkan dampak bagi pihak lain 
dan belum ditanggapi dengan serius 
oleh guru. Perlu dilakukan 
penanganan yang lebih baik lagi dari 
guru. 
Jumat, 23 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk verbal 
yang dilakukan subjek. Subjek terlihat 
marah ketika disindir terlambat oleh JTF 
dan mengancam temannya. Selain itu 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti mengancam orang lain, 
mengomel dan tidak mau 
mendengarkan orang lain. Hal 
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ketika guru meminta subjek ikut 
bernyanyi, subjek marah dan mengomel 
sendiri sambil membalikkan badannya 
membelakangi guru dengan ekspresi 
wajah yang menyeramkan. Ketika subjek 
sibuk bermain sendiri dan guru 
mengambil mainannya, subjek juga 
mengomel sendiri dan marah-marah. GPK 
berusaha mengajak subjek bercerita 
supaya emosinya mereda. Namun setelah 
kejadian tersebut, subjek lupa dan kembali 
menjalani aktivitas seperti biasanya. 
tersebut dikarenakan temannya 
menyindir keterlambatannya serta 
guru meminta subjek bernyanyi dan 
mengambil mainan miliknya di saat 
suasana hatinya kurang bagus. 
Perilaku tersebut menimbulkan 
dampak bagi pihak lain dan belum 
ditanggapi dengan serius oleh guru. 
Perlu dilakukan penanganan yang 
lebih baik lagi dari guru. 
Senin, 26 Februari 2018. Terdapat 
perilaku agresif dengan bentuk verbal 
yang dilakukan subjek. Subjek terlihat 
mengamuk dan menyerang JTF di jam 
istirahat karena diganggu pada saat 
bermain. Subjek mengancam JTF yang 
mengganggunya serta berkata kasar 
kepadanya. Selain itu subjek juga sempat 
marah dan mengomel sendiri dengan 
ekspresi yang menakutkan karena 
perkataannya tidak diperhatikan oleh P. 
Pada saat subjek berjalan-jalan dan 
bermain di kelas, subjek membantah 
perintah ibunya ketika diminta duduk 
dibangkunya dan malah marah. 
 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti mengancam dan berkata kasar 
kepada teman yang mengganggunya, 
mengomel sendiri karena merasa 
tidak didengarkan omongannya, dan 
membantah perintah orang lain. 
Perilaku tersebut menimbulkan 
dampak bagi pihak lain dan belum 
ditanggapi dengan serius oleh guru. 
Perlu dilakukan penanganan yang 
lebih baik lagi dari guru. 
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Rabu, 28 Februari 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Saat subjek tidak terima 
dengan ejekan JTF, subjek mengancam 
temannya, selain itu subjek juga marah dan 
menolak perintah guru untuk masuk ke 
kelas karena ingin segera pulang. 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti mengancam ketika marah dan 
membantah perintah guru. Perilaku 
tersebut menimbulkan dampak bagi 
pihak lain dan belum ditanggapi 
dengan serius oleh guru. Perlu 
dilakukan penanganan yang lebih 
baik lagi dari guru. 
Kamis, 1 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Saat subjek merasa 
tersinggung subjek marah sambil 
mengancam akan menggraji RMI. 
Kemudian subjek juga berkata kasar 
karena disindir RMI tidak dapat 
membaca, dan lainnya. Selain itu subjek 
juga pulang pada saat pembelajaran belum 
selesai tanpa berpamitan karena merasa 
emosi. 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti mengancam ketika marah dan 
berkata kasar. Perilaku tersebut 
menimbulkan dampak bagi pihak lain 
dan belum ditanggapi dengan serius 
oleh guru. Perlu dilakukan 
penanganan yang lebih baik lagi dari 
guru. 
Senin, 12 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Pada saat subjek 
disindir RMI, subjek menutupi wajahnya 
dengan buku sambil mengomel sendiri. 
Kemudian pada saat marah, subjek 
banyak mengeluarkan kata-kata kasar 
sambil melakukan perilaku agresif fisik. 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti mengomel sendiri, pada saat 
marah bekata kasar, membentak 
ibunya dengan suara yang keras, dan 
membantah perintah guru. Perilaku 
tersebut menimbulkan dampak bagi 
pihak lain dan belum ditanggapi 
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Subjek juga membentak ibunya dengan 
suara yang keras serta membantah ketika 
diminta maju oleh guru untuk menuliskan 
jawaban di papan tulis. 
dengan serius oleh guru. Perlu 
dilakukan penanganan yang lebih 
baik lagi dari guru. 
Selasa, 13 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Pada saat diminta 
mengikuti pembelajaran olah raga di 
taman, subjek marah-marah dan menolak 
untuk ikut. Karena sangat kesal dan 
emosi, subjek menangis dan berlari 
kembali ke sekolah. Namun setelah 
beberapa saat, subjek kembali baik-baik 
saja dan banyak bercerita kepada GPK 
serta bermain lagi dengan teman-
temannya. 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti menangis karena merasa 
emosi dan kesal. Perilaku tersebut 
menimbulkan dampak bagi pihak lain 
dan belum ditanggapi dengan serius 
oleh guru. Perlu dilakukan 
penanganan yang lebih baik lagi dari 
guru. 
Rabu, 14 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Pada saat beradu mulut 
dengan temannya, subjek mengeluarkan 
kata-kata kasar. Hal tersebut juga 
dilakukan berulang kali pada saat subjek 
hendak menyerang temannya. Selain itu, 
subjek juga mengancam akan membunuh 
RMI jika melawannya. Subjek juga 
terlihat mengomel sendiri dan berbicara 
sendiri pada saat istirahat. Hal itu 
dikarenakan, sebelumnya subjek sudah 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti berkata kasar pada saat beradu 
mulut dengan temannya, mengancam 
temannya yang mengganggunya dan 
mengomel serta berbicara sendiri 
karena merasa emosi dan kesal. 
Perilaku tersebut menimbulkan 
dampak bagi pihak lain dan belum 
ditanggapi dengan serius oleh guru. 
Perlu dilakukan penanganan yang lebih 




mendapatkan banyak sindiran dari 
temannya yang membuat dirinya emosi 
dan kesal. 
Kamis, 15 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan subjek. Subjek yang tidak 
terima dengan perlakuan RMI dan merasa 
sangat kesal serta emosi. Karena sangat 
emosi, subjek kemudian menangis. Subjek 
lalu mengambil tas dan botol minumnya 
kemudian berjalan keluar kelas ingin 
pulang. Selain itu pada saat jam istirahat 
habis dan subjek yang sedang sibuk 
bermain game di ponsel diminta untuk 
masuk ke kelas, subjek justru marah-
marah dan mengomel sendiri. 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti menangis karena merasa 
sangat emosi dan kesal dengan 
temannya, serta mengomel sendiri 
ketika diminta untuk berhenti 
bermain game dan masuk ke kelas. 
Perilaku tersebut menimbulkan 
dampak bagi pihak lain dan belum 
ditanggapi dengan serius oleh guru. 
Perlu dilakukan penanganan yang 
lebih baik lagi dari guru. 
Jumat, 16 Maret 2018. Terdapat perilaku 
agresif dengan bentuk verbal yang 
dilakukan oleh subjek. Pada saat guru 
menyuruh subjek untuk maju mengisi 
jawaban soal-soal yang ada di papan tulis, 
subjek membantah dan marah. Subjek 
juga mengomel sendiri karena disindir 
RMI tidak dapat menjawab dan tidak mau 
maju ke depan. 
Terjadi perilaku agresif dalam bentuk 
verbal yang dilakukan oleh subjek 
seperti membantah guru ketika 
disuruh maju menjawab soal dan 
mengomel sendiri karena merasa 






Lampiran 9. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru Kelas dan Guru pembimbing khusus 
Tabel 21. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru Kelas dan Guru pembimbing khusus 




















Agresif itu setahu saya 
anaknya itu banyak 
bergerak, ya kebanyakan 
terlalu banyak 
gerakannya, seperti yang 
pernah kita lihat itu mbak. 
Dia juga mudah marah 






tersebut  mudah 
dan terlalu banyak 
bergerak, serta 
















Agresif itu selalu 
menyerang ya mbak, ya 
bisa menyerang bisa 
terlau apa ya, misalnya, 
ada sesuatu dia tu mudah 
terbawa terus seperti aktif 
sekali. Misalnya dia terus 













Kalau khusus subjek, 
anak itu sangat emosian. 
Tersinggung sedikit dia 
Perilaku agresif 












kelas I SD N 
Bangunrejo 2 
Yogyakarta? 
ngamuk. Menurut saya ya 
kalau sudah agresif saya 
kadang beri solusi 
bagaimana caranya agar 
anak itu normal kembali 
dan tidak begitu agresif 

































Kalau anak ini kan 
sebenarnya ada kelainan 
dibandingkan dengan 
anak-anak yang lain, anak 
ini kan dia ada 
permasalahan dengan 
emosi. Jadi kalau dia 
nanti tesingnggung sedikit 
dia akan menyerang 
Perilaku agresif 
yang dimiliki siswa 
yaitu terdapat 
permasalahan 




















Dia perhatian. Main 
bersama, baik juga. 
Dalam arti, kalau dia 
punya sesuatu 
dipinjamkan boleh. 
Kemudian dia juga bisa 
memberi, bisa berbagi 
sama temannya. Cuma 
masalahnya mudah emosi 
tadi. Kalau dia nggak di 
ganggu dia nggak papa. 
Tapi kan sekarang sudah 
agak stabil. Kalau dulu 
kan sering sekali marah-
marah. Dia itu kalau ada 
pelajaran yang dia nggak 
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Pernah, la itu kalau dia 
pegang alat itu 
dipukulkan sama 
temannya tanpa ragu-ragu 
Perilaku agresif 
dengan bentuk fisik 



















Dia  kalau menyerang 
atau marah itu bisa 
sampai kuat. Marahnya 
itu, misalnya dia sedang 
tersinggung dengan 
seseorang, bangku ini bisa 
ditendang dan bisa sampai 
rusak, sampai kedorong 
karena kuat sekali. Itu 
kalau yang saya lihat. 
Kalau dia nggak salah dia 
nggak akan minta maaf. 
Harus orang itu yang 
minta maaf dan sebelum 
orang itu minta maaf, dia 
belum puas, belum reda 
emosinya. Bahkan dia 
kalau sudah jengkel sekali 
dia akan nangis. Bisa 
nangis, bisa nyerang. Itu 
Perilaku agresif 
dengan bentuk fisik 



















Ya yang di lawan terus 
membalas. 
Ya kadang-kadang ada 
yang terluka mbak, tapi 
jarang sekali karena setiap 
menyerang langsung 
dipisah. Atau kalau 
semisal subjek 
menendang orang seperti 
Rivai itu terus Rivai 
bilang tidak sakit, tidak 
sakit sambil mengejek 
nanti subjek akan semakin 
agresif. RMI itu sudah 
dibilang untuk pergi saja 
tapi tidak mau dan terus 
menggoda dengan 
mengatakan tidak sakit, 
tidak sakit 
Dampak yang 
terjadi akibat dari 
perilaku agresif 
adalah adanya 
















Ya dia kan bisa mukul, 
biasanya temannya ya 
kesakitan. Kalau mukul 
ya mukul sungguhan. 
Tapi kan sering kali saya 
yang menjadi tameng, 
saya yang nggeret dia 
sampai saya peluk dia dan 




terjadi akibat dari 
perilaku agresif 
adalah adanya 
















Iya, karena ada gangguan. 
Kalau tidak diganggu ya 
dia biasa saja 
Penyebab siswa 
melakukan perilaku 
















Biasanya karena ada 
gangguan. Kalau nggak 
ada gangguan dia diam. 
Pokoknya dia itu tidak 
bisa tersinggung. Sedikit 





















Pernah, kata-kata yang 
jelek mbak. Itu keluar 
kalau dia agresif, marah 
Perilaku agresif 
dengan bentuk 




















Dia itu kalau sudah marah 
ya kata-katanya kasar. 
Pernah dia itu marah sama 
temennya, tapi nggak tahu 










gimana atau nggak tau, 
cuma  ada kata yang 
sempat keluar dan saya 
dengar. Sampai saya 
pukul dia karena kata-
katanya kan nggak bagus. 
Waktu itu marah kata-
katanya yang keluar itu 
seperti a*u. 









Kalau itu ada mbak, ada. 
Biasanya temannya itu 
tidak terima terus 
membalas dan subjek 
kadang juga tidak terima 
jika dibalas. Setelah itu 
subjek biasanya terus 
marah. Kalau diingatkan 







adanya siswa lain 

















Kalau dampaknya sendiri 
saya kurang tau ya mbak, 
tapi biasanya setelah 















Biasanya juga karena 
tersinggung. Pokoknya 
dengan kata-kata yang 
halus pun, tapi kadang 













verbal? dia tersinggung. Misalnya 
ketika RMI dan JTF 
mengingatkan subjek 
untuk duduk yang baik 
dan tidak jalan-jalan terus, 
itu subjek bisa 
tersinggung 









Sama RMI itu biasanya 
ejek-ejekan habis itu 
langsung mukul, kalau 
mukul ya beneran. Apa 






terlibat adu mulut 
dengan teman. 
























Ya dinasihati berdua 
antara subjek dengan 
































O, biasanya supaya nggak 
terjadi kaya gitu kan yang 
saya lakukan mencegah 
teman-temannya supaya 
tidak mengganggu IBP. 
Tapi kan kadang 










Ya akhirnya tak suruh 
minta maaf sebelum 
Ilham marah. Itu caranya 
supaya dia reda dan tidak 
jadi marah. Entah itu 
temannya salah atau tidak 
pokonya saya suruh minta 
maaf, ngajak berdamai. 
Tak bawa ketempat Ilham  
itu temennya, tak suruh 
minta maaf entah dia 
salah atau tidak. 





dan meminta anak 
tersebut meminta 
maaf supaya emosi 
siswa reda dan 
















Ya ada yang berhasil, ada 
juga yang tidak. Kalau 






ada yang berhasil 












































Ya saya damaikan, 
ditelusuri penyebabnya 







































Nah kalau sudah terlanjur 
marah itu biasanya yang 
saya kerjakan itu, sering 
kali saya peluk dia, saya 
beri pengertian kalau 
kamu nanti banyak marah 
kamu nanti dadanya sakit. 
Saya dekati, saya beri 
masukan. Lebih ke saya 
nasihati, kasih masukan. 
Kadang kalau dia nggak 
suka, lagi pelajaran terus 
tersinggung gitu dia 
pulang langsung pulang 
aja, tasnya nggak dibawa 
pulang dia juga nggak 
peduli. Nah akhirnya saya 


















saya kasih masukan 
pokoknya. Lebih banyak 
saya peluk dia, saya 











Berhasil kalau itu mbak. 
Kan lama-lama mereka 
takut. Itu nanti 





























Lampiran 10. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara Siswa 
Tabel 22. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara Siswa 








Apakah subjek pernah 
berperilaku agresif 
dengan bentuk fisik 
(non verbal)? 
TAW 
Pernah mbak, kalau 
marah itu dia pasti 
nendang, kalau 
enggak ya mukul 
mbak. Nanti kalau 
ada batu, sapu, atau 
apa gitu juga buat 
mukul temennya 
Perilaku agresif 
dengan bentuk fisik 







yang ada disekiarnya. 
Perilaku agresif 
dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang 
pernah dilakuakan 









Woh kalau udah 
ngamuk yo ngeri 
mbak. Mukuli, 
nendangi sama 
ndorong meja. Nek 
ada sapu atau 
penggaris yo 
dipukulke. Itu kalau 
marah nanti ngejar 
Perilaku agresif 
dengan bentuk fisik 










Kepada siapa subjek 
melakukan perilaku 
agresif fisik (non 
TAW 
Ya itu mbak, temen-
temen yang suka 
ngangguin dia. Yang 
Subjek melakukan 
perilaku agresif non 
verbal biasanya 
Subjek melakukan 




verbal)? paling sering itu JTF 
sama RMI. Soalnya 
mereka berdua usil 





Terutama kepada JTF 










Sama aku mbak, nek 









Terutama kepada JTF 







mbak, IBP kalau di 
ejek atau ada yang 




dalam bentuk fisik 
(non verbal) karena 





dalam bentuk fisik 
(non verbal) karena 
adanya gangguan 
dari orang lain. 
RMI 
Woo ya jelas mbak, 
aku sama JTF 
biasanya nganggu 
dia. Seneng mbak 
lihat IBP ngamuk. 
Cuma dicolek dikit 




dalam bentuk fisik 
(non verbal) karena 




Apa dampak yang 
ditimbulkan apabila 
subjek melakukan 
perilaku agresif fisik 
(non verbal)? TAW 
JTF sama RMI itu 
biasanya sampek 
gebuk-gebukan 
mbak, mereka nanti 





perilaku agresif fisik 
(non verbal) adalah 
munculnya 
perkelahian sehingga 
kelas menjadi gaduh 




perilaku agresif fisik 




menjadi gaduh dan 
tidak kondusif serta 
adanya siswa lain 
yang terluka akibat 
perilaku agresif 
tersebut. RMI 





perilaku agresif fisik 
(non verbal) adalah 
adanya siswa lain 




kalian apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
fisik (non verbal)? 
TAW 




gitu. Tapi kelasnya 
ya jadi ribut 
Tanggapan siswa lain 
apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
fisik (non verbal) 
adalah lucu, akan 
tetapi mereka juga 
merasa terganggu 
karena kelas menjadi 
gaduh. 
Tanggapan siswa 
lain apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
fisik (non verbal) 
adalah merasa 
terganggu karena 
kelas menjadi gaduh 
dan membuat emosi 
serta merasa jika 
perilaku subjek 
aneh. RMI 
Bikin emosi mbak, 
aneh. Yang lain aja 
kalau di ejek nggak 





sampai kaya gitu 
kok. Dia kalau di 
ejek dikit aja 
langsung ngamuk. 
agresif dalam bentuk 
fisik (non verbal) 
adalah membuat 
emosi dan merasa 





Apakah subjek pernah 
berperilaku agresif 
dengan bentuk verbal? 
TAW 
Jarang mbak, cuma 
kalau pas marah aja. 
Atau kalau pas lagi 








kasar dan mengancam 
orang lain. terkadang 
subjek juga marah-
marah terhadap guru. 
Perilaku agresif 
dengan bentuk 
verbal yang pernah 
dilakukan subjek 
adalah berbicara 
kasar dan suka 
mengancam apabila 
sedang emosi. 
Ya kaya a*u gitu 
mbak, terus nanti 
bilang mau mateni 
(bunuh) orang. 
Kadang juga marah 
sama guru, nggak 
mau disuruh baca, 
nggak mau salaman 
kadang juga marah 
habis itu pulang. 
Kalau pas nggak 




Pernah, kalau marah 
ngomongnya kasar 
mbak. Tapi nanti 
juga tak balas 
ngomong kasar. La 
Perilaku agresif 






emosi mbak. kasar dan suka 
mengancam apabila 




ngancam mau mateni 
(bunuh). 
Kepada siapa subjek 
melakukan perilaku 
agresif verbal? TAW 
Ya pokoknya sama 










kepada teman yang 
mengganggunya. 
RMI 
Yo jelas sama aku, 
JTF juga itu mbak, 
kadang juga sama 
yang lain. Kalau aku 





kepada dirinya dan 






Iya mbak, karena 
diganggu. Kalau 
enggak diganggu ya 
kadang biasa aja”. 
Subjek berperilaku 
demikian karena 





dari orang lain. 
RMI 
Soalnya tak ganggu 
mbak, la kadang juga 
ngeselin. Cuma 









Apa dampak yang 
ditimbulkan apabila 
subjek melakukan 
perilaku agresif verbal? 
TAW 
Ada yang nggak 
terima mbak, nanti 
malah balas-balasan 
gitu. Kelasnya jadi 






verbal adalah kelas 
menjadi gaduh karena 










verbal adalah adanya 
siswa lain yang sakit 
hati dan tidak terima 
sehingga membalas. 
Bagaimana tanggapan 
kalian apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
verbal? 
TAW 
Ya lucu mbak, ejek-
ejekan. 
Tanggapan siswa lain 
apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
verbal adalah lucu. 
Tanggapan siswa 
lain apabila subjek 
melakukan perilaku 
agresif dalam bentuk 
verbal adalah ada 
yang menganggap 
jika perilaku subjek 







Bikin emosi pokonya 
mbak, nggak suka 
aku. Dikit-dikit 
ngamuk. 
Tanggapan siswa lain 
apabila subjek 
melakukan perilaku 








Lampiran 11. Daftar Dokumentasi 
Tabel 23. Daftar Dokumentasi 






Perilaku agresif fisik 
(non verbal) 
Catatan Pelanggaran Siswa 
Senin, 5 Februari 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
memukul RMI. 
Jumat, 23 Februari 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
menendang kursi karena diejek oleh temannya. 
Senin, 26 Februari 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
memukul temannya. 
Rabu, 28 Februari 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
marah-marah dan memukul teman karena disindir. 
Kamis, 1 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara marah 
karena disindir kemudian mendorong meja. 
Senin, 12 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
memukul dan menendang temannya karena disindir. 
Rabu, 14 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk fisik 
(non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
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memukul teman menggunkan tas karena disindir. 
Kamis, 15 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
fisik (non verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara 
menendang meja dan mendorong kursi karena disindir. 
Gambar 2. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara merusak 
fasilitas sekolah dan menaikkan kaki ke atas kursi pada 
tanggal 19 Februari 2018.  
Gambar 3. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara memukul 
kakak kelas menggunakan tangan pada tanggal 21 Februari 
2018. 
Gambar 4. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara naik ke atas 
meja dan marah saat diingatkan pada tanggal 25 Februari 
2018. 
Gambar 5. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara memukul 
JTF menggunakan sapu dan menendang serta mendorong 
kursi karena disindir pada tanggal 28 Februari 2018. 
Gambar 6. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara menyerang 
JTF dan RMI kemudian menendang kursi mereka pada 
tanggal 1 Maret 2018. 
Gambar 7. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara menyerang 
RMI kemudian memukul menggunakan tangan pada 
tanggal 12 Maret 2018. 
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Gambar 8. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara memukul 
RMI menggunakan tas dan menginjak tas C karena disindir 
pada tanggal 14 Maret 2018. 
Gambar 9. Perilaku agresif dengan bentuk fisik (non 
verbal) yang dilakukan oleh IBP dengan cara menendang 
kursi dan menyerang RMI karena disindir pada tanggal 15 
Maret 2018. 
Perilaku agresif verbal Catatan Pelanggaran Siswa 
Senin 19 Februari 2018.  Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang dilakukan oleh IBP dengan cara marah-marah 
karena tidak ingin diberikan PR oleh guru. 
Senin, 26 Februari 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang dilakukan oleh IBP dengan cara emosi karena 
merasa pembelajarannya sangat sulit. 
Rabu, 28 Februari 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang dilakukan oleh IBP dengan cara marah-marah 
karena tidak mau mengerjakan tugas. 
Kamis, 1 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang dilakukan oleh IBP dengan cara mengancam 
temannya karena disindir. 
Senin, 12 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang dilakukan oleh IBP dengan cara mengancam 
dan berkata kasar kepada temannya karena disindir. 
Rabu, 14 Maret 2018. Perilaku agresif dengan bentuk 
verbal yang dilakukan oleh IBP dengan cara berkata kasar 
kepada temannya karena disindir. 
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Lampiran 12. Hasil Foto Dokumentasi 
 
Gambar 2. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal). IBP  
merusak fasilitas sekolah. 
(19 Februari 2018) 
 
Gambar 3. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal).IBP  
memukul kakak kelas. 
(21 Februari 2018) 
   
 
Gambar 4. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal). IBP naik  
ke atas meja dan marah saat diingatkan. 





Gambar 5. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal) IBP  
memukul JTF menggunakan  
sapu dan menendang serta  
mendorong kursi 





Gambar 6. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal). IBP menyerang 
RMI dengan  
menendang kursi. 
(1 Maret 2018) 
 
Gambar 7. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal). IBP 
menyerang RMI dengan  
memukul menggunakan tangan.  




Gambar 8. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal). IBP  
memukul RMI menggunakan  
tas dan menginjak tas C. 
(14 Maret 2018) 
 
Gambar 9. Perilaku agresif dengan 
bentuk fisik (non verbal). IBP  
sedang menyerang RMI  
dengan menendang dan  
mendorong kursi. 




Gambar 10. IBP bermain bersma 
temannya C dan P. 




Gambar 11. IBP bercerita kepada 
teman-temannya P, E, dan D. 
(21 Februari 2018) 
 
Gambar 12. IBP bermain bersma siswa 
kelas II dan JTF yang sering 
mengganggunya. 
(21 Februari 2018) 
 
Gambar 13. IBP berbagi meja, pensil 
dan penghapus dengan JTF yang  
sering mengganggunya. 




















Lampiran 15. Triangulasi Sumber dan Triangulasi Metode 
Tabel 24. Triangulasi Sumber dan Triangulasi Metode 



























































































































































































































siswa yaitu pada 
Senin, 5 
Februari 2018 


















































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
